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ABSTRAK 

Kurniawati, Eka. 2015. Pengembangan Majalah Biosmart Invertebrata 

untuk Meningkatkan Aktivitas dan Hasil Belajar Siswa SMA. Dr. Siti 

Alimah, M. Pd. dan Dr. Enni Suwarsi Rahayu, M.Si. 

 

 Proses pembelajaran biologi pada kelas X SMA N 1 Kejobong, 

Purbalingga sudah cukup baik, metode pembelajaran yang digunakan tidak selalu 

ceramah tetapi juga diselingi dengan diskusi dan praktikum. Walaupun demikian  

belum tersedia sumber belajar yang baik, khususnya pada materi Invertebrata. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan bahan ajar materi Invertebrata 

yang valid, efektif, dan dapat diterapkan dalam bentuk majalah. Majalah biosmart 

Invertebrata dikembangkan dari hasil telaah pustaka buku teks biologi, hasil 

penelitian, artikel, dan sumber-sumber lain dari internet. Pengembangan majalah 

dikhususkan pada materi Invertebrata yang mengacu pada standar isi, bahasa yang 

digunakan yaitu bahasa Indonesia yang komunikatif.  

 Penelitian ini merupakan Research and Development (R&D). Tahap-tahap 

penelitian meliputi analisis potensi dan masalah, pengumpulan data mengenai 

materi Invertebrta melalui study pustaka, pembuatan desain majalah biosmart, 

validasi desain oleh pakar materi dan pakar media, revisi desain tahap I, uji coba 

skala kecil menggunakan 5 siswa kelas XI IPA 3, revisi tahap II, uji coba skala 

besar menggunakan 20 siswa XI IPA 3 dan uji penerapan lapangan di kelas XA 

SMAN 1 Kejobong, Purbalingga. Data yang diambil dalam penelitian ini adalah 

validitas majalah oleh ahli pakar materi dan media, penilaian siswa terhadap 

majalah, hasil belajar siswa, aktivitas siswa, dan tanggapan guru terhadap majalah 

yang dikembangkan. Data tersebut dianalisis dengan deskriptif persentase.  

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa majalah biosmart Invertebrata layak 

digunakan sebagai sumber belajar siswa kelas X SMA N 1 Kejobong. Hal ini 

dapat dilihat dari hasil validasi pakar media sebesar 81,4%; pakar substansi 84%; 

tanggapan siswa (87%) dan guru (95%) menunjukkan kriteria sangat valid, 

ketuntasan klasikal siswa kelas eksperimen sebesar 96% sedangkan kelas kontrol 

belum tercapai yaitu hanya 66%, dan persentase keaktifan siswa kelas eksperimen 

dan kelas kontrol tergolong aktif yaitu 75 % siswa masuk dalam kriteria aktif. 

Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa majalah biosmart 

invertebrata layak digunakan sebagai sumber belajar dan efektif diterapkan dalam 

pembelajaran kelas X SMA N 1 Kejobong karena majalah biosmart dilengkapi 

dengan informasi tambahan seperti bio info, microbial disease, bio interpeneur, 

diskusi, jelajah pustaka, gambar-gambar Invertebrata, asah otak, dan setiap awal 

Filumdilengkapi dengan apersepsi sehingga memudahkan siswa. Saran dari guru 

agar ditambahkan kegiatan praktikum.  

 

Kata Kunci : Majalah biosmart, invertebrata, sumber belajar. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Proses belajar mengajar akan berjalan efektif dan efisien bila didukung 

oleh tersedianya bahan ajar dan alat bantu yang menunjang. Penyediaan bahan 

ajar serta metode pengajaran yang dinamis, kondusif serta dialogis sangat 

diperlukan bagi pengembangan potensi peserta didik secara optimal. Potensi 

peserta didik akan lebih berkembang bila dibantu dengan sejumlah bahan ajar atau 

alat bantu yang mendukung proses interaksi yang sedang dilaksanakan.  

Bahan ajar merupakan bagian yang sangat penting dari suatu proses 

pembelajaran secara keseluruhan (Ramdani, 2012). Salah satu bahan ajar yang 

mendukung proses belajar mengajar adalah buku karena sampai sekarang buku 

masih memegang peranan yang penting. Menurut Patrick sebagaimana dikutip 

oleh Supriadi (2001: 22) buku sekolah merupakan media instruksional yang 

dominan peranannya di kelas. Buku memegang peranan penting dalam membantu 

peserta didik mencapai standar kompetensi dan kompetensi dasar. 

Bahan ajar yang berupa buku perlu dipilih dengan tepat agar seoptimal 

mungkin membantu siswa untuk mencapai kompetensi. Masalah-masalah yang 

muncul mengenai pemilihan bahan ajar menyangkut jenis, cakupan, dan sumber 

belajar. Jenis bahan ajar memerlukan strategi, media, dan cara mengevaluasi. 

Cakupan serta kedalaman bahan ajar yang digunakan disesuaikan dengan standar 

kompetensi dan kompetensi dasar. Cara penyampaian perlu dipilih agar tidak 

salah dalam mempelajarinya misalnya suatu materi memerlukan kejelasan apakah 

harus dihafal, dipahami, atau bahkan diaplikasikan. Menurut Russei dalam 

Madewena (2010: 34) karakteristik bahan ajar yang baik meliputi self 

instructional, self contained, self alone, adaptive, dan user friendly. 

SMA N 1 Kejobong merupakan salah satu sekolah SSN di Purbalingga. 

Kondisi pembelajaran biologi pada kelas X  SMAN 1 Kejobong tergolong sudah  

bagus, metode pembelajaran yang digunakan tidak selalu ceramah tetapi juga 
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diselingi dengan praktikum dan diskusi. Proses belajar mengajar di dalam kelas 

dibantu menggunakan bahan ajar. Bahan ajar yang digunakan khususnya pada 

mata pelajaran biologi sebagai sumber belajar peserta didik hanya berupa buku 

teks. Buku teks yang digunakan masih memiliki kelemahan antara lain: banyak 

menyajikan teori-teori dengan penyajian yang kurang menarik dan gambar – 

gambar yang masih kurang jelas sehingga peserta didik sulit untuk memahami. 

Salah satu faktor tersebut menyebabkan peserta didik kurang berminat untuk 

membaca sehingga hasil belajar tidak memuaskan. Disisi lain masing-masing 

peserta didik di SMA N 1 Kejobong masih banyak yang belum mempunyai buku 

teks sehingga mereka kesulitan belajar ketika ulangan tiba. Peserta didik 

menggunakan buku teks ketika proses pembelajaran dalam kelas berlangsung 

namun selepas itu buku teks dikembalikan lagi di perpustakaan.  

Materi Invertebrata merupakan salah satu materi yang mempelajari ciri-

ciri hewan yang tidak memiliki tulang belakang. Berdasarkan wawancara dengan 

guru dan beberapa peserta didik di SMA N 1 Kejobong menyatakan bahwa 

peserta didik masih kesulitan untuk memahami materi Invertebrata. Hal tersebut 

dikarenakan materi Invertebrata memiliki bahasan yang banyak sedangkan alokasi 

waktu yang ada tidak cukup untuk membahas semua Filum.  Materi Invertebrata 

tergolong sangat luas dan banyak menggunakan bahasa ilmiah, disisi lain dari 

sekian banyak spesies digolongkan lagi ke dalam Filum. Setiap contoh spesies 

dalam Filum memiliki banyak kesamaan dan perbedaan, hal ini membuat siswa 

menganggap materi Invertebrata sulit. Kesulitan lain yang muncul yaitu banyak 

spesies Invertebrata yang tidak bisa  diamati langsung oleh peserta didik, mereka 

hanya bisa mengetahui contoh spesies tanpa melihat hewannya. Jika ditinjau lebih 

lanjut  SMA N 1 Kejobong merupakan daerah dataran tinggi, sehingga peserta 

didik lebih banyak mengetahui hewan-hewan Invertebrta yang hidup disekitar 

daerahnya. Padahal hewan Invertebrata sebagian besar hidup di laut. Hal tersebut 

tidak didukung dengan adanya awetan Invertebrata.  Disisi lain peserta didik tidak 

memiliki bahan ajar sebagai pendamping belajarnya di rumah.  

Berdasarkan latar belakang tersebut perlu dikembangkan bahan ajar yang 

ideal untuk digunakan yaitu berupa majalah  Invertebrata diharapkan dapat 
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membantu guru dalam proses pembelajaran biologi. Majalah yang dibuat 

memiliki banyak kelebihan sehingga dapat menarik minat baca peserta didik, 

antara lain bentuknya lebih tipis dibandingkan dengan buku teks sehingga bisa 

dibawa dimana saja dan dibaca kapanpun, gambar-gambar yang menarik dan 

merangsang peserta didik untuk membaca keseluruhan majalah. Materi lebih 

ringkas dibandingkan dengan buku teks tetapi materi tetap lengkap, jelas dan 

memperhatikan standar kompetensi.  

Penelitian serupa pernah dilakukan Destri (2013) mengenai 

pengembangan Biomagz, namun dibatasi pada penilaian guru dan uji keterbacaan 

pada peserta didik. Berdasarkan hal tersebut perlu adanya penelitian 

pengembangan majalah biosmart Invertebrata, diharapkan dapat meningkatkan 

kualitas pembelajaran yang pada akhirnya akan bermuara pada hasil belajar yang 

baik.  

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah penelitian yang telah diuraikan di 

atas, maka permasalahan dalam penelitian ini sebagai berikut. 

1. Bagaimana proses pengembangan majalah biosmart Invertebrata? 

2. Bagaimana validitas dan keterterapan majalah biosmart Invertebrata di SMA 

N 1 Kejobong? 

3. Bagaimana efektivitas majalah biosmart Invertebrata di SMA N 1 Kejobong? 

 

1.3 Penegasan Istilah 

1.3.1 Majalah biosmart 

Majalah sebagai salah satu media cetak yaitu sebuah media publikasi atau 

terbitan berkala yang memuat artikel-artikel dari berbagai penulis (Assegaff, 

1983: 127). Pengembangan majalah “biosmart“ yang dimaksud pada penelitian ini 

adalah penyusunan majalah dengan metode pengemasan kembali informasi yang 

memanfaatkan buku-buku teks, internet, dan informasi yang sudah ada untuk 

dikemas kembali sehingga berbentuk bahan ajar yang berupa majalah serta dapat 

dipergunakan oleh guru dan peserta didik dalam pembelajaran. Majalah 
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“biosmart“ berisi materi Invertebrta dengan proses pembuatan majalah melalui 

empat tahapan. Majalah “biosmart’’ dapat digunakan sebagai pendamping bahan 

ajar yang digunakan di sekolah. Pada penelitian ini majalah “biosmart’’ sebagian 

besar ditulis dengan menggunakan bahasa Indonesia yang komunikatif serta 

sebagian kecil bahasa ilmiah.  

1.3.2 Materi Invertebrata 

Materi Invertebrata merupakan salah satu materi yang dikaji pada kelas  X 

semester genap yang sesuai dengan kompetensi dasar 3.8 pada silabus KTSP yaitu 

menerapkan prinsip klasifikasi untuk menggolongkan hewan ke dalam filum 

berdasarkan pengamatan anatomi dan morfologi serta mengaitkan peranannya 

dalam kehidupan, data selengkapnya dimuat pada Lampiran 1. Invertebrata yang 

dipelajari pada tingkat SMA terdiri dari Filum Porifera, Ctenophora, Cnidaria, 

Platyhelminthes, Nematoda, Annelida, Mollusca, Arthropoda, dan Echinodermata.  

1.3.3 Validitas  majalah biosmart 

Validitas majalah biosmart yang dimaksud dalam penelitian ini diukur 

dengan lembar penilaian bahan ajar. Penilaian dilakukan oleh ahli media dan ahli 

materi yang berkompeten sesuai dengan kriteria kelayakan terdiri atas aspek 

kelayakan isi, kebahasaan, dan penyajian. Majalah dikatakan valid apabila  hasil 

penilaian pakar  mencapai > 61 % ( Ali, 1993: 72). 

1.3.4 Keterterapan majalah biosmart 

Keterterapan majalah biosmart dalam penelitian ini ditentukan 

berdasarkan angket tanggapan guru dan peserta didik terhadap majalah biosmart. 

Majalah dikatakan dapat diterapkan jika hasil penilaian >61% (Sudijono, 2004: 

89). 

1.3.5 Efektivitas majalah biosmart 

Efektivitas adalah tercapainya tujuan belajar dalam proses belajar 

mengajar yang dapat dinyatakan dengan ukuran-ukuran yang pasti. Dalam 

penelitian ini yang diukur adalah hasil belajar kognitif dan aktivitas peserta didik. 

Hasil belajar adalah nilai hasil belajar kognitif siswa (Arikunto, 2009: 53). 

Aktivitas siswa dinilai berdasarkan lembar penilaian aktivitas siswa. Penerapan 

majalah biosmart Invertebrata dikatakan efektif bila hasil belajar peserta didik 
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kelas eksperimen lebih tinggi dari kelas kontrol dan 75 % peserta didik mencapai 

KKM ≥ 76 serta aktivitas siswa secara klasikal termasuk kriteria aktif.  

 

1.4 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah. 

1. Mengembangkan majalah biosmart Invertebrata. 

2. Menguji validitas dan keterterapan majalah biosmart Invertebrata di SMA N 

1 Kejobong. 

3. Menguji efektivitas penerapan majalah biosmart Invertebrata  di SMA N 1 

Kejobong. 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

1.  Bagi Peneliti 

Mendorong penemuan media pembelajaran yang kreatif dan inovatif untuk 

meningkatkan dan mengembangkan kualitas pembelajaran biologi. 

2. Bagi Peserta Didik  

Memberi kesempatan untuk belajar yang menyenangkan, mengoptimalkan 

hasil belajar peserta didik pada materi Invertebrata serta mengoptimalkan aktivitas 

belajar peserta didik dalam pembelajaran. 

3. Bagi Guru 

Penelitian ini dapat mendorong guru untuk lebih kreatif dalam 

penyampaian materi pelajaran terutama materi Invertebrata dengan menggunakan 

majalah biosmart yang telah dikembangkan.  

4. Bagi Sekolah 

Menambah variasi alat bantu pembelajaran biologi berupa majalah yang 

dikembangkan sedemikian rupa sehingga pembelajaran lebih menarik. 

 

1.6 Spesifikasi Produk 

Majalah yang dikembangkan dalam penelitian ini memiliki spesifikasi 

sebagai berikut. 
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1. Majalah biologi yang dikembangkan diberi nama biosmart memuat bahasa 

khusus materi Invertebrata yang mengacu pada standar isi untuk mata pelajaran 

biologi SMA/MA kelas X. 

2. Majalah biosmart yang dihasilkan merupakan hasil telaah pustaka dari buku 

teks biologi, hasil penelitian, artikel, internet serta sumber-umber lain yang 

terpercaya kebenarannya. Materi yang dibahas mengenai materi yang 

diaplikasikan di Indonesia serta peristiwa dunia yang berkaitan dengan materi 

dan sesuai dengan standar isi. 

3. Majalah ini memiliki format sebagai berikut: 

a. Cover  

Pada halaman depan memuat judul majalah dan topik yang akan dibahas. 

b. Redaktur halaman ini memuat nama penulis, dosen pembimbing, ahli materi, 

dan ahli media. 

c. Daftar isi  

Pada halaman ini memuat letak halaman dari judul bahasan yang dimuat 

dimajalah. 

d. Halaman isi  

Halaman ini memuat beberapa rubrik diantaranya adalah materi Invertebrata, 

info biologi, profil ilmuwan, microbial disease, bio interpeneur, dan gambar-

gambar. 

e. Sampul belakang 

Rubrik ini berisi asah otak dan profil penulis. 

4. Majalah biosmart isinya memenuhi standar mutu majalah meliputi kelayakan 

materi, kelayakan media. 

5. Majalah biosmart isinya memenuhi standar isi dengan SK dan KD. Standar 

Kompetensinya adalah memahami keanekaragaman hayati. Kompetensi 

dasarnya adalah mendeskripsikan ciri-ciri filum dalam dunia hewan dan 

peranannya bagi kehidupan.  
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BAB 2 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1  Bahan Ajar 

Sumber belajar merupakan segala sesuatu yang mengandung informasi 

yang dapat memfasilitasi pembelajaran informasi yang diperlukan dalam belajar 

(Sitepu, 2008). Salah satu sumber belajar adalah bahan ajar. Bahan ajar adalah 

seperangkat materi/substansi pelajaran yang disusun secara sistematis, 

menampilkan sosok yang utuh dari kompetensi yang akan dikuasai siswa dalam 

kegiatan pembelajaran (Puskur, 2007: 43). Dari beberapa pandangan mengenai 

pengertian bahan ajar, dapat dikatakan bahwa bahan ajar merupakan segala bahan 

(baik informasi, alat, maupun teks) yang disusun secara sistematis, yang 

menampilkan sosok utuh dari kompetensi yang akan dikuasai peserta didik dan 

digunakan dalam proses pembelajaran dengan tujuan perencanaan dan penelaahan 

implementasi pembelajaran. Fungsi pembuatan bahan ajar dapat dibedakan 

menjadi dua macam yaitu fungsi bahan ajar menurut pihak yang memanfaatkan 

bahan ajar dan fungsi bahan ajar menurut strategi pembelajaran yang digunakan. 

Fungsi bahan ajar menurut pihak yang memanfaatkan bahan ajar menurut 

Prastowo (2013: 17) dibedakan lagi menjadi dua sebagai berikut. 

1. Fungsi bahan ajar bagi pendidik, antara lain. 

a. Menghemat waktu pendidik dalam mengajar 

b. Mengubah peran pendidik dari seorang pengajar menjadi seorang fasilitator 

c. Meningkatkan proses pembelajaran menjadi lebih efektif dan interaktif 

d. Sebagai pedoman bagi pendidik yang akan mengarahkan semua aktivitasnya 

dalam proses pembelajaran dan merupakan substansi kompetensi yang 

semestinya diajarkan kepeda peserta didik 

e. Sebagai alat evaluasi pencapaian atau penguasaan hasil pembelajaran.  

2. Fungsi bahan ajar bagi peserta didik, antara lain. 

a. Pesrta didik dapat belajar tanpa harus ada pendidik atau teman peserta didik 

yang lain 
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b. Pesesrta didik dapat belajar kapan saja dan di mana saja ia kehendaki 

c. Peserta didik dapat belajar sesuai kecepatannya masing-masing 

d. Peserta didik dapat belajar menurut urutan yang dipilihnya sendiri 

e. Membantu potensi peserta didik untuk menjadi pelajar/mahasiswa yang 

mandiri 

f. Sebagai pedoman bagi peserta didik yang akan mengarahkan semua 

aktivitasnya dalam proses pembelajaran dan merupakan substansi 

kompetensi yang seharusnya dipelajari atau dikuasai. 

Tujuan pembuatan bahan ajar, setidaknya ada empat hal pokok yang 

melingkupinya, menurut Prastowo (2013: 27) sebagai berikut. 

a. Membantu peserta didik dalam mempelajari sesuatu 

b. Menyediakan berbagai jenis pilihan bahan ajar, sehingga mencegah 

timbulnya rasa bosan pada peserta didik 

c. Memudahkan peserta didik dalam melaksanakan pembelajaran  

d. Agar kegiatan pembelajaran menjadi lebih menarik. 

Adapun manfaat atau kegunaan pembuatan bahan ajar menurut Prastowo 

( 2013: 27) dapat dibedakan menjadi dua macam, yaitu kegunaan bagi pendidik 

dan kegunaan bagi peserta didik. 

1. Kegunaan bagi pendidik  

Setidaknya, ada tiga kegunaan pembuatan bahan ajar bagi pendidik, di 

antaranya sebagai berikut: 

a. Pendidik akan memiliki bahan ajar yang dapat membantu dalam 

pelaksanaan kegiatan pembelajaran. 

b. Bahan ajar dapat diajukan sebagai karya yang dinilai untuk menambah 

angka kredit pendidik guna keperluan kenaikan pangkat 

c. Menambah penghasil bagi pendidik jika hasil karyanya diterbitkan. 

2. Kegunaan bagi peserta didik  

Apabila bahan ajar tersedia secara bervariasi, inovatif, dan menarik, maka 

paling tidak ada tiga kegunaan bahan ajar bagi peserta didik, di antaranya sebagai 

berikut. 

a. Kegiatan pembelajaran menjadi lebih menarik 
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b. Peserta didik lebih banyak mendapatkan kesempatan untuk belajar secara 

mandiri dengan bimbingan pendidik 

c. Peserta didik mendapatkan kemudahan dalam mempelajari setiap 

kompetensi yang harus dikuasainya. 

Langkah–langkah pokok pembuatan bahan ajar  menurut Prastowo (2013: 

50), antara lain sebagai berikut. 

1. Menganalisis kurikulum 

Langkah pertama ini ditunjukan untuk menentukan kompetensi-

kompetensi yang memerlukan bahan ajar. Kompetensi yang ditunjukan antara 

lain sebagai berikut. 

a. Standar kompetensi yakni kualifikasi kemampuan minimal peserta didik 

yang menggambarkan penguasaan sikap, pengetahuan sikap, pengetahuan, 

dan ketrampilan yang diharapkan dicapai pada setiap tingkat dan atau 

semester. Standar kompetensi terdiri atas sejumlah kompetensi dasar 

sebagai acuan baku yang harus dicapai dan berlaku secara nasional.  

b. Kompetensi dasar yakni sejumlah kemampuan yang harus dimiliki peserta 

didik dalam mata pelajaran tertentu sebagai rujukan untuk menyusun 

indikator kompetensi. Untuk pembuatan bahan ajar, maka dalam hal ini 

kita mesti mengidentifikasi kompetensi dasar yang diharapkan bisa 

dikuasai oleh peserta didik. 

c.  Indikator adalah rumusan kompetensi yang spesifik, yang dapat dijadikan 

acuan kriteria dalam menentukan kompeten tidaknya seseorang. Setelah 

menganalisis kompetensi dasar, maka indikator adalah hal berikutnya yang 

mesti kita analisis. Sehingga kita dapat mengetahui kompetensi yang 

spesifik, yang nantinya dijadikan sebagai dasar pertimbangan dalam 

menentukan bahan ajar yang tepat. 

d. Selanjutnya menentukan materi pokok, yakni sejumlah informasi utama, 

pengetahuan , ketrampilan, atau nilai yang disusun sedemikian rupa oleh 

pendidik agar peserta didik menguasai kompetensi yang telah ditetapkan. 

Materi pokok adalah objek analisis berikutnya. Jadi, setelah menganalisis 
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indikator, maka kita berlanjut pada analisis terhadap materi pokok. Materi 

pokok ini menjadi salah satu acuan utama dalam menyusun bahan ajar.  

e. Terakhir dari langkah ini pengalaman belajar, yaitu suatu aktivitas yang 

didesain oleh pendidik supaya dilakukan oleh para peserta didik agar 

mereka menguasai kompetensi yang telah ditentukan melalui kegiatan 

pembelajaran yang diselenggarakan.  

2. Menganalisis sumber belajar 

Kriteria analisis terhadap sumber belajar dilakukan berdasarkan 

ketersediaan, kesesuaian, dan kemudahan dalam memanfaatkannya. Caranya 

adalah dengan menginventarisasi  ketersediaan sumber belajar yang dikaitkan 

dengan kebutuhan. 

3. Memilih dan menentukan bahan ajar  

Dalam proses pemilihan bajar ajar ada beberapa langkah pemilihan bahan 

ajar yang juga perlu kita pahami dan jadikan sebagai pegangan, di antaranya 

adalah sebagai berikut. 

a. Mengidentifikasi aspek-aspek yang terdapat dalam standar kompetensi dan 

kompetensi dasar yang menjadi acuan atau rujukan pemilihan bahan ajar, 

apakah aspek kognitif, psikomotor, atau afektif. 

b. Mengidentifikasi jenis-jenis materi bahan ajar, apakah termasuk aspek 

kognitif , afektif, atau motorik. 

c. Memilih bahan ajar yang sesuai atau relevan dengan standar kompetensi dan 

kompetensi dasar. 

  Jenis – jenis bahan ajar menurut Majid (2009: 45), diantaranya sebagai 

berikut. 

a. Bahan ajar pandang (visual) terdiri atas bahan cetak seperti hand out, 

komik, buku, modul, LKS, brosur, leaflet, foto atau gambar. 

b. Bahan ajar dengar (audio), berupa kaset, radio, piringan hitam, compact 

disk audio. 

c. Bahan ajar pandang dengar (audio visual), seperti video compact disk, 

film. 
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d. Bahan ajar multimedia interaktif (interactive teaching material), berupa 

compact disk interactive. 

Menurut Donnely (2005: 100) menyatakan bahwa “in the devising a 

module, the key is to forge educationally sound and logical link between leaner 

needs, aims, learning outcomes, resources, learning and learning strategies 

assesment criteria and evaluation. Pada intinya dalam pembuatan bahan ajar 

harus memperhatikan hubungan logis antara kebutuhan dalam proses belajar, 

tujuan, hasil belajar, sumber belajar, strategi kegiatan belajar mengajar, kriteria 

penilaian, dan evaluasi.   

2.2 Pengembangan Majalah Biosmart 

Pengertian pengembangan menurut Brog & Gall, sebagaimana dikutip 

oleh Setyosari (2012: 215), suatu proses yang dipakai untuk mengembangkan dan 

memvalidasi produk pendidikan. Penelitian pengembangan dilakukan berdasarkan 

suatu model pengembangan dari suatu temuan dan temuan tersebut dipakai untuk 

mendesain produk yang secara sistematis dilakukan uji lapangan, dievaluasi, dan 

disempurnakan agar produk yang dihasilkan layak dan efektif digunakan.  

Keberhasilan dari suatu proses belajar mengajar ditentukan oleh beberapa 

faktor yang saling berinteraksi didalamnya. Salah satu faktor dalam proses 

tersebut adalah sumber belajar. Sumber belajar dikategorikan menjadi enam 

kelompok yaitu pesan, orang, bahan, alat, teknik, dan latar / lingkungan ( AECT, 

1986: 2). Sumber  belajar dapat berupa bahan ajar salah satunya dalam bentuk 

cetak adalah majalah. Karena termasuk dalam media cetak,  maka pesan – pesan 

alam majalah bersifat permanen dan publik dapat mengatur tempo dalam 

membacanya, selain itu kekuatan utamanya adalah dapat dijadikan sebagai bukti. 

Menurut Efendi dalam Sitepu (2008) majalah sebagai media komunikasi 

mempunyai sifat-sifat khusus yang tidak dimiliki oleh media komunikasi lain, 

antara lain sebagai berikut: 

1. pesan melalui majalah diungkapkan dengan huruf–huruf mati, yang baru  

menimbulkan makna bila khayalak menggunakan tatanan mentalnya secara 

aktif. 
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2. terekam, artinya artikel–artikel dalam majalah tersusun dalam alinea, kalimat, 

dan kata-kata yang terdiri dari huruf–huruf yang tercetak pada kertas. Dengan 

demikian setiap peristiwa terekam sehingga dapat dibaca setip saat dan di 

dokumentasikan, di ulang kali, disimpan untuk kepentingan tertentu dan 

dapat dijadikan sebagai bukti. 

Teknik penyajian majalah  yaitu dengan memperhatikan tata letak, antara lain 

sebagai berikut. 

1. Keseimbangan, penataan unsur–unsur untuk mencapai suatu kesan kasat 

mata atau penyebaran yang menyenangkan. 

2. Kontras, penggunaan ukuran dan warna yang berbeda–beda dalam rangka 

menarik perhatian dan keterbacaan. 

3. Proporsi, pertalian diantara objek dan latar belakang, yang keduanya tampak 

dan saling berinteraksi. 

4. Alunan pirsa, penataan judul, ilustrasi, naskah dan tanda- tanda identifikasi 

yang demikian rupa dalam rangka pengurutan paling logis. 

5. Kesatuan, berbagai mutu keseimbangan lawanan, perbandingan, dan alunan 

pirsa, digabungkan untuk pengembangan kesatuan, penampilan, dan reka 

bentuk tata letak. 

Model pengembangan majalah biosmart ini dirumuskan dengan tahapan: (a) 

pengumpulan informasi awal tentang teori penyusunan majalah dan observasi 

tentang produksi media masa sekolah, (b) perencanaan yang dilakukan dengan 

mengumpulkan bahan/isi majalah, pembuatan majalah, penyusunan rubrik 

majalah, (c) uji coba, dan (d) revisi produk. Uji coba produk dirumuskan dalam 

lima tahap, yaitu desain uji coba, subjek uji coba, jenis data, instrumen 

pengumpulan data, teknik analisis data. Pengumpulan data dilakukan dengan 

menggunakan teknik wawancara dan penyebaran angket. Instrumen yang 

digunakan untuk mengumpulkan data berupa pedoman wawancara dan angket. 

Data verbal berupa catatan, komentar, saran dan kritik langsung ditulis pada 

angket. Untuk mengetahui kevalidan data, dilakukan uji coba produk kepada 

kedua pakar, suatu praktisi, dan siswa (Arifiani, 2013: 56). 

Majalah sebagai salah satu media cetak yaitu merupakan salah satu sumber 
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informasi yang populer pada masyarakat. Kelebihan majalah biosmart yaitu 

praktis penggunannya, inovatif isinya, banyak gambar-gambar yang berhubungan 

dengan materi dan pengkombinasian warna dan gambar untuk mempermudah 

peserta didik sehingga merangsang peserta didik untuk membaca isinya, materi 

yang lebih ringkas namun isi tetap akurat. Majalah biosmart dilengkapi dengan 

beberapa komponen diantaranya info biologi, biologi interpeneur, microbial 

disease, profil ilmuwan, dan asah otak yang dibuat semenarik mungkin. Menurut 

Sukarmin (2013) Obyek yang menarik perhatian dapat membentuk minat karena 

adanya dorongan dan kecenderungan untuk mengetahui, memperoleh, atau 

menggali dan mencapainya. 

 

2.3 Karakteristik Materi Invertebrata 

Dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan mata pelajaran Sains 

(biologi) SMA kelas X semester 2, materi Invertebrata  merupakan materi bagian 

dari bab Animalia  yang diajarkan pada kelas X semester genap. Penelitian ini 

dilakukan terhadap standar kompetensi ketiga dari materi Animalia adalah 

“memahami manfaat keanekaragaman hayati dan peranannya dalam kehidupan. 

Sedangkan Kompetensi Dasar (KD)  yang ingin dicapai yaitu 3.4 

mendeskripsikan ciri-ciri filum dalam dunia hewan dan peranannya dalam 

kehidupan. Indikator pembelajaran yang ingin dicapai dari pembelajaran 

Invertebrata meliputi: menyebutkan, menjelaskan, mengklasifikasikan, dan 

membandingkan ciri-ciri serta peranan dalam kehidupan sehari-hari filum 

Porifera, Cnidaria, Ctenopora, Platyhelminthes, Nemathelminthes, Mollusca, 

Arthropodha, dan Echinodermata. Tercantum dalam Lampiran 2. 

Invertebrata merupakan materi yang didalamnya menekankan pada 

struktur dari hewan yang tidak memiliki tulang belakang. Aspek yang dipelajari 

dalam Invertebrata meliputi ciri-ciri dan peranannya dalam kehidupan sehari-hari, 

namun tidak semua subyek yang dipelajari selalu ada di lingkungan sekolah 

seperti Porifera, Cnidaria, Ctenophora, Echinodermata. Hewan tersebut sulit 

ditemukan di lingkungan sekitar sekolah yang berada di wilayah dataran tinggi, 

sedangkan hewan tersebut berada di wilayah dataran rendah tepatnya di daerah 
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pantai. Tidak adanya spesimen di sekolah-sekolah menyulitkan peserta didik dan 

guru dalam proses pembelajaran, oleh sebab itu perlu adanya alat bantu yang 

dapat menunjang proses belajar mengajar. Salah satu alat bantu yang dapat 

memudahkan peserta didik dalam mempelajari Invertebrata adalah majalah. 

Dengan demikian, peserta didik mudah untuk mempelajari Invertebrata tanpa 

harus melihat hewannya secara langsung. 

 

2.4  Hasil Belajar dan Aktivitas Belajar 

2.4.1 Hasil belajar 

Hasil belajar adalah prestasi yang dicapai murid dalam bidang studi tertentu 

dengan menggunakan tes standar sebagai alat pengukuran keberhasilan belajar 

seseorang (Sistriyani et al, 2012). Menurut Sudjana (1990: 22) hasil belajar 

merupakan kemampuan yang dimiliki siswa setelah menerima pengalaman 

belajarnya. Perolehan aspek-aspek perubahan perilaku tersebut tergantung apa 

yang dipelajari siswa. Hasil belajar merupakan perubahan tingkah laku pada diri 

siswa yang dapat diamati dan diukur. Menurut Hamalik (2008: 67) perubahan 

tersebut dapat diartikan terjadinya peningkatan dan pengembangan yang lebih 

baik dibandingkan sebelumnya. 

Menurut Hamalik (2008: 72) perbedaan hasil belajar di kalangan siswa 

disebabkan oleh berbagai faktor, antara lain. 

1. Faktor kematangan akibat dari kemajuan umur psikologis 

2. Latar belakang pribadi masing-masing 

3. Sikap dan bakat terhadap bidang suatu pelajaran yang diberikan.  

Hasil belajar yang akan dinilai pada penelitian ini difokuskan pada 

penilaian  ranah kognitif. Menurut Karthwol (2002) hasil belajar kognitif dibagi 

menjadi beberapa kemampuan yaitu remember, understand, apply, analyze, 

Evaluate, and create. Hasil belajar yang telah diambil dari ranah kognitif yaitu 

soal pre test dan postes yang berupa soal pilihan ganda dan uraian.  
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2.4.2 Aktivitas Peserta Didik 

Prinsip belajar adalah berbuat untuk mengubah tingkah laku melalui 

kegiatan, sehingga tidak mungkin belajar tanpa melibatkan aktivitas. Dalam 

proses belajar mengajar yang berlangsung di dalam kelas sebenarnya banyak 

melibatkan aktivitas peserta didik, antara lain mendengarkan, memperhatikan, dan 

mencerna pelajaran yang diberikan oleh guru.  

Aktivitas belajar akan terjadi pada diri pembelajar apabila terdapat 

interaksi antara stimulus dengan isi memori sehingga perilakunya berubah dari 

waktu sebelum dan setelah adanya situasi stimulus tersebut. Perubahan pada diri 

pembelajar itu mewujudkan bahwa pembelajar telah melakukan aktivitas belajar. 
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2.5  Kerangka Berfikir 

Berikut ini adalah skema kerangka berfikir dari penelitian yang akan 

dilakukan:  

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                          Gambar 2.1 Kerangka Berpikir Pengembangan Majalah Biosmart 

 

  

 

 

Faktor yang ditemui dalam penggunaan buku teks: 

1. Hanya berisi teori-teori (banyak tulisan) 

2. Gambar-gambar masih kurang dan tidak jelas 

3. Penyajian kurang menarik 

4. Buku digunakan hanya pada saat proses 

pembelajaran 

1. Kurang berminat membaca 

2. Hasil belajar dibawah KKM 

Perlu pengembangan majalah  

Kelebihan majalah: 

Bentuknya lebih tipis, banyak gambar dan 

jelas, materi lebih ringkas namun tetap akurat, 

penyajian menarik, dan bisa dibaca kapan saja 

dan dimana saja 

 

Efektif 

- Aktivitas peserta didik tinggi 

- Hasil belajar memuaskan 

Produk: 

Majalah Biosmart Invertebrata yang valid, 

efektif, dan bisa diterapkan di SMA N 1 

Kejobong 
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BAB 3 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Rancangan Penelitian 

Penelitian ini merupakan research and development (R&D). Prosedur 

penelitian mengacu pada (Sugiyono, 2013: 409) yang dimodifikasi sebagai berikut 

(Gambar 3.1). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1 Langkah – langkah Research and Development (dimodifikasi dari 

Sugiyono, 2013: 409). 

 

Potensi dan masalah 

Perencanaan 

Desain majalah biosmart dan instrumen 

Validasi pakar 

define 

design 
Revisi  

Pengembangan majalah 

Uji coba skala besar 

Uji coba skala kecil 

develop 

Revisi  

Uji pelaksanaan lapangan 

Produk final 

Majalah biosmart Invertebrta yang valid, 

efektiv, dan dapat diterapkan 
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3.2 Prosedur Penelitian 

Menurut Sugiyono (2013: 409) langkah-langkah penggunaan Metode 

R&D tahap akhir adalah produk masal, namun pada penelitian ini diubah menjadi 

produk final karena produksi masal memerlukan sumberdaya yang tidak cukup 

sedikit dan belum memungkinkan untuk dilaksanakan. Modifikasi lain dalam 

penelitian Sugiyono (2013: 409) adalah adanya dua tahapan proses yaitu tahap 

proses pengembangan majalah biosmart dan tahap uji efektivitas. 

3.2.1 Potensi dan masalah  

Potensi dan masalah diperoleh melalui wawancara dengan guru dan 

peserta didik di SMA N 2 Purbalingga dan SMA N 1 Kejobong. Wawancara dan 

pemberian angket dilakukan terhadap 40 peserta didik kelas X dan XI yang 

berbeda kelas dan dua guru biologi. Dari hasil wawancara diperoleh 

permasalahan, guru kurang memahami bahan ajar  yang isinya mudah dipahami 

peserta didik dan belum tersedianya sumber belajar mandiri siswa pada materi 

Invertebrata. 

3.2.2 Perencanaan 

Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil identifikasi potensi dan 

masalah maka langkah selanjutnya adalah merencanakan solusi pemecahan 

masalah melalui pengembangan majalah biosmart Invertebrata. Hasil pada tahap 

perencanaan ini sebagai dasar untuk mengumpulkan data dan menetukan desain 

produk.  

3.2.3 Desain majalah “Biosmart” dan Instrumen 

3.2.3.1 Desain Produk 

Produk dalam penelitian ini berupa majalah “Biosmart” yang diterapkan 

pada kegiatan pembelajaran. Majalah “Biosmart” dirancang untuk pembelajaran 

sehingga dapat mengembangkan kemampuan peserta didik  materi Invertebrata 

pada kelas X SMA. Majalah “Biosmart” dirancangkan untuk dilaksanakan dalam 

4 kali pertemuan data selengkapnya dimuat pada Lampiran 2. Produk yang 

dihasilkan dalam bentuk majalah dengan menggunakan bahasa Indonesia  ini 

memiliki komponen sebagai berikut. 
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a. Cover  (sampul) 

Pada halaman depan memuat judul majalah dan topik yang akan dibahas. 

b. Redaktur  

Halaman ini memuat nama penulis,  ahli media dan materi.  

c. Daftar isi 

Pada halaman ini memuat letak halaman dari judul bahasan yang dimuat 

dimajalah. 

d. Halaman isi 

Halaman isi memuat beberapa rubrik diantaranya adalah info biologi, profil 

para ilmuwan, gambar – gambar, microbial disease, dan bio interpreaneur. 

e. Sampul belakang 

Rubrik ini berisi tentang asah otak dan profil penulis. 

3.2.3.2 Instrumen tes 

 Instrumen tes berupa uji coba soal yang berjumlah 50 soal pilihan ganda 

dan 4 soal uraian. Soal uji coba ini selanjutnya akan digunakan untuk menilai 

hasil belajar peserta didik pada tahap uji pelaksanaan lapangan. Uji coba soal 

dilaksanakan pada satu kelas yaitu kelas XI IPA 3 di SMA N 1 Kejobong. 

Pemilihan siswa kelas XI sebagai responden uji coba soal karena siswa tersebut 

pernah mempelajari materi Invertebrata pada kelas X, sehingga siswa telah 

memiliki kompetensi mengenai materi tersebut dan layak menjadi responden uji 

coba soal. Analisis instrumen tes yang dilakukan meliputi. 

a. Validitas butir soal 

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan 

dan kesahihan suatu instrumen. Suatu tes dikatakan valid jika data yang diperoleh 

dapat memberikan gambaran secara benar sesuai dengan kenyataan atau keadaan 

sesungguhnya (Arikunto, 2010: 79). Teknik uji coba validitas yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah uji validitas instumen dengan Corelasi Point Biserial 

untuk soal pilihan ganda dan korelasi product moment untuk soal uraian. 

Rumus Corelasi Point Biserial: 

                             

γpbis =
𝑀𝑝−𝑀𝑡

𝑆𝑡
√

𝑝

𝑞
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Keterangan : 

γpbis = koefisien korelasi poin biserial 

Mp   = rata-rata yang menjawab betul bagi item yang dicari validitasnya. 

Mt = rata-rata skor total 

p = proporsi siswa yang menjawab benar 

q = proporsi siswa yang menjawab salah 

Kemudian hasil γpbis yang diperoleh diuji dengan uji  taraf signifikan 5% 

dan dk = n-2. 

𝑡 =
γpbis − √𝑛 − 2

√1 − γpbisx2
 

Keterangan: 

t = t hitung 

γpbis = koefisien korelasi point biserial 

n = jumlah siswa 

Kriteria: jika t hitung > t tabel = valid. 

 

Uji coba soal dilaksanakan terhadap 20 siswa kelas XI IPA 3 SMA N 1 

Kejobong diperoleh hasil analisis 50 soal uji coba. Hasil perhitungan soal nomor 

satu dimuat pada Lampiran 3, diperoleh γpbis sebesar 0,57 dengan thitung sebesar 

3,01 dan ttabel sebesar 1,734. thitung > ttabel maka butir soal nomor 1 valid. 

Berdasarkan hasil perhitungan dari 50 soal yang diujikan terdapat  40 soal valid 

dan 10 soal tidak valid. Perhitungan validitas butir soal terdapat pada Lampiran 

3. Hasil analisis validitas soal penelitian ini dapat dilihat pada Lampiran 7.  

Rumus korelasi product moment (Arikunto, 2013: 87) sebagai berikut: 

                          

  

       

 






2222 YYNXxN

YXXYN
r xy

      

 

Keterangan : 

rxy = koefisien korelasi antara skor item dengan skor total 

N = jumlah peserta 

∑X = jumlah skor item 
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∑Y = jumlah skor total 

∑XY = jumlah perkalian skor item dengan skor total 

∑X2 = jumlah kuadrat skor item 

∑Y2 = jumlah kuadrat 

Kemudian hasil rxy dikonsultasikan dengan r tabel product moment 

dengan    α = 5%, jika rxy > rtabel maka butir soal valid (Arikunto, 2013: 87).  

Soal yang valid yaitu soal yang mampunyai kriteria validitas tinggi dan 

sangat tinggi sehingga tepat digunakan untuk mengukur kemampuan siswa yang 

seharusnya. Berdasarkan hasil uji coba soal pretest- post test yang dilaksanakan, 

maka setelah melakukan analisis validitas dari 4 soal uraian diperoleh 3 soal valid, 

sedangkan 1 soal tidak valid. Hasil perhitungan dapat dilihat pada Lampiran 3 dan 

hasil analisis validitas soal esai terdapat pada Lampiran 8. 

b. Reliabilitas soal 

Relabilitas menunjukkan bahwa sesuatu instrumen cukup dapat dipercaya 

untuk digunakan sebagai alat pengumpul data karena instrumen tersebut sudah 

baik. Suatu tes dapat dikatakan reliabel (dapat dipercaya) jika memberikan hasil 

yang tetap apabila digunakan berkali-kali (Arikunto, 2010: 86). Reliabilitas diukur 

dengan menggunakan rumus K-R 21 karena alat evaluasi berbentuk tes pilihan 

ganda. Rumus K-R 21 sebagai berikut. 

                                                      r11 = 








 










tVk 

M)(k M
1

1-k

k
 

Keterangan : 

r11 : reliabilitas instrumen 

k : banyaknya butir soal 

M : skor rata-rata 

Vt : varians total 

Berdasarkan hasil uji coba soal diperoleh harga reabilitas soal sebesar 

0,8862 (Lampiran 4). Hasil analisis reabilitas soal pilihan ganda dapat dilihat pada 

Lampiran 7. 

Perhitungan reliabilitas untuk soal uraian menggunakan rumus Alfa 

Cronbach sebagai berikut: 
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𝑟11 = [
𝑛

𝑛 − 1
][1 −

∑𝜎𝑖2

𝜎𝑡2
] 

Keterangan: 

r11 = reliabilitas instrumen 

n = banyaknya butir pertanyaan  

∑σi
2 

= jumlah varians butir 

σt
2 

= varians total   (Arikunto, 2010) 

 

 Jika r11> r tabel maka instrumen yang diuji bersifat reliabel. Harga r11 yang 

diperoleh dikonsultasikan dengan rtabel rumus produck moment. Berdasarkan hasil 

uji coba soal didapatkan harga reabilitas sebesar 0,49. Jika diambil tingkat 

kesalahan α= 5% dengan banyaknya peserta uji coba n=20 siswa, maka diperoleh 

rtabel = 0,44. Harga r11> r tabel maka dapat disimpulkan bahwa soal yang diujikan 

reliabel. Hasil perhitungan dapat dilihat pada Lampiran 4 dan hasil analisis 

reabilitas soal esai dapat dilihat pada Lampiran 8. 

c. Tingkat kesukaran 

Tingkat kesukaran soal adalah peluang untuk menjawab benar suatu soal 

pada tingkat kemampuan tertentu yang biasanya dinyatakan dalam bentuk indeks. 

Indeks tingkat kesukaran ini pada umumnya dinyatakan dalam bentuk proporsi 

yang besarnya berkisar 0,00 – 1,00. Semakin besar indeks tingkat kesukaran yang 

diperoleh dari hasil hitungan, berarti semakin mudah soal itu.  

Rumus mencari P adalah: 

JS

B
IK        

 

Keterangan: 

IK = Indeks kesukaran 

B = Jumlah siswa menjawab benar butir soal 

JS   = Jumlah seluruh siswa peserta tes 

 

 



23 

 

 

 Kriteria tingkat kesukaran soal adalah sebagai berikut: 

0,00 – 0,30 = soal tergolong sukar 

0,31 – 0,70 = soal tergolong sedang 

0,71 – 1,00 = soal tergolong mudah 

 Soal yang baik dan layak digunakan harus mencapai kriteria validitas dan 

reliabilitas yang tinggi atau sangat tinggi (valid dan reliabel) dengan tingkat 

kesukaran mudah, sedang dan sukar (Arikunto, 2013: 223). Hasil perhitungan 

item soal nomor 1 diperoleh IK sebesar 0,75, hal tersebut menunjukan item soal 

nomor 1 termasuk kriteria mudah ( Lampiran 5). Hasil analisis tingkat kesukaran 

soal pilihan ganda dapat dilihat pada Lampiran 7. 

 Hasil analisis tingkat kesukaran dari 4 soal uraian diperoleh 4 soal dengan 

kriteria sedang. Hasil analisis tingkat kesukaran soal uraian dapat dilihat pada 

Lampiran 8. 

4. Daya Pembeda 

Daya pembeda soal adalah kemampuan soal untuk membedakan antara 

siswa yang berkemampuan tinggi dengan siswa yang berkemampaun rendah. 

Angka yang menunjukkan besarnya daya pembeda disebut indeks diskriminasi 

disingkat D. Rumus untuk menentukan indeks diskriminasi  ( Arikunto, 2013: 

228) adalah: 

                                 B

B

A

A

J

B

J

B
D   

Keterangan: 

BA: Banyaknya peserta kelompok atas yang menjawab pertanyaan dengan 

benar 

BB: Banyaknya peserta kelompok bawah yang menjawab pertanyaan 

dengan benar 

JA: Banyaknya peserta kelompok atas 

JB: Banyaknya peserta kelompok bawah 

Kriteria daya beda soal sebagaimana diungkapkan oleh Arikunto (2013: 

232) adalah:  

D= 0,00-0,20 : jelek  
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D= 0,21-0,40 : cukup  

D= 0,41-0,70 : baik  

D= 0,71-1,00 : sangat baik  

D negatif, soal tidak baik. Jadi butir soal yang mempunyai nilai D negatif 

sebaiknya dibuang saja (Arikunto, 2010: 234). 

Hasil perhitungan daya pembeda soal nomor 1 D sebesar 0,5, artinya soal 

nomor 1 daya pembeda baik (Lampiran 6).  

Berdasarkan analisis validitas, daya pembeda, tingkat kesukaran butir soal 

dan reliabilitas soal yang digunakan dalam penelitian ini adalah soal yang 

dinyatakan valid, reliabel dan mempunyai daya pembeda dengan kriteria minimal 

sedang. Sedangkan untuk tingkat kesukaran butir soal dilihat komposisinya antara 

soal yang sukar, sedang dan mudah. Soal yang digunakan untuk evaluasi belajar 

dalam penelitian ini sebanyak 25 soal pilihan ganda dan 2 soal uraian, data 

selengkapnya dimuat pada Lampiran 10. 

3.2.4 Validasi desain majalah “Biosmart”  

Validasi desain dilakukan oleh pakar media dan materi. Produk awal 

diserahkan untuk dievaluasi oleh pakar. Pakar memberikan pendapat, saran, dan 

masukan pada bahan ajar yang telah dikemas dalam bentuk majalah. Penilaian 

oleh pakar dengan menggunakan lembar instrumen penilaian menurut Pusat 

Perbukuan Departemen Pendidikan Nasional  yang telah dimodifikasi. Validasi 

majalah yang dinilai meliputi validasi media dan validasi materi.  

Penilaian produk menggunakan lembar penilaian bahan ajar dengan butir 

penilaian sebagai berikut. 

1. Kelayakan materi meliputi: kelengkapan materi, keakuratan materi, 

kemutakhiran materi, materi mengaitkan kompetensi sains siswa, sistematika 

keilmuan, materi mengembangkan ketrampilan dan kemampuan berpikir, 

materi merangsang siswa untuk mencari tahu, dan penggunaan notasi.  

2. Kelayakan media meliputi: bahan produk, desain cover, desain majalah, 

pencetakan, penjilidan, anatomi produk, dan kode etik.  

Majalah dikatakan layak atau valid jika persentase hasil penilaian > 60%. 
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3.2.5 Revisi desain majalah “Biosmart” 

Majalah “Biosmart” diperbaiki dan disempurnakan berdasarkan saran dari 

validator. 

3.2.6 Uji coba skala kecil 

Uji coba skala kecil dilakukan setelah majalah dinyatakan valid oleh pakar. 

Kemudian selanjutnya diimplementasikan pada peserta didik dengan jumlah 5 

anak yang diambil secara acak dari kelas XI IPA 3 SMA N 1 Kejobong. 

Implementasi uji coba skala kecil ini dilakukan dengan memberikan angket 

tanggapan terhadap majalah Biosmart Invertebrata yang bertujuan untuk 

mengetahui kesiapan produk sebelum diuji coba pada skala besar yaitu dengan 

mendapatkan informasi dari tanggapan siswa tentang kekurangan-kekurangan 

produk yang telah dikembangkan.  

3.2.7 Revisi majalah “Biosmart” (skala kecil) 

Revisi majalah dilakukan jika ditemukan kesalahan dan kelemahan dalam 

uji coba skala kecil berdasarkan tanggapan peserta didik, dan guru. Revisi majalah 

bertujuan mengevaluasi hasil uji coba produk.  

3.2.8 Uji coba skala besar 

Setelah produk direvisi dan valid untuk digunakan, maka produk tersebut 

siap diujicobakan pada skala besar. Uji coba skala besar melibatkan satu kelas 

penuh kelas XI IPA 3 SMA N 1 Kejobong. 

3.2.9 Revisi produk (skala besar) 

Revisi kedua setelah uji skala besar dilakukan. Berdasarkan hasil yang 

didapat majalah direvisi kembali jika ada masukan dan saran untuk 

penyempurnaan produk. 

3.2.10 Uji pelaksanaan lapangan 

Majalah “Biosmart” yang sudah melalui revisi  kemudian diujikan terhadap 

sampel yang lebih besar yang terdiri atas kelas XA di SMA N 1 Kejobong. Uji 

coba lapangan bertujuan untuk mengetahui keevektifan majalah. Data yang 

diambil meliputi keaktifan siswa, hasil belajar siswa, tanggapan siswa, dan 

tanggapan guru. Pada penelitian ini menggunakan metode pre test-post test 

control group design. 
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Tabel 3.1 Desain penelitian 

 

 

 

 

 

Keterangan: 

To1 : Pengukuran pre-test kelompok kontrol 

To2 : Pengukuran pre-test kelompok eksperimen 

X : Pembelajaran diskusi menggunakan buku buku paket 

Y : Pembelajaran diskusi menggunakan majalah 

T1 : Pengukuran post-test kelompok kontrol 

T2 : Pengukuran post-test kelompok eksperimen 

Dalam desain ini terdapat dua kelompok yang dipilih sebagai kelas kontrol 

dan eksperimen yang ditentukan berdasarkan purposive sampling. Kemudian 

kedua kelas tersebut diberi pretest dan post-test  untuk mendapatkan hasil belajar 

peserta didik. Majalah dapat dikatakan efektif dalam pembelajaran apabila ada 

perbedaan hasil belajar yang signifikan antara kelas eksperimen dan kontrol, 

mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) ≥ 76 dengan persentase 75%. 

 

3.3 Data dan Cara Pengambilan Data 

1. Sumber data 

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah dosen sebagai 

pakar, guru, dan peserta didik tentang keterterapan pengembangan majalah 

biosmart pada SMA N 1 Kejobong. 

2. Data yang didapatkan dan cara pengambilan data 

 

 

 

 

 

Kelompok 
Pengukuran 

(pre-test) 
Perlakuan 

Pengukuran 

(post-test) 

Kelompok kontrol To1 X T1 

Kelompok Eksperimen To2 Y T2 
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Tabel 3.2 Data dan cara pengambilan data 

No Data Cara pengumpulan data Instrumen 

1. Validitas  Diperoleh dengan menggunakan 

angket validitas bentuk daftar cek, 

yang dilakukan seteleh majalah jadi. 

Angket 

2. Keterterapan Diperoleh dengan menggunakan 

angket bentuk daftar cek, dilakukan 

pada saat uji coba keterterapan. 

Angket 

3. Efektivitas  

a. Hasil belajar 

 

 

 

b. Aktivitas siswa 

1.  

 

Diperoleh dengan teknik tes 

menggunakan instrumen soal pretest 

post test pada saat uji pemakaian. 

Diperoleh dengan lembar observasi 

pada saat uji pemakaian. 

 

Soal pretest post 

test 

 

 

Lembar observasi 

aktivitas siswa. 

 

3.4 Metode Analisis Data 

3.4.1 Validitas majalah 

Kelayakan majalah Biosmart ini dinilai oleh ahli materi dan ahli media, 

menggunakan lembar penilaian bahan ajar. Skor hasil penilaian disusun dalam 

tabulasi. Data validitas majalah kemudian dikualifikasikan dengan mencari 

persentase seluruh aspek dengan rumus (Ali, 1993: 72) : 

𝑁 =
𝑘

𝑁𝑘
𝑥100% 

Keterangan : 

N   = jumlah presentase skor 

k    = Jumlah skor yang diperoleh 

Nk  = Jumlah skor maksimal 

Validator ahli menjawab pernyataan dengan pilihan jawaban 1=sangat 

kurang, 2=kurang, 3=cukup, 4=baik, 5=sangat baik. Penentuan kriteria kelayakan 

majalah Biosmart berdasarkan skala Likert, dengan kriteria sebagai berikut: 

Tabel 3.3  Kriteria penilaian validasi produk oleh pakar 

Rentang skor  Kriteria 

81% − 100% Sangat valid 

61% − 80% Valid 

41% − 60% Valid dengan revisi 

21% − 40% Tidak valid 

1% − 20% Sangat tidak valid 
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3.4.2 Keterterapan  majalah 

Keterterapan ditentukan berdasarkan tanggapan guru dan siswa secara 

klasikal dianalisis secara deskriptif presentase menggunakan rumus (Sudijono, 

2004: 89) sebagai berikut: 

𝑃 =
𝑓

𝑛
𝑥100% 

Keterangan: 

P = presentase 

f = jumlah skor yang diperoleh 

n = jumlah skor keseluruhan 

Kriteria hasil angket tanggapan guru, dan siswa secara klasikal sebagai 

berikut: 

Tabel 3.4 Kriteria hasil angket tanggapan guru dan siswa 

1.4.3 Efektivitas 

Efektivitas majalah ditentukan dari data hasil belajar dan aktivitas peserta 

didik. 

3.4.2.1 Analisis hasil belajar  

Analisis keefektifan produk dengan melelui hasil belajar peserta didik 

pada uji pelaksanan lapangan berupa nilai akhir peserta didik dianalisis dengan 

menggunakan rumus: 

𝑁𝐴 =  
1𝐴 + 2𝐵 + 3𝐶

6
 

Keterngan : 

NA= Niliai akhir 

A  = nilai tugas 

B  = nilai diskusi 

C  = nilai evaluasi 

Interval Kriteria  

81%-100% 

61%-80% 

41%-60% 

21%  - 40% 

< 20% 

Sangat layak 

Layak 

Layak dengan revisi 

Tidak layak 

Sangat tidak layak 
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Ketuntasan belajar peserta didik secara klasikal dapat dicari dengan 

rumus: 

𝑃 =  
∑𝑛𝑖

𝑛
𝑥100% 

Keterangan : 

P = presentase ketuntasan belajar 

ni = jumlah siswa tuntas belajar 

n  = jumlah total siswa 

Peserta didik tuntas belajar jika nilai akhir hasil belajar minimal telah 

mencapai KKM yang telah ditetapkan yaitu 75.  

3.4.2.2 Analisis aktivitas peserta didik 

Analisis data dan aktivitas peserta didik dilakukan dengan pemberian skor 

pada setiap item dilembar penilaian aktivitas peserta didik dan selanjutnya 

dihitung dengan rumus:  

 

 

𝑃 =  
∑𝑛𝑖

∑𝑛
x100%        (Arikunto, 2009: 92) 

Keterangan : 

P = Presentase aktivitas peserta didik 

∑n = jumlah skor maksimal 

∑ni  = jumlah skor yang diperoleh oleh responden 

Observer menganalisis aktivitas peserta didik dengan pilihan memberi 

angka1-4. Penentuan kriteria aktivitas peserta didik berdasarkan skala likert, 

dengan kriteria sebagai berikut. 

Tabel 3.5  Kriteria % skor aktivitas peserta didik 

     (dimodifikasi dari Arikunto, 2009) 

Interval aktivitas peserta didik Kriteria penilaian 

82% - 100% 

63% - 81% 

44% - 62% 

25% - 43% 

                 <25% 

Sangat aktif 

Aktif 

Cukup aktif 

Kurang aktif 

Tidak aktif 
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3.4.2.3 Uji N-gain 

Uji N-gain dalam penelitian ini digunakan untuk mengetahui besar 

peningkatan kemampuan pemahaman konsep siswa sebelum diberi perlakuan dan 

setelah mendapatkan perlakuan untuk kelompok eksperimen. Peningkatan tersebut 

dapat dihitung dengan rumus N-gain  (Hake, 1998) sebagai berikut: 

(g) = 
𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑝𝑜𝑠𝑡𝑡𝑒𝑠𝑡−𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡

𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙−𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡
 𝑥 100% 

Selanjutnya nilai Normalitas Gain yang diperoleh diterjemahkan dengan 

kriteria perolehan Normalitas Gain seperti pada Tabel 3.7 berikut: 

Tabel 3.6 Kriteria perolehan Normalitas Gain menurut Hake (1998) 

Normalitas Gain (g) Kriteria 

(g) < 0,3 

0,3 ≤ (g) < 0,7 

(g) ≥ 0,7 

Rendah 

Cukup 

Tinggi 

  

Efektivitas majalah ditetapkan berdasarkan nilai hasil belajar siswa dan 

aktivitas siswa selama pembelajaran. Majalah dikatakan efektif apabila: 

1. nilai hasil belajar kelas eksperimen lebih tinggi dari kelas kontrol dan 75%  

siswa mencapai KKM  ≥ 76. 

2. aktivitas siswa kelas eksperimen tergolong dalam kategori aktif  

3. nilai N-gain tergolong tinggi. 
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BAB 4 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Hasil Penelitian  

         Hasil penelitian pengembangan majalah biosmart Invertebrata untuk 

mengoptimalkan aktivitas dan hasil belajar siswa SMA meliputi hasil penilaian 

validitas majalah, keterterapan majalah, dan keefektifan majalah melalui hasil 

belajar dan aktivitas siswa. Hasil penelitiannya sebagai berikut. 

4.1.1 Proses pengembangan majalah biosmart  

Proses pengembangan majalah biosmart Invertebrata dilakukan melalui 

beberapa tahapan. Langkah awal sebelum melakukan pengembangan majalah 

yaitu melakukan studi pendahuluan potensi dan masalah dengan cara observasi ke 

sekolah. Observasi awal dilakukan untuk mengetahui kondisi pembelajaran dan 

permasalahan serta potensi yang ada di sekolah. Observasi awal juga dilakukan 

untuk menganalisis bahan ajar yang digunakan oleh guru dan siswa dalam 

kegiatan pembelajaran.  

Observasi pembelajaran dan bahan ajar di sekolah dilakukan di SMA N 1 

Kejobong Purbalingga. Sedangkan studi pustaka lain menggunakan menggunakan 

skripsi Pengembangan Majalah Biomagz Sebagai Alternatif Sumber Belajar Siswa 

(Destri, 2013). Dari hasil observasi kegiatan pembelajaran biologi yang di lakukan 

di SMA N 1 Kejobong pada kelas X diketahui bahwa buku ajar biologi yang 

digunakan oleh siswa adalah buku biologi yang dipinjam dari perpustakaan 

sebagai sumber belajar siswa saat di sekolah. Sumber belajar siswa saat di rumah 

hanya berupa catatan yang mereka catat ketika proses belajar mengajar di sekolah.  

Karakteristik bahan ajar yang digunakan di sekolah dan majalah biosmart 

ditampilkan pada Tabel 4.1. 

 

 

 

 

31 



32 

 

 

Tabel 4.1 Karakteristik bahan ajar sekolah dan Majalah. 

No  Karakteristik  Bahan ajar Sekolah Majalah  

1 Bahasa  Bahasa Indonesia Bahasa Indonesia 

2 Bentuk soal evaluasi Essay, pilihan ganda Essay, teka –teki 

3 Penekanan isi Uraian materi yang panjang Apersepsi di awal 

4 Pengayaan  Sedikit  Banyak  

5 Alat evaluasi mandiri Tidak ada  Ada  

6 Cetakan bahan ajar Separuh berwarna  Berwarna  

 

Berdasarkan wawancara dengan siswa SMA N 1 Kejobong mengenai 

bahan ajar yang digunakan, siswa merasa kesulitan memepelajari Invertebrta 

karena bahan ajar yang disajikan masih kurang gambar serta berupa teks panjang. 

Menurut siswa teks panjang membuat siswa cepat lupa karena materi Invertebrata 

sangat banyak. Di sisi lain siswa belum memiliki sumber belajar di rumah. Hal 

tersebut membuat siswa bergantung pada penjelasan guru untuk memahamkan 

materi. Pengetahuan yang diterima siswa hanya berupa materi saja, sedangkan 

pengetahuan umum tentang Invertebrata sangat banyak sehingga perlu 

dikembangkan majalah biosmart Invertebrata untuk memfasilitasi siswa belajar. 

Berdasarkan data yang telah diperoleh dari identifikasi dan potensi 

masalah langkah selanjutnya adalah merencanakan solusi pemecahan masalah 

melalui pengembangan majalah biosmart Invertebrata. Tahap perencanaan  diikuti 

dengan pengumpulan data-data yang akan dibuat majalah. Langkah awal yang 

dilakukan adalah analisis kurikulum, sumber belajar, dan menentukan bahan ajar 

langkah tersebut sesuai dengan pendapat Prastowo (2013: 50-76). Sumber-sumber 

yang digunakan untuk membuat isi majalah antara lain: buku, kompas online, 

wikipedia, dokumen penulis, dan artikel online. Pembuatan desain modul dengan 

menggunakan metode pengemasan kembali informasi. Isi materi disesuaikan 

dengan Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar yang ada. Dalam draft 

majalah ini materi Invertebrata dibagi menjadi sembilan filum meliputi filum 

Porifera, Ctenophora, Cnidaria, Platyhelminthes, Nemathelminthes, Nematoda, 

Mollusca, Arthropodha, dan Echinodermata. Pada setiap filum terdapat apersepsi 

untuk memberikan gambaran awal pada siswa materi yang akan dipelajari seperti 

pada Gambar 4.1. 
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    Gambar 4.1  Halaman awal pembahasan Filum 

Pada halaman berikutnya disampaikan materi inti disertai dengan gambar 

dan ilustrasi untuk memperjelas konsep yang disampaikan. Selain itu ditambahkan 

pula informasi yang mendukung materi dalam konten “info bio” untuk menambah 

pengetahuan siswa. Pada bagian akhir disertakan “diskusi” dan “jelajah pustaka” 

untuk lebih memantapkan lagi pengetahuan siswa seperti Gambar 4.2. 

 

Gambar 4.2  Konten dalam draft majalah 

Setelah desain modul selesai dibuat kemudian desain modul diserahkan 

pada pakar materi dan media untuk divalidasi dan diberikan masukan. Data hasil 

keseluruhan diambil dengan mengambil rata-rata penilaian pakar menyatakan 

bahwa majalah biosmart invertebrata layak. Hal ini dikarenakan sebelum 

melakukan validasi terlebih dahulu dilakukan konsultasi berkali-kali dengan 

dosen pembimbing dan juga dengan pakar. 

Kritik dan saran dari hasil penilaian pakar dan konsultasi dengan dosen 

pembimbing kemudian dilakukan perbaikan. Revisi dilakukan pada kekontrasan 

antara warna background dan warna tulisan disetiap lembar majalah biosmart. 
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Selain itu juga dilakukan perubahan gambar serta tata tulis pada sampul depan 

majalah yang semula gambar sampul depan pecah dirubah dengan gambar yang 

mempunyai resolusi tinggi sehingga gambar tidak pecah.  

 

 

 

 

 

Gambar 4.3  Revisi penulisan nama ilmiah (a) sebelum, (b) sesudah 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

    Gambar 4.4 . Revisi ciri-ciri Filum (a) sebelum, (b) sesudah 

 

  

(a) 

(b) 

 

(a) (b) 



35 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Gambar 4.5  Revisi tampilan cover  

  

Gambar 4.5 Revisi tampilan cover (a) sebelum (b) sesudah 

 

 

 

 

 

 

 

 Gambar 4.6  Revisi kekontrasan gambar (a) sebelum (b) sesudah 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

  Gambar 4.7  Revisi penjilidan yang terpotong (a) sebelum (b) sesudah 

 

 

 

(a) (b

) 

(a) (b) 

(a) (b) 



36 

 

 

 

Modul yang selesai dikembangkan dan sudah direvisi maka langkah 

selanjutnya adalah melakukan uji coba skala kecil pada siswa kelas XI IPA 3 yang 

sudah mendapatkan materi Invertebrata. Majalah dibagikan kepada 5 orang siswa 

yang dipilih secara acak. Hasil penilaian siswa pada uji coba skala kecil 

mendapatkan respon positif yaitu majalah yang dikembangkan tergolong dalam 

kriteria layak. 

Revisi majalah biosmart dilakukan berdasarkan masukan dari siswa, guru, 

dan dosen pembimbing. Revisi yang telah dilakukan adalah memperbaiki tata 

tulis, penggunaan kata kerja, dan salam redaksi pada halaman 1 majalah biosmart.  

Modul yang selesai direvisi kemudian diujicobakan pada skala besar yaitu 

siswa kelas XI IPA 3 dengan jumlah 20 siswa. Hasil penilaian menunjukkan 

kriteria layak sehingga dapat digunakan pada uji penerapan. Uji penerapan 

dilakukan di kelas XA sebagai kelas eksperimen kemudian dibandingkan dengan 

XB sebagai kelas kontrol yang tidak menggunakan majalah biosmart. Proses 

pembelajaran pada kelas kontrol dan kelas eksperimen adalah sama, hanya saja 

pada kelas kontrol menggunakan buku ajar dari sekolah tidak menggunakan 

majalah yang dikembangkan. Data yang diperoleh dari uji penerapan majalah 

meliputi hasil belajar siswa, aktivitas siswa, tanggapan siswa kelas eksperimen, 

dan tanggapan guru terhadap majalah.  

4.1.2 Hasil validasi produk 

 Validasi majalah biosmart dilakukan oleh ahli materi dan ahli media. 

Penilaian mengacu pada instrumen penilaian bahan ajar oleh Standar Penilaian 

Bahan Ajar 2003. Validasi majalah dilakukan dalam dua tahap yaitu tahap I dan II. 

Hasil validasi modul oleh ahli materi dan media disajikan dalam tabel berikut. 

Data lengkap validasi materi terdapat pada Lampiran 11. 

 

 

 

 

 



37 

 

 

Tabel  4.2 Hasil validasi substansi tahap I dan II terhadap majalah yang 

dikembangkan 

No  Butir Skor 

maksimal 

Skor tahap  

I 

Skor tahap 

II 

1 Kelengkapan materi 10 8 9 

2 Keakuratan materi 10 8 9 

3 Kemutakhiran materi 10 9 9 

4 Mengaitkan kompetensi sains 5 4 4 

5 Sistematika keilmuan 20 16 16 

6 Ketrampilan dan kemampuan 

berpikir 

10 7 8 

7 Merangsang untuk mencari tahu 5 4 4 

8 Penggunaan notasi, simbol, dan 

satuan 

5 3 4 

Skor total 75 59 63 

Persentase skor                                      78,7 % 84 % 

Kriteria                                       Layak Sangat layak 

 

Data hasil validasi materi tahap I dan II meliputi komponen kelengkapan, 

keakuratan, kemutakhiran, kompetensi sains, sistematika keilmuan, ketrampilan 

dan kemampuan berpikir, merangsang keingintahuan, dan penggunaan notasi oleh 

ahli materi menunjukan bahwa majalah yang dikembangkan tergolong dalam 

kriteria layak dan sangat layak.  

Tabel 4.3 Hasil validasi media tahap I dan II terhadap majalah yang 

dikembangkan  

No  Butir Skor maksimal  Skor tahap I Skor tahap II 

1 Bahan produk 10 8 8 

2 Desain cover 15 13 13 

3 Desain majalah 15 11 12 

4 Pencetakan 10 8 8 

5 Penjilidan 5 4 3 

6 Anatomi produk 5 4 4 

7 Kode etik dan hak cipta 10 8 9 

Skor total  70 56 57 

Persentase skor                                           80% 81,4% 

Kriterai                                            Layak Sangat Layak 

  

Data hasil validasi media tahap I dan II meliputi bahan produk, desain 

cover, desain majalah, pencetakan, penjilidan, anatomi produk, dan kode etik 

menunjukkan bahwa majalah yang dikembangkan termasuk dalam kriteria layak. 

Selengkapnya terdapat pada Lampiran 12. Berikut disajikan hasil validasi majalah 

tahap II oleh ahli materi dan media. 
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Tabel 4.4 Hasil validasi majalah tahap II oleh ahli media dan materi. 

No  Bidang keahlian Persentase 

1 Materi Invertebrata 84% 

2 Media pembelajaran 81,4% 

Persentase rata-rata 82,7% 

 

 Rata – rata hasil validasi modul tahap II dari ahli materi dan media 

dihitung, hasil yang diperoleh tergolong dalam kriteria sangat layak. Berdasarkan 

hasil penilaian instrumen kelayakan majalah biosmart diperoleh pula masukan 

dari para pakar untuk perbaikan modul yang dikembangkan peneliti. Hasil 

masukan para pakar disajikan pada Tabel 4.5. 

Tabel 4.5  Saran perbaikan oleh ahli materi dan ahli media terhadap majalah yang 

dikembangkan. 

No Kritik  ahli materi Perbaikan 

1 

 

2 

 

3 

4 

5 

 

6 
 

Penulisan nama latin masih ada yang salah. 

 

Masih terdapat ciri-ciri yang belum 

lengkap. 

Cara penulisan  

Gambar sampul yang masih pecah 

Kekontrasan antara tulisan dan gambar 

 

Penjilidan terpotong 

Perbaikan penulisan sesuai SI 

 

Menambah ciri-ciri hewan 

 

Melengkapi kalimat  

Mengganti gambar sampul 

Menghaluskan atau mengganti 

warna background 

Memperbaiki mutu penjilidan 

 

Majalah yang telah tervalidasi oleh ahli materi dan media minimal dalam 

kategori layak dan telah melalui tahap revisi diujicobakan dalam skala kecil. Uji 

coba skala kecil dilakukan dengan mengisi angket keterbacaan kepada 5 siswa 

SMA kelas XI. Masukan yang diberikan oleh siswa yaitu perbaikan modul 

terhadap tata tulis. Berdasarkan hasil uji coba skala kecil (Tabel 4.6) menunjukkan 

bahwa majalah yang dikembangkan termasuk dalam kriteria layak atau di atas 

standar yang telah ditetapkan 61%.  

Perbaikan yang telah dilakukan diuji coba dalam skala besar untuk 

mengisi angket keterbacaan kepada 20 siswa kelas XI. Berdasarkan hasil uji coba 

skala besar (Tabel 4.6) menunjukan bahwa aspek penempatan gambar mendapat 

skor terendah sehingga perlu dilakukan revisi untuk  kesempurnaan majalah dalam 

uji penerapan. Aspek majalah mempermudah belajar memperoleh skor tertinggi 
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yaitu 89%. 

Uji coba lapangan dilakukan setelah perbaikan majalah. Uji coba lapangan 

dilakukan di kelas X sebanyak 31 siswa. Berdasarkan uji coba lapangan diperoleh 

rata-rata persentase tanggapan siswa terhadap majalah 87%, hal tersebut 

menunjukan majalah dapat digunakan dalam proses belajar mengajar. 

Rekapitulasi angket keterbacaan siswa disajikan dalam Tabel 4.6. 

Tabel 4.6 Rekapitulasi uji keterbacaan skala kecil, skala besar, dan uji lapangan. 

 

No  

 

Aspek yang ditanyakan 

Presentase Kriteria 

Skala 

kecil 

Skala 

besar 

Skala 

penerapan 

1. Kemenarikan desain majalah biosmart 72% 84% 89% 

2. Mementingkan isi daripada desain majalah 64% 79% 81% 

3. Desain cover menggambarkan isi majalah 80% 80% 93% 

4. Gambar mendukung kejelasan konsep 80% 85% 88% 

5. Penempatan gambar sesuai dan strategis 76% 67% 83% 

6. Gambar dan tulisan mudah dipahami 68% 71% 84% 

7. Cetakan dan warna pada majalah menarik 80% 87% 88% 

8. Kesesuaian gambar dan penjelasan 76% 82% 89% 

9. Bentuk dan ukuran huruf mudah dibaca 80% 84% 93% 

10. Materi pada majalah mudah dipahami 68% 69% 85% 

11. Bahasa yang digunakan komunikatif dan interaktif 80% 79% 83% 

12. Kalimat pada majalah seseuai dengan EYD 80% 78% 86% 

13. Kalimat pada majalah mudah dipahami 80% 80% 85% 

14. Kalimat tidak menimbulkan makna ganda 80% 75% 87% 

15. Majalah membantu mempermudah belajar 80% 89% 90% 

16. Ketertarikan menggunakan majalah 80% 73% 88% 

17. Kekontrasan background dan tulisan  68% 70% 84% 

18. Kalimat pada majalah tidak bertele-tele 76% 75% 86% 

19. Invertebrata cocok dibuat majalah 80% 78% 87% 

20. Ketertarikan membaca majalah 80% 79% 89% 

 Rata-rata persentase yang diperoleh 76% 78% 87% 

 Kriteria Layak Layak  Sangat 

Layak 

*Selengkapnya pada Lampiran 13 dan 14 

 

4.1.3 Hasil uji coba keterterapan 

 Uji coba keterterapan majalah biosmart dinilai oleh guru dan siswa 

menggunakan angket tanggapan terhadap majalah. Terdapat dua angket yang 

digunakan dalam penelitian ini yaitu angket tanggapan guru dan angket tanggapan 

siswa terhadap majalah yang dikembangkan. Angket yang diberikan bertujuan 

untuk mengetahui tanggapan guru dan siswa terhadap majalah biosmart yang 

dikembangkan peneliti. Angket tanggapan guru diberikan pada guru biologi kelas 
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X dan XI di SMA N 1 Kejobong, Purbalingga. Data tanggapan guru diambil 

setelah perbaikan skala penerapan selesai. Hasil rekapitulasi angket tanggapan 

guru disajikan pada Tabel 4.7.  

Tabel 4.7 Rekapitulasi hasil angket tanggapan guru terhadap majalah biosmart 

No Kriteria Penilaian 

Skor yang 

diperoleh(f) Skor 

maksimal (n) 
Guru 1 Guru 2 

1 Kelengkapan materi 4 4 5 

2 Keakuratan materi 4 4 5 

3 Kemutakhiran materi 5 5 5 

4 Materi dapat meningkatkan kopetensi 5 5 5 

5 Materi mengikuti sistematika keilmuan 5 5 5 

6 

Mengembangkan ketrampilan kemampuan 

berpikir 4 4 5 

7 Materi merangsang untuk mencari tahu 5 5 5 

8 Penggunaan notasi, simbol, dan satuan 5 5 5 

9 Organisasi penyajian umum 5 4 5 

10 Penyajian mempertimbangkan  kebermanfaatan 5 5 5 

11 Melibatkan keaktifan siswa 5 5 5 

12 Tampilan umum 5 5 5 

13 Variasi cara penyampaian informasi 5 5 5 

14 meningkatkan kualitas pembelajaran 5 5 5 

15 Anatomi majalah 5 5 5 

16 Memperhatikan kode etik dan hak cipta 5 5 5 

17 Menggunakan Bahasa Indonesia yang benar 5 4 5 

18 Penggunaan istilah 4 5 5 

19 Kejelasan bahasa 5 4 5 

20 Kesesuaian bahasa 5 5 5 

Jumlah 96 94 100 

Persentase (P) 96% 94% 100% 

Persentase Rata-Rata 95% 

Kriteria Sangat Layak 

  

Merujuk Tabel 4.7 dapat disimpulkan bahwa tanggapan guru Biologi 

terhadap majalah biosmart yang dikembangkan sangat layak. Hal ini berarti 

majalah yang dikembangkan layak digunakan. Saran yang diberikan oleh guru 

yaitu majalah dilengkapi dengan praktikum. Data tanggapan siswa dan guru 

selanjutnya dirata-rata seperti tersaji dalam tabel 4.8. Data hasil selengkapnya 

terdapat di Lampiran 15 dan 16. 
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Tabel 4.8 Rerata tanggapan siswa dan guru 

No  Jenis angket Skor (%) 

1 Tanggapan siswa  87% 

2 Tanggapan guru 95% 

Rata-rata 91% 

  

Hasil rerata angket tanggapan guru dan siswa menunjukan bahwa modul 

yang dikembangkan masuk dalam kriteria sangat baik sehingga majalah dapat 

diterapkan dalam pembelajaran Biologi SMA.  

4.1.5 Efektivitas Majalah  

 Efektivitas majalah diukur berdasarkan hasil belajar dan aktivitas siswa. 

Majalah dikatakan efektif jika nilai hasil belajar  75% siswa mencapai KKM 76 

dan 85% tergolong siswa kriteria aktif.  

4.1.4.1 Hasil belajar siswa 

 Uji pelaksanaan lapangan dilakukan di kelas XA dengan jumlah siswa 

sebanyak 31 siswa sebagai kelas eksperimen dan XB dengan jumlah 32 siswa 

sebagai kelas kontrol. Hasil belajar siswa pada uji pelaksanaan lapangan yang 

berupa nilai akhir siswa. Nilai akhir dalam penelitian ini meliputi nilai tugas, nilai 

diskusi kelompok, dan nilai evaluasi (post test), data lengkap di Lampiran 17. 

Nilai tersebut kemudian dianalisis dan diperoleh hasil belajar siswa seperti 

disajikan pada Tabel 4.9.  

Tabel 4.9 Rekapitulasi hasil belajar siswa kelas eksperimen dan kontrol 

No Hasil belajar Kelas eksperimen Kelas kontrol 

1 Nilai akhir rata-rata 83,17 77,00 

2 Nilai tertinggi 89,67 86,39 

3 Nilai terendah 74,50 42,33 

4 Siswa yang tuntas belajar 30 23 

5 Siswa yang belum tuntas belajar 1 9 

 Ketuntasan klasikal(%) 97% 66% 

  

Merujuk pada tabel 4.9 dapat diketahui bahwa pembelajaran dengan 

menggunakan majalah biosmart pada materi Invertebrata memberikan dampak 

positif dengan ketuntasan hasil belajar siswa  sebesar 97% dengan nilai KKM 

yang ditetapkan sekolah sebesar 75. Ketuntasan kelas kontrol belum tercapai yaitu 

hanya sebesar 66%. Data selengkapnya dimuat pada Lampiran 17. 
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4.1.4.2 Aktivitas siswa 

 Aktivitas siswa diobservasi dalam dua kali pertemuan dan dihitung rata-

ratanya. Hasil pengamatan terhadap aktivitas siswa dapat dilihat pada Tabel 4.10. 

Tabel 4.10  Aktivitas siswa 

 

Keterangan 

Kelas 

Eksperimen Kontrol 

Sangat aktif 29% 6% 

Aktif 71% 94% 

Cukup aktif 0% 0% 

Tidak aktif 0% 0% 

 *Data lengkap terdapat pada Lampiran 18 dan 19. 

 Hasil aktivitas siswa menunjukkan siswa kelas eksperimen tergolong aktif. 

Hal tersebut menunjukan bahwa majalah biosmart efektif digunakan dalam 

pembelajaran.  

4.2 Pembahasan   

Pada bagian ini akan dibahas kelayakan (validitas, keterterapan, dan 

efektifitas) majalah biosmart Invertebrata kelas X. 

4.2.1 Kelayakan  majalah  

 Penilaian majalah dilaksanakan dengan menggunakan tiga parameter yaitu 

validitas, keterterapan, dan efektivitas. Berdasarkan hasil validasi oleh ahli materi 

dan ahli media menyatakan bahwa majalah biosmart Invertebrata sangat layak 

(82,7%) digunakan dalam proses belajar mengajar biologi SMA. Majalah 

dikategorikan layak karena dari setiap aspek memperoleh skor hampir terpenuhi. 

 Instrumen penilaian validitas materi terdiri atas delapan sub komponen 

yaitu kelengkapan materi, keakuratan materi, kemutakhiran materi, materi  

mengkaitkan kompetensi sains, materi meningkatkan sistematika keilmuan, materi 

mengembangkan ketrampilan dan kemampuan berpikir, materi merangsang untuk 

mencari tahu, dan penggunaan notasi, simbol, dan satuan. Kedelapan sub 

komponen tersebut berisi butir-butir penilaian dan telah mendapat respon positif 

dari validator. Hasil penilaian dari validator ahli materi menunjukan bahwa 

majalah biosmart yang dikembangkan memenuhi kelayakan isi karena majalah 

mengaplikasikan konsep secara umum, memiliki kelengkapan materi sesuai 

kurikulum yang berlaku, mengaplikasikan materi dalam kehidupan nyata, materi 
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yang disajikan mengembangkan ketrampilan dan kemampuan berpikir, dan 

penggunaan notasi sesuai dengan Sistem Internasional. Materi yang disajikan 

dalam majalah disesuaikan dengan perkembangan jaman serta dilengkapi 

pertanyaan untuk meningkatkan analisis siswa. Majalah juga dikembangkan untuk 

menambah informasi kesehatan serta membekali siswa untuk berwirausaha.  

 Dilihat dari segi tampilan, majalah dikembangkan dengan full color.  Hal 

tersebut membuat siswa tidak mudah bosan saat membaca. Materi disajikan 

secara runtut dari yang sederhana ke kompleks agar siswa mudah memahami dan 

menghindarkan siswa dari kebingungan. Gambar yang disajikan juga dilengkapi 

dengan sumber sehingga siswa dapat mengakses sendiri dan menambah wawasan. 

Setiap awal pembahasan filum diberikan apersepsi untuk memberikan gambaran 

awal sebelum memepelajari materi. Hal tersebut bertujuan untuk membangkitkan 

semangat belajar siswa. Dari apersepsi kemudian disampaikan materi inti 

dilengkapi dengan gambar untuk memperjelas konsep yang disampaikan. Majalah 

juga dilengkapi dengan gambar, diskusi, serta eksperimen. Kegiatan diskusi 

bertujuan untuk mengembangkan kemampuan analisis serta psikomotorik siswa. 

Hasil tersebut didukung oleh Mohamad (2007) memperjelas bahwa modul 

sebaiknya memasukan beragam bantuan belajar dan sumber (gambar, aktivitas, 

eksperimen) serta penjelasan yang tepat mengenai topik untuk pemahaman 

konsep.  

 Dilihat dari segi kebahasaan, majalah dikembangkan menggunakan bahasa 

Indonesia dengan berpedoman pada EYD dan menggunakan bahasa yang dialogis 

serta komunikatif sehingga mudah dipahami siswa saat belajar. Kata-kata atau 

peristilahan yang digunakan sesuai dengan konsep yang sedang dibicarakan. 

Kalimat dibuat seruntut mungkin agar mudah dibaca dan dipahami siswa. Saran 

dari ahli materi tentang penulisan nama latin yang seharusnya miring atau bergaris 

bawah didukung oleh Asihanti dalam Rifai (1995: 14) huruf miring digunakan 

pada nama ilmiah, marga, jenis, anak jenis, varietas, dan forma mahluk. Ciri-ciri 

hewan Invertebrata telah diajarkan di tingkat SMA. Menurut Syamsuri et al. 

(2013: 317) dalam bukunya Biologi SMA/MA Jilid 1 mencantumkan simetri dari 

filum Invertebrata yaitu simetri radial. Validator ahli materi menyatakan tata tulis 
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masih terdapat kesalahan “Hidupny secara heterotrof dengan menggunakan 

tentakel untuk menangkap masa” pada majalah halaman 24, kurang tepat. Kata 

“hidupny” masih kurang tepat sehingga perlu dilengkapi menjadi kata “hidupnya” 

sehingga artinya lebih tepat. Kesalahan tata tulis biasanya terjadi karena kecepatan 

otak dan kecepatan mengetik tidak seimbang. Kata “masa” kurang umum 

digunakan dalam kalimat dihalaman 24 Filum Cnidaria paragraf dua, sehingga 

perlu diganti dengan kata “mangsa” yang lebih umum digunakan dalam kalimat. 

 Dari sisi kegrafikan majalah dicetak menggunakan kertas A4, kertas A4 

dipilih agar majalah tidak terlalu tebal atau tipis sehingga mudah dibawa. 

Berdasarkan penilaian ahli media menunjukan bahwa bahan produk 

pengembangan yaitu bahan cover maupun isi kuat dan memberikan mutu cetak 

yang baik. Desain cover majalah biosmart mereflesikan isi majalah dengan tata 

letak yang serasi sehingga mudah dibaca dan menarik minat baca siswa. Hasil 

cetakan cover dan isi sudah terlihat bersih dan kontras sehingga mudah dibaca hal 

tersebut didukung oleh Efendi (1986:111) penggunaan warna yang berbeda dalam 

rangka menarik perhatian dan keterbacaan. Majalah juga dilengkapi dengan daftar 

isi sehingga mempermudah pembaca dalam mencari topik yang ingin dibaca. 

Kode etik dinilai menarik dan bagus karena setiap saduran, kutipan, serta gambar 

mencantumkan sumbernya dengan jelas.   

Majalah biosmart yang dikembangkan telah dinilai sangat valid oleh 

validator ahli materi dan sesuai dengan Standar Pusat Perbukuan yaitu majalah 

yang dikembangkan sesuai memiliki mutu desain, pencetakan, dan kode etik yang 

baik.  

Hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah 

menerima pengalaman belajarnya (Sudjana, 1990:22). Berdasarkan analisis data 

terlihat jumlah siswa kelas eksperimen 31 dan kelas kontrol 32. Jumlah tersebut 

adalah jumlah siswa yang mengikuti pretest dan posttest. Oleh karena itu ada 

beberapa siswa yang tidak mengikuti pretest maupun posttest  dikarenakan 

mengikuti kegiatan sekolah. Berdasarkan analisis data yang dilakukan terhadap 

hasil belajar siswa menunjukan bahwa hasil belajar siswa kelas eksperimen lebih 

tinggi dibandingkan hasil belajar kelas kontrol. Ketuntasan belajar siswa kelas 
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eksperimen juga menunjukan lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol. Hasil 

belajar siswa kelas eksperimen dan kontrol diambil dari nilai tugas, diskusi, dan 

evaluasi akhir. Nilai hasil belajar adalah salah satu indikator yang biasa digunakan 

untuk mengukur keberhasilan belajar seseorang (Maisaroh dan Rostrieningsih, 

2010).  

Perbedaan hasil belajar kelas eksperimen dan kontrol oleh bahan ajar yang 

digunakan. Pada kelas kontrol menggunakan buku yang dipinjam di perpustakaan 

dan tidak dibawa pulang sedangkan kelas eksperimen menggunakan majalah yang 

bisa kapan saja dan dimana saja. Pemakaian bahan ajar dalam pembelajaran dapat 

membangkitkan minat  serta motivasi untuk membacanya. 

 Hasil belajar tidak hanya dari nilai test tetapi juga dari nilai diskusi dan 

tugas selama empat kali pertemuan. Proses pembelajaran yang dilakukan antara 

kelas eksperimen dan kontrol hampir sama, yaitu dengan menggunakan diskusi. 

Perbedaan atara kelas eksperimen dan kelas kontrol hanya pada bahan ajar yang 

digunakan, untuk kelas kontrol menggunakan buku biologi yang dipinjam dari 

perpustakaan sedangkan untuk kelas eksperimen menggunakan majalah biosmart 

Invertebrata.  

 Hasil pretest pada kelas kontrol dan eksperimen menunjukkan bahwa 

pengetahuan siswa mengenai materi Invertebrata masih kurang. Siswa masih 

asing dengan istilah-istilah dalam materi Invertebrata, misalnya Ctenophora, 

Taenia saginata, dan lainya sehingga mereka mengalami kesulitan dalam 

mengerjakan soal pretest. Setelah dilakukan proses pembelajaran yang dilakukan 

dengan diskusi kemudian diberikan post test kepada kelas kontrol dan kelas 

eksperimen dengan soal yang sama. Hasil post test menunjukan adanya 

peningkatan hasil belajar dari nilai pretest baik pada kelas eksperimen dan 

kontrol. Untuk melihat keberhasilan pembelajaran dengan menggunakan majalah 

biosmart Invertebrata maka hasil tersebut harus diuji dengan N-gain sehingga 

terlihat peningkatan kemampuan pemahaman konsep siswa sebelum diberi 

perlakuan dan sesudah diberi perlakuan. Pengujian menggunakan N-gain 

menunjukan hasil yang baik dimana kelas eksperimen dan kontrol mengalami 

peningkatan kemampuan pemahaman konsep. 
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 Hasil belajar siswa antara kelas kontrol dan kelas eksperimen menunjukan 

bahwa kedua kelas berbeda. Perbedaan ini disebabkan dengan diterapkannya 

pembelajarn dengan menggunakan majalah biosmart Invertebrata. Penggunaan 

majalah biosmart Invertebrata dapat meningkatkan hasil belajar siswa karena 

majalah mudah dipahami sehingga dapat membantu siswa menguasai konsep pada 

materi Invertebrata. Selain itu majalah yang disajikan dengan tampilan cover yang 

menaraik merupakan daya tarik awal siswa untuk membaca dan mencari tahu. 

Ditunjang dengan materi yang disajikan dengan konsep umum dengan ilustrasi 

yang jelas serta melibatkan dalam kehidupan nyata serta latihan soal untuk 

menguji kemampuan siswa memecahkan masalah. 

 Selain nilai pretest dan post test, hasil belajar siswa juga didapatkan dari 

nilai akhir siswa yang dihitung dari penjumlahan nilai post test, nilai tugas, dan 

nilai diskusi. Berdasarkan analisis data nilai akhir siswa kelas eksperimen yang 

menggunakan majalah memeperoleh nilai rata-rata sebesar 83,17 dengan 

ketuntasan klasikal hasil belajar siswa mencapai 97%. Pada kelas kontrol yang 

pembelajarannya tidak menggunakan majalah memperoleh nilai rata-rata 77,01 

dengan ketuntasan klasikal 66%. Berdasarkan hal tersebut dapat disimpulkan 

bahwa pada kelas kontrol ketuntasan klasikal hasil belajar masih rendah 

dibandingkan ketuntasan klasikal hasil belajar kelas eksperimen. Hal ini 

disebabkan karena kelas kontrol menggunakan bahan ajar yang penyajiannya 

kurang menarik sehingga materi susah dipahami sehingga siswa kurang 

termotivasi untuk belajar lebih lanjut. Disisi lain siswa belum memiliki bahan ajar 

yang digunakan untuk belajar di rumah. Adapun faktor lain yang mempengaruhi 

hasil belajar rendah yaitu pembelajaran di kelas kontrol dilakukan pada jam 

keenam setelah olahraga. Hal ini dapat mempengaruhi kondisi siswa dalam 

pembelajaran.  

 Terjadinya perbedaan hasil belajar antara kelas kontrol dan kelas 

eksperimen karena pada majalah biosmart memiliki beberapa konten seperti info 

bio, jelajah pustaka, eksperimen, diskusi, biologi interpeneur, profil ilmuan, dan 

microbial disease yang dapat membantu siswa lebih memahami materi. Pada 

bagian awal filum ditampilkan apersepsi dan pertanyaan yang dapat memotivasi 
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siswa untuk mempelajari materi lebih lanjut. Materi disampaikan dengan lengkap 

disertai dengan gambar untuk memeperjelas konsep yang disampaikan. Selain itu 

ditambahkan juga informasi yang mendukung “bio info” untuk menambah 

pengetahuan siswa. Pada bagian akhir bab ada beberapa pertanyaan untuk 

mereview apa yang telah dipelajari siswa yang terangkum dalam “asah otak”.  

 Hasil belajar siswa berbanding lurus dengan aktivitas siswa. Aktivitas 

siswa kelas eksperimen lebih tinggi dari kelas kontrol. Tingginya aktivitas siswa 

kelas eksperimen juga tidak lepas dari bahan ajar yang digunakan. Tujuan dari 

adanya majalah yaitu sebagai sumber belajar siswa baik di sekolah maupun di 

rumah dan membantu siswa dalam belajar.   

 Penilaian aktivitas siswa dilakukan pada saat uji pemakaian majalah. 

Penilaian dilakukan pada pertemuan pertama sampai ketiga, pertemuan keempat 

tidak digunakan untuk penilaian aktivitas karena digunakan untuk evaluasi. Siswa 

berdiskusi secara kelompok mengerjakan soal diskusi yang ada pada majalah 

biosmart. Suasana pembelajaran menggunakan majalah cenderung meningkatkan 

aktivitas siswa. Bilgin (2009) menyatakan bahwa belajar kelompok 

memungkinkan terjadinya interaksi sosial di antara siswa. Interaksi sosial tersebut 

memungkinkan siswa memeperoleh kesempatan mengembangkan kemampuan 

esensial. Kemampuan esensial adalah kemampuan untuk bermasyarakat (Derrick, 

2012).  

 Aktifitas siswa yang tinggi akan meningkatkan rasa ingin tahu yang secara 

otomatis akan meningkatkan pemahaman siswa. Aktifitas siswa dinilai dengan 

menggunakan lembar observasi aktifitas siswa yang dirancang untuk mengamati 

aktivitas siswa dalam kelompok, nilai yang dihasilkan adalah nilai individu. 

Pembelajaran dikatakan efektif apabila aktifitas kelas eksperimen lebih tinggi dari 

kelas kontrol dan memperoleh kriteria aktif.  

 Berkembangnya kemampuan siswa akan memudahkan siswa berinteraksi 

dengan masyarakat. Berdasarkan Lampiran 18 diketahui bahwa pada pertemuan 

pertama sampai ketiga baik kelas kontol maupun kelas eksperimen memperoleh 

skor rendah pada penilaian aktifitas siswa point kedua (menjawab pertanyaan dari 

teman dan guru). Siswa memperoleh skor rendah karena sebagian besar  tidak 
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menjawab pertanyaan dari teman dan guru. Siswa dari kedua kelas baik kontrol 

maupun eksperimen sebagian tidak mengungkapkan pertanyaan saat maupun 

setelah pembelajaran berlangsung, dan guru hanya memberikan pertanyaan 

terbatas. Guru memberikan rata-rata lima pertanyaan disetiap pembelajaran, baik 

awal maupun akhir pembelajaran. Cukup banyak siswa yang ingin menjawab, 

namun hanya lima sampai 10 siswa yang mendapat kesempatan untuk menjawab. 

Sebagian siswa yang menjawab masih kurang benar dalam menjawab sehingga 

mendapat skor tiga, selanjutnnya siswa lain diminta untuk melengkapi jawaban. 

Hal ini membuktikan bahwa selain guru memberikan pertanyaan yang terbatas 

namun guru dapat mengembangkan pertanyaan agar melibatkan banyak siswa 

yang aktif. Keaktifan siswa tersebut tidak lepas dari majalah yang berfungsi untuk 

melatih komunikasi serta meningkatkan aktivitas siswa. Siswa yang berskor 

rendah pada point dua dapat diperkirakan siswa tersebut masih belum paham dan 

disisi lain siswa sulit menyatakan dalam bentuk lisan.  

 Berdasarkan Lampiran 18 diketahui bahwa siswa kelas kontrol maupun 

eksperimen pada point sepuluh rata-rata memperoleh skor tiga, hal ini disebabkan 

siswa kurang mampu mengungkapkan kelebihan dan kekurangan selama 

pembelajaran. Hal ini disebabkan karena siswa belum terbiasa untuk 

mengungkapkan hal tersebut. Berdasarkan Lampiran 18 jumlah siswa yang 

mendapat kriteria sangat aktif pada kelas eksperimen lebih banyak dibandingkan 

kelas kontrol. Hal ini menunjukan majalah yang dikembangkan memberikan 

dampak positif terhadap proses pembelajaran biologi di kelas dengan adanya 

majalah biosmart Invertebrata sehingga suasana pembelajaran di kelas menjadi 

lebih aktif dan berpusat pada siswa. Hasil yang diperoleh sesuai dengan penelitian 

Muhafid (2013) tentang tanggapan guru terhadap bahan ajar yang dikembangkan 

memperoleh tanggapan positif. Hal lain juga disebabkan karena pembelajaran 

dikelas kontrol jam pelajaran biologi masih pagi sehingga otak masih segar untuk 

belajar, sedangkan kelas kontrol pembelajaran biologi dilakukan pada jam keenam 

setelah olahraga. Hal ini mempengaruhi aktivitas serta hasil belajar siswa karena 

kondisi yang sudah lelah. Namun kelas kontrol masih tergolong siswa aktif karena 

guru mempunyai cara untuk memulihkan konsentrasi siswa kembali.  
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 Dari kedua kelas semua kelompok termasuk dalam kategori aktif dan 

sangat aktif. Hal ini menunjukan bahwa pelajaran sudah efektif baik dilakukan 

dengan menggunakan majalah maupun mengggunakan buku sekolah. Berdasarkan 

uraian di atas, dapat dikatakan bahwa majalah biosmart Invertebrata yang 

dikembangkan efektif diterapkan pada pembelajaran siswa kelas X SMA N 1 

Kejobong. 

 Keterterapan majalah diukur berdasarkan angket tanggapan siswa dan 

guru. Berdasarkan analisis angket tanggapan siswa pada Tabel 4.6 diketahui pada 

uji keterbacaan majalah pada skala kecil aspek penempatan gambar mendapat 

persentase skor 76%, uji coba skala besar 67%, uji penerapan 83%. Terjadi 

penurunan persentase skor pada skala kecil dan besar, hal tersebut dikarenakan 

gambar hewan Invertebrata halaman 26-30 pada skala kecil masih sedikit 

sehingga penempatan gambar masih terlihat rapi. Uji skala kecil mendapat 

masukan dari siswa bahwa gambar hewan Invertebrata masih sedikit. Hal tersebut 

kurang mendukung dengan ciri-ciri majalah yang dirancang banyak gambar. Uji 

skala besar ke uji penerapan aspek penempatan gambar memperoleh peningkatan 

skor dari 67% ke 87%. Hal tersebut karena telah dilakukan revisi penambahan 

gambar hewan Invertebrata pada setiap Filum. Penambahan gambar hewan 

Invertebrata dilengkapi nama spesies serta disusun sedemikian sehingga lebih rapi 

penempatannya. 

 Aspek penggunaan kalimat pada skala kecil mendapat skor 80% dan skala 

besar 75%. Terjadi penurunan persentase skor yang dikarenakan pada skala kecil 

penilaian siswa terbatas waktu sehingga tidak memahami keseluruhan isi majalah. 

Penilaian skala besar dilakukan di rumah dengan alokasi waktu yang lebih lama 

sehingga siswa memahami secara keseluruhan majalah. Siswa memberi masukan 

pemilihan kata ada yang harus diperbaiki kembali. Uji penerapan dilakukan 

setelah revisi sehingga mendapat skor 87%. 

 Data angket tanggapan siswa menunjukkan bahwa siswa tertarik terhadap 

majalah yang dikembangkan. Hal tersebut dikarenakan majalah yang 

dikembangkan berwarna dan dilengkapi dengan gambar-gambar sehingga menarik 

siswa untuk membacanya. Materi dalam majalah mempermudah siswa untuk 
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memepelajari sedangkan gambar pada majalah mencantumkan sumbernya 

sehingga siswa lebih mudah mencarinya untuk menambah wawasan dan 

informasi. 

 Beberapa siswa masih ada yang kurang memahami majalah  karena tidak 

semua siswa mempunyai kemampuan berfikir yang sama. Ada siswa yang bisa 

belajar mandiri ada pula siswa yang belajar dengan bimbingan dari guru. 

Pengisian lembar aktivitas siswa pada point mengungkapkan kelebihan dan 

kekurangan pembelajaran masih banyak siswa yang belum mampu 

mengungkapkannya. Ada siswa yang sudah mampu mengungkapkannya ada pula 

yang masih dibantu oleh guru.  

 Data angket tanggapan guru menunjukan respon yang positif terhadap 

pengembangan majalah biosmart Invertebrata untuk siswa SMA. Menurut guru 

majalah yang dikembangkan dapat dipelajari sendiri oleh siswa karena telah 

dilengkapi gambar beserta uaraiannya. Majalah juga dilengkapi berbagai 

informasi seperti bio info, sehingga pengetahuan siswa semakin bertambah. 

Namun menurut guru, majalah yang dikembangkan masih belum dilengkapi 

dengan praktikum sehingga pembelajaran hanya berpacu di kelas saja. Sebenarnya 

dalam majalah sudah tercantum kegiatan praktikum dalam kegiatan eksperimen. 

Namun alokasi waktu yang kurang memungkinkan sehingga kegiatan eksperimen 

dibahas pada tatap muka di kelas. Guru merasa pembelajaran materi Invertebrata 

menggunakan majalah sangat membantu karena materi Invertebrata merupakan 

materi yang membutuhkan alokasi waktu yang banyak. Adanya majalah biosmart 

membantu siswa belajar di rumah.  

 Berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah diuraikan, majalah biosmart  

Invertebrata dapat digunakan dalam proses belajar mengajar siswa sehingga 

meningkatkan hasil belajar dan aktivitas siswa.  
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BAB 5 

PENUTUP 

5.1 Simpulan  

 Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa majalah biosmart 

Invertebrta berhasil dikembangkan dengan teknik penyajian majalah dari Sitepu 

melalui proses validasi oleh dua pakar, revisi, uji coba skala kecil 5 siswa, uji 

coba skala besar 20 siswa, dan uji coba penerapan 31 siswa. Majalah biosmart 

Invertebrata yang dikembangkan sangat valid dan dapat diterapkan berdasarkan 

penilaian dari pakar, guru, dan siswa.  

 Hasil yang didapat berdasarkan penilaian validasi pakar materi 84% 

dengan kriteria sangat valid dan validasi pakar media 81,4% dengan kriteria 

sangat valid. Majalah dikatakan valid didukung dengan tampilan majalah yang 

menarik dan didalamnya dilengkapi dengan info bio, bio interpeneur, microbial 

disease, asah otak, diskusi, gambar Invertebrata, serta paa bagian awal Filum 

diawali dengan apersepsi. Hasil keterterpan guru memperoleh persentase skor 

95% dengan kriteria sangat valid. Hasil keterterapan oleh siswa memperoleh 

persentase skor 87% dengan kriteria sangat valid.  

 Majalah biosmart Invertebrata yang valid, efektif meningkatkan hasil 

belajar. Hal ini ditunjukkan pada data peningkatan hasil belajar siswa dengan skor 

rata-rata 0,71 dengan kriteria tinggi. Aktivitas belajar siswa  71% aktif dan 29% 

sangat aktif. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa majalah 

biosmart Invertebrata layak digunakan sebagai sumber belajar dan efektif 

diterapkan dalam pembelajaran kelas X SMA N 1 Kejobong. 

 

5.2 Saran 

  Siswa yang tidak terbiasa melakukan kegiatan evaluasi diri akan merasa 

kesulitan dalam mengungkapkan apa yang dirasakannya dalam pembelajaran, 

sebaiknya guru berperan aktif untuk membantu siswa dalam kegiatan evaluasi 

diri. Selain itu majalah yang dikembangkan akan lebih menarik lagi jika 

dilengkapi dengan kegiatan praktikum sehingga lebih bervariasi.Majalah biosmart 
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dapat digunakan pada sekolah lain yang minimal berstandar Nasional, 

menggunakan KTSP karena isi majalah disesuaikan dengan Standar Kompetensi. 
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SILABUS 

Kelas Kontrol 

 

Nama Sekolah  :SMA Negeri 1 Kejobong 

Mata Pelajaran :Biologi 

Kelas / semester : X / II 

Standar Kompetensi : 3. Memahami manfaat keanekaragaman hayati 

Alokasi waktu  : 10 Jam Pelajaran 

Kompetensi 

Dasar 

Materi 

Kegiatan 

Kegiatan 

Pembelajaran 

Indikator Penilaian  Alokasi 

waktu 

Sumber/alat 

3.4 

Mendeskripsikan 

ciri-ciri filum 

dalam dunia 

hewan dan 

peranannya bagi 

kehidupan 

Animalia  

1. Hewan 

Invertebrata 

2. Peranan 

hewan 

invertebrata 

bagi 

kehidupan 

  

a. Melakukan 

diskusi tentang 

ciri-ciri filum 

dalam dunia 

Animalia 

(Invertebrat), 

klasifikasi filum 

dalam dunia 

Animalia 

(invertebrata), 

dan peranan 

filum dalam 

dunia Animalia 

(invertebrta) 

bagi kehidupan. 

b. Presentasi hasil 

diskusi 

a. Menjelaskan dengan logis ciri-

ciri filum porifera, 

Ctenophora, dan Cnidaria. 

 

b. Mengklasifikasikan filum 

Porifera, Ctenophora, dan 

Cnidaria beserta ciri dan 

contohnya. 

 

c. Membandingkan dengan 

cermat anggota filum 

Porifera, Ctenophora, dan 

Cnidaria bagi kehidupan. 

 

d. Menyebutkan dengan kritis 

peranan filum Platyhelminthes, 

Nematoda, dan Annelida. 

e. Menjelaskan dengan logis ciri-

a. Jenis tagihan 

nilai evaluasi 

pretest dan 

post test 

b. Bentuk  

instrumen 

lembar 

observasi 

aktivitas 

siswa saat 

diskusi. 

c. Tugas 

 

10x45 a. Sumber: 

Buku 

biologi 

kelas X, 

Intan 

pariwara 

b. Alat : 

LCD, 

laptop 

 

L
A

M
P

IR
A

N
 1

 
5
6
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ciri filum Platyhelminthes, 

Nematoda, dan Annelida. 

 

f. Mengklasifikasikan filum 

Platyhelminthes, Nematoda, 

dan Annelida berdasarkan 

cirinya. 

 

g. Membandingkan dengan 

cermat filum Platyhelminthes, 

Nematoda, dan Annelida 

 

h. Menyebutkan dengan kritis 

peranan filum Platyhelminthes, 

Nematoda, dan Annelid bagi 

kehidupan. 

 

i. Menjelaskan dengan logis ciri-

ciri Mollusca, Arthropoda, dan 

Echinodermata. 

 

j. Mengklasifikasikan filum 

Mollusca, Arthropoda, dan 

Echinodermata berdasarkan 

cirinya. 

 

k. Membandingkan dengan 

cermat anggota filum 

5
7
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Mollusca, Arthropoda, dan 

Echinodermata beserta ciri dan 

contohnya. 

 

l. Menyebutkan dengan kritis 

peranan Mollusca, Arthropoda, 

dan Echinodermata bagi 

kehidupan.  

 

 

            Semarang,                      2015  

  Guru Biologi           Peneliti, 

 

 

 

        Dian Kartikasari, S. Si.               Eka Kurniawati                      

                NIP. 19800427 200903 2 002                    NIM 4401411009 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

5
8
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SILABUS 

Kelas Eksperimen 

Nama Sekolah  :SMA Negeri 1 Kejobong 

Mata Pelajaran :Biologi 

Kelas / semester : X / II 

Standar Kompetensi : 3. Memahami manfaat keanekaragaman hayati 

Alokasi waktu  : 10 Jam Pelajaran 

Kompetensi 

Dasar 

Materi 

Kegiatan 

Kegiatan 

Pembelajaran 

Indikator Penilaian Alokasi 

waktu 

Sumber/Alat 

3.4 

Mendeskripsika

n ciri-ciri filum 

dalam dunia 

hewan dan 

peranannya bagi 

kehidupan 

Animalia  
1. Hewan 

Invertebrata  

2. Peranan 

hewan 

invertebrata 

bagi 

kehidupan 

  

a. Melaakukan 

diskusi tentang ciri-

ciri filum dalam 

dunia Animalia 

(Invertebrata), 

klasifikasi filum 

dalam dunia 

Animalia 

(invertebrata), dan 

peranan filum 

dalam dunia 

Animalia 

(invertebrta) bagi 

kehidupan. 

b. Presentasi hasil 

diskusi 

a. Menjelaskan dengan logis 

ciri-ciri filum porifera, 

Ctenophora, dan Cnidaria. 

 

b. Mengklasifikasikan filum 

Porifera, Ctenophora, dan 

Cnidaria beserta ciri dan 

contohnya. 

 

c. Membandingkan dengan 

cermat anggota filum 

Porifera, Ctenophora, dan 

Cnidaria bagi kehidupan. 

 

d. Menyebutkan dengan 

kritis peranan filum 

Platyhelminthes, 

Nematoda, dan Annelida. 

e. Menjelaskan dengan 

a. Jenis tagihan nilai 

evaluasi pretest dan 

post test 

b. Bentuk instrumen 

lembar observasi 

aktivitas siswa saat 

diskusi. 

c. Tugas 

 

10 x45 a. Sumber: 

Majalah 

Biosmart 

b. Alat : 

LCD, 

laptop 

 

5
9
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logis ciri-ciri filum 

Platyhelminthes,Nemato

-da, dan Annelida. 

 

f. Mengklasifikasikan filum 

Platyhelminthes, Nematoda, 

dan Annelida berdasarkan 

cirinya. 

 

g. Membandingkan dengan 

cermat filum Nematoda, 

Platyhelminthes, dan 

Annelida 

 

h. Menyebutkan dengan kritis 

peranan filum 

Platyhelminthes, Nematoda, 

dan Annelid bagi 

kehidupan. 

 

i. Menjelaskan ciri-ciri 

Mollusca, Arthropoda dan  

Echinodermata. 

 

j. Mengklasifikasikan filum 

Mollusca, Arthropoda, dan 

Echinodermata berdasarkan 

cirinya. 

60
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k. Membandingkan dengan 

cermat anggota filum 

Mollusca, Arthropoda, dan 

Echinodermata beserta ciri 

dan contohnya. 

 

l. Menyebutkan dengan 

kritis peranan Mollusca, 

Arthropoda, dan 

Echinodermata bagi 

kehidupan.  
 

              Semarang,                     2015

 Guru Biologi                           Peneliti, 

 

 

 

      Dian Kartikasari, S. Si.                 Eka Kurniawati                      

      NIP. 19800427 200903 2 002                                           4401411009 

 

 

 

 

 

6
1
 



62 

 

 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

 

Satuan Pendidikan    : SMA N 1 Kejobong 

Mata Pelajaran         : Biologi 

Kelas / Semester       : X/ 2 

Alokasi Waktu          :  10 x 45 menit ( 4 x pertemuan) 

Materi Pembelajaran  : Invertebrata 

 

A. Standar Kompetensi    

3. Memehami manfaat Keanekaragaman Hayati   

B. Kompetensi dasar  

3.4 Mendeskripsikan ciri-ciri filum dalam dunia hewan dan peranannya 

bagi kehidupan 

C. Indikator 

1. Menjelaskan dengan logis ciri-ciri filum Porifera, Ctenophora, dan 

Cnidaria. 

2. Mengklasifikasikan filum Porifera, Ctenophora, dan Cnidaria 

berdasarkan ciri-cirinya. 

3. Membandingkan dengan cermat  anggota  filum Porifera, Ctenophora, 

dan Cnidaria beserta contohnya. 

4. Menyebutkan dengan kritis peranan filum Porifera, Ctenophora, dan 

Cnidaria bagi kehidupan. 

5.  Menjelaskan dengan logis ciri-ciri filum Platyhelminthes, Nematoda, 

dan Annelida. 

6. Mengklasifikasikan filum Platyhelminthes, Nematoda, dan Annelida 

berdasarkan cirinya. 

7. Membandingkan  dengan cermat  filum Platyhelminthes, Nematoda, 

dan Annelida beserta ciri dan contohnya. 

8. Menyebutkan dengan kritis peranan filum Platyhelminthes, Nematoda, 

dan Annelida bagi kehidupan.  

9. Menjelaskan dengan logis ciri-ciri filum Mollusca, Arthropoda, dan 

Echinodermata. 

10. Mengklasifikasikan filum Mollusca, Arthropoda, dan Echinodermata 

berdasarkan cirinya.. 

LAMPIRAN 2 
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11. Membandingkan dengan cermat anggota ciri filum Mollusca, 

Arthropoda, dan Echinodermata beserta ciri dan contohnya. 

12. Menyebutkan dengan krtiis peranan ciri filum Mollusca, Arthropoda, 

dan Echinodermata bagi kehidupan. 

 

D. Tujuan Pembelajaran 

1. Siswa dapat menjelaskan  ciri-ciri filum pada Invertebrata melalui 

diskusi dengan benar. 

2. Siswa dapat mengklasifikasikan filum pada invertebrata berdasarkan 

cirinya melalui diskusi dengan benar. 

3. Siswa dapat membandingkan anggota filum pada Invertebrata melalui 

diskusi secara logis. 

4. Siswa dapat menyebutkan peranan filum pada invertebrata dalam 

kehidupan melalui diskusi dengan benar. 

 

E. Materi Pembelajaran 

Kingdom animalia terdiri dari kelompok Invertebrata ( hewan yang 

tidak mempunyai tulang belakang dan vertebrata (hewan yang mempunyai 

tulang belakang). Invertebrata mencakup 95% dari seluruh jenis hewan. 

Diantara kelompok invertebrata terdapat perbedaan-perbedaan, sehingga 

invertebrata dapat dikelompokan menjadi sembilan Filum utama yaitu 

Porifera, Cnidaria, Ctenophora, Platyhelminthes, Nemathelminthes, 

Annelida, Mollusca, Arthropoda, dan Echinodermata.  

Peranan invertebrata dalam kehidupan sehari-hari sangat banyak 

diantaranya adalah digunakan sebagai spons mandi pada porifera, 

merupakan pembentukan ekosistem terumbu karang pada Filum Cnidaria 

dan Ctenophora, cacing pita yang hidup parasit di usus manusia,dsb. 

F. Metode Pembelajaran 

Diskusi kelompok, tanya jawab, ceramah 

G. Alat dan Bahan 

LCD dan laptop 
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H.  Sumber Belajar 

Majalah Biosmart 

I. Langkah-langkah Pembelajaran 

Pertemuan 1 

Alokasi waktu (3x 45 menit) 

 

Kegiatan 

 

 

Deskripsi Kegiatan 

 

Alokasi 

waktu 

Pendahuluan 1. Guru melakukan pembukaan 

dengan salam pembuka secara 

menyenangkan. 

2. Guru memeriksa kehadiran peserta 

didik sebagai sikap disiplin. 

3. Guru memberikan pretest, peserta 

didik mengerjakannya dengan 

penuh kejujuran 

4. Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran yang akan dicapai 

5. Guru melakukan apersepsi dengan  

memberikan pertanyaan dengan 

menyebutkan hewan seperti: anjing 

kucing, anjing, cacing, ular, kupu-

kupu, siput, ubur-ubur, cumi-cumi 

dan menayanyakan kepada siswa 

manakah diantara hewan tersebut 

termasuk hewan yang memiliki 

tulang belakang dan manakah 

hewan yang tidak bertulang 

belakang. 

6. Guru menyajikan garis besar materi 

porifera, Ctenophora, dan Cnidaria 

3menit 

 

 

 

30 menit 

 

12 menit 
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secara singkat. 

7. Peserta didik dibagi menjadi 

beberapa kelompok , satu 

kelompok  terdiri dari 5 peserta 

didik. 

Inti  Eksplorasi 

1. Guru memberikan pertanyaan untuk 

didiskusikan yang terdapat pada 

majalah Biosmart pada bagian 

aktivasi halaman 5 dan 9, peserta 

didik mengerjakan bersama 

kelompok dengan penuh tanggung 

jawab. 

2. Peserta didik mengerjakan 

menggunakan berbagai sumber. 

Elaborasi 

1. Peserta didik berdiskusi sesuai 

kelompoknya, guru memandu 

jalannya diskusi. 

2. Peserta didik mengumpulkan hasil 

diskusi, guru mengacak kelompok 

yang akan mempresentasikan hasil 

diskusi. 

Konfirmasi 

1. Peserta didik mempresentasikan 

hasil diskusi, guru memberikan 

penilaian terhadap presentasi. 

2. Guru memberikan penguatan 

terhadap materi Porifera, 

Ctenophora, dan cnidaria. 

20 menit 

 

 

 

 

 

 

 

20 

 

 

 

 

 

 

40 menit 



66 

 

 

Penutup 1. Peserta didik menyimpulkan 

pembelajaran mengenai Filum 

Porifera, Ctenophora, dan Cnidaria. 

2. Guru mengahiri kegiatan belajar 

dengan memberikan pesan untuk 

tetap belajar. 

3. Guru memberikan tugas pada bagian 

jelajah pustaka halaman 9 pada 

majalah Biosmart. 

4. Guru memberi tahu untuk 

mempelajari filu Platyhelminthes, 

Nemathelminthes, dan Annelida. 

10 menit 

 

 

 

 

Pertemuan ke II (3x 45 menit) 

 

Kegiatan 

 

Deskripsi Kegiatan 

 

Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan 1. Guru melakukan pembukaan dengan 

salam pembuka secara 

menyenangkan 

2. Guru memeriksa kehadiran peserta 

didik sebagai sikap disiplin 

3. Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran yang akan dicapai 

4. Guru melakukan apersepsi dengan 

memberikan pertanyaan: Siapa yang 

sering makan daging sapi? Ternyata 

10 menit 
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ada beberapa daging sapi yang 

mengandung hewan yang dapat 

mengganggu kesehatan manusia? 

Hewan apa itu? 

Inti Eksplorasi 

1. Guru mengecek tugas yang diberikan 

pada pertemuan sebelumnya 

2. Guru membagi kelompok, setiap 

kelompok 5 peserta didik 

3. Guru mengarahkan peserta didik 

untuk mendiskusiksan aktivasi pada 

halaman 12, 14, dan 16 pada majalah 

Biosmart. 

Elaborasi 

1. Peserta didik berdiskusi sesuai 

kelompoknya, guru memandu 

jalannya diskusi. 

2. Peserta didik mengumpulkan hasil 

diskusi, guru mengacak kelompok 

yang akan mempresentasikan hasil 

diskusi. 

Konfirmasi 

1. Peserta didik mempresentasikan 

hasil diskusi, guru memberikan 

penilaian terhadap presentasi. 

2. Guru memberikan penguatan 

terhadap materi Platyhelminthes, 

Nemathelminthes, dan Annelida. 

10 menit 

 

 

 

 

 

 

 

35 menit 

 

 

 

 

 

 

60 menit 

Penutup 1. Peserta didik menyimpulkan 

pembelajaran mengenai Filum 

10 menit 
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Platyhelminthes, Nemathelminthes, 

dan Annelida.  

2. Guru mengahiri kegiatan belajar 

dengan memberikan pesan untuk 

tetap belajar. 

3. Guru memberikan tugas 

mempelajari Mollusca, Arthropoda, 

dan Echinodermata. 

 

Pertemuan III (3x 45 menit) 

 

 

Kegiatan 

 

Deskripsi Kegiatan 

 

Alokasi 

waktu 

Pendahuluan 1. Guru melakukan pembukaan 

dengan salam pembuka secara 

menyenangkan 

2. Guru memeriksa kehadiran peserta 

didik sebagai sikap disiplin 

3. Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran yang akan dicapai 

4. Guru melakukan apersepsi dengan 

memberikan pertanyaan: Pernahkah 

kalian pergi ke sawah? Hewan apa 

yang kaliantemui disana? Apakah 

kalian pernah melihat hewan yang 

tubuhnya diselimut oleh cangkang? 

 

10 menit 

Inti Eksplorasi 

1. Guru membagi kelompok, setiap 

10 menit 
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kelompok 5 peserta didik 

2. Guru mengarahkan peserta didik 

untuk mendiskusiksan aktivasi pada 

halaman 18,21, dan 23 pada 

majalah Biosmart. 

Elaborasi 

1. Peserta didik berdiskusi sesuai 

kelompoknya, guru memandu 

jalannya diskusi. 

2. Peserta didik mengumpulkan hasil 

diskusi, guru mengacak kelompok 

yang akan mempresentasikan hasil 

diskusi. 

Konfirmasi 

1. Peserta didik mempresentasikan 

hasil diskusi, guru memberikan 

penilaian terhadap presentasi. 

2. Guru memberikan penguatan 

terhadap materi Mollusca, 

Echinodermata, dan Arthropoda. 

 

 

 

 

40 menit 

 

 

 

 

 

 

60 menit 

 

Penutup 1. Peserta didik menyimpulkan 

pembelajaran mengenai Filum 

Platyhelminthes, Nemathelminthes, 

dan Annelida.  

2. Guru mengahiri kegiatan belajar 

dengan memberikan pesan untuk 

tetap belajar. 

3. Guru memberikan tugas 

mengerjakan eksperimen yang ada 

di hal 21 majalah Biosmart dan 

hasilnya dikumpulkan pada 

15 menit 
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bertemuan selanjutnya. 

 

 

Pertemuan IV (1x 45 menit) 

Post test dan membahas tugas yang diberikan pada pertemuan sebelumnya. 

J. Penilaian  

1) Aspek kognitif dengan tes tertulis 

2) Aspek afektif dengan lembar pengamatan 

 

Purbalingga,  

Guru biologi           Peneliti 

 

          Dian Kartikasari, S. Si.     Eka Kurniawati 

         NIP. 19800427 200903 2 002    NIM: 4401411009 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP)  

kelas kontrol 

Satuan Pendidikan    : SMA N 1 Kejobong 

Mata Pelajaran         : Biologi 

Kelas / Semester       : X/ 2 

Alokasi Waktu          :  10 x 45 menit ( 4 x pertemuan) 

Materi Pembelajaran  : Invertebrata 

 

A. Standar Kompetensi    

3. Memehami manfaat Keanekaragaman Hayati   

B. Kompetensi dasar  

3.4 Mendeskripsikan ciri-ciri filum dalam dunia hewan dan peranannya 

bagi kehidupan 

C. Indikator 

1. Menjelaskan dengan logis ciri-ciri filum Porifera, Ctenophora, dan 

Cnidaria. 

2. Mengklasifikasikan filum Porifera, Ctenophora, dan Cnidaria 

berdasarkan ciri-cirinya. 

3. Membandingkan dengan cermat  anggota  filum Porifera, Ctenophora, 

dan Cnidaria beserta contohnya. 

4. Menyebutkan dengan kritis peranan filum Porifera, Ctenophora, dan 

Cnidaria bagi kehidupan. 

5.  Menjelaskan dengan logis ciri-ciri filum Platyhelminthes, Nematoda, 

dan Annelida. 

6. Mengklasifikasikan filum Platyhelminthes, Nematoda, dan Annelida 

berdasarkan cirinya. 

7. Membandingkan  dengan cermat  filum Platyhelminthes, Nematoda, 

dan Annelida beserta ciri dan contohnya. 

8. Menyebutkan dengan kritis peranan filum Platyhelminthes, Nematoda, 

dan Annelida bagi kehidupan.  

9. Menjelaskan dengan logis ciri-ciri filum Mollusca, Arthropoda, dan 

Echinodermata. 

10. Mengklasifikasikan filum Mollusca, Arthropoda, dan Echinodermata 

berdasarkan cirinya. 
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11. Membandingkan dengan cermat anggota ciri filum Mollusca, 

Arthropoda, dan Echinodermata beserta ciri dan contohnya. 

12. Menyebutkan dengan krtiis peranan ciri filum Mollusca, Arthropoda, 

dan Echinodermata bagi kehidupan. 

 

D. Tujuan Pembelajaran 

1. Siswa dapat menjelaskan  ciri-ciri filum pada Invertebrata melalui 

diskusi dengan benar. 

2. Siswa dapat mengklasifikasikan filum pada invertebrata berdasarkan 

cirinya melalui diskusi dengan benar. 

3. Siswa dapat membandingkan anggota filum pada Invertebrata melalui 

diskusi secara logis. 

4. Siswa dapat menyebutkan peranan filum pada invertebrata dalam 

kehidupan melalui diskusi dengan benar. 

E. Materi Pembelajaran 

Kingdom animalia terdiri dari kelompok Invertebrata ( hewan yang 

tidak mempunyai tulang belakang dan vertebrata (hewan yang mempunyai 

tulang belakang). Invertebrata mencakup 95% dari seluruh jenis hewan. 

Diantara kelompok invertebrata terdapat perbedaan-perbedaan, sehingga 

invertebrata dapat dikelompokan menjadi sembilan Filum utama yaitu 

Porifera, Cnidaria, Ctenophora, Platyhelminthes, Nemathelminthes, 

Annelida, Mollusca, Arthropoda, dan Echinodermata.  

Peranan invertebrata dalam kehidupan sehari-hari sangat banyak 

diantaranya adalah digunakan sebagai spons mandi pada porifera, 

merupakan pembentukan ekosistem terumbu karang pada Filum Cnidaria 

dan Ctenophora, cacing pita yang hidup parasit di usus manusia,dsb. 

F. Metode Pembelajaran 

Diskusi kelompok, tanya jawab, ceramah 

G. Alat dan Bahan 

LCD dan laptop 

H.  Sumber Belajar 
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Buku biologi kelas X penerbit Intan Pariwara 

I. Langkah-langkah Pembelajaran 

Pertemuan 1 

Alokasi waktu (3x 45 menit) 

 

Kegiatan 

 

 

Deskripsi Kegiatan 

 

Alokasi 

waktu 

Pendahuluan 4. Guru melakukan pembukaan 

dengan salam pembuka secara 

menyenangkan. 

2. Guru memeriksa kehadiran peserta 

didik sebagai sikap disiplin. 

3. Guru memberikan pretest, peserta 

didik mengerjakannya dengan 

penuh kejujuran 

4. Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran yang akan dicapai 

5. Guru melakukan apersepsi dengan  

memberikan pertanyaan dengan 

menyebutkan hewan seperti: anjing 

kucing, anjing, cacing, ular, kupu-

kupu, siput, ubur-ubur, cumi-cumi 

dan menayanyakan kepada siswa 

manakah diantara hewan tersebut 

termasuk hewan yang memiliki 

tulang belakang dan manakah 

hewan yang tidak bertulang 

belakang. 

6. Guru menyajikan garis besar materi 

porifera, Ctenophora, dan Cnidaria 

secara singkat. 

3 menit 

 

 

 

30 menit 

 

12 menit 
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7. Peserta didik dibagi menjadi 

beberapa kelompok , satu 

kelompok  terdiri dari 5 peserta 

didik. 

Inti  Eksplorasi 

1. Guru memberikan pertanyaan 

untuk didiskusikan, peserta didik 

mengerjakan bersama kelompok 

dengan penuh tanggung jawab. 

2. Peserta didik mengerjakan 

menggunakan berbagai sumber. 

Elaborasi 

1. Peserta didik berdiskusi sesuai 

kelompoknya, guru memandu 

jalannya diskusi. 

2. Peserta didik mengumpulkan hasil 

diskusi, guru mengacak kelompok 

yang akan mempresentasikan hasil 

diskusi. 

Konfirmasi 

1. Peserta didik mempresentasikan 

hasil diskusi, guru memberikan 

penilaian terhadap presentasi. 

2. Guru memberikan penguatan 

terhadap materi Porifera, 

Ctenophora, dan cnidaria. 

20 menit 

 

 

 

 

 

 

 

20 

 

 

 

 

 

 

40 menit 

Penutup 1. Peserta didik menyimpulkan 

pembelajaran mengenai Filum 

Porifera, Ctenophora, dan Cnidaria. 

2. Guru mengahiri kegiatan belajar 

10 menit 
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dengan memberikan pesan untuk 

tetap belajar. 

3. Guru memberikan tugas mencari 

bentuk polip dan medusa. 

4. Guru memberi tahu untuk 

mempelajari filu Platyhelminthes, 

Nemathelminthes, dan Annelida. 

 

Pertemuan ke II (3x 45 menit) 

 

Kegiatan 

 

Deskripsi Kegiatan 

 

Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan 1. Guru melakukan pembukaan dengan 

salam pembuka secara 

menyenangkan 

2. Guru memeriksa kehadiran peserta 

didik sebagai sikap disiplin 

3. Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran yang akan dicapai 

4. Guru melakukan apersepsi dengan 

memberikan pertanyaan: Siapa 

yang sering makan daging sapi? 

Ternyata ada beberapa daging sapi 

yang mengandung hewan yang 

dapat mengganggu kesehatan 

manusia? Hewan apa itu? 

10 menit 

Inti Eksplorasi 

1. Guru mengecek tugas yang 

diberikan pada pertemuan 

sebelumnya 

10 menit 
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2. Guru membagi kelompok, setiap 

kelompok 5 peserta didik 

3. Guru mengarahkan peserta didik 

untuk mendiskusiksan soal yang 

diberikan oleh guru. 

Elaborasi 

1. Peserta didik berdiskusi sesuai 

kelompoknya, guru memandu 

jalannya diskusi. 

2. Peserta didik mengumpulkan hasil 

diskusi, guru mengacak kelompok 

yang akan mempresentasikan hasil 

diskusi. 

Konfirmasi 

1. Peserta didik mempresentasikan 

hasil diskusi, guru memberikan 

penilaian terhadap presentasi. 

2. Guru memberikan penguatan 

terhadap materi Platyhelminthes, 

Nemathelminthes, dan Annelida. 

 

 

 

 

35 menit 

 

 

 

 

 

 

60 menit 

Penutup 1. Peserta didik menyimpulkan 

pembelajaran mengenai Filum 

Platyhelminthes, Nemathelminthes, 

dan Annelida.  

2. Guru mengahiri kegiatan belajar 

dengan memberikan pesan untuk 

tetap belajar. 

3. Guru memberikan tugas 

mempelajari Mollusca, Arthropoda, 

dan Echinodermata. 

10 menit 
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Pertemuan III (3x 45 menit) 

 

 

Kegiatan 

 

Deskripsi Kegiatan 

 

Alokasi 

waktu 

Pendahuluan 1. Guru melakukan pembukaan 

dengan salam pembuka secara 

menyenangkan 

2. Guru memeriksa kehadiran peserta 

didik sebagai sikap disiplin 

3. Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran yang akan dicapai 

4. Guru melakukan apersepsi dengan 

memberikan pertanyaan: Pernahkah 

kalian pergi ke sawah? Hewan apa 

yang kaliantemui disana? Apakah 

kalian pernah melihat hewan yang 

tubuhnya diselimut oleh cangkang? 

 

10 menit 

Inti Eksplorasi 

1. Guru membagi kelompok, setiap 

kelompok 5 peserta didik 

2. Guru mengarahkan peserta didik 

untuk mendiskusiksan soal yang 

diberikan guru. 

Elaborasi 

1. Peserta didik berdiskusi sesuai 

kelompoknya, guru memandu 

jalannya diskusi. 

2. Peserta didik mengumpulkan hasil 

10 menit 

 

 

 

 

 

40 menit 
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diskusi, guru mengacak kelompok 

yang akan mempresentasikan hasil 

diskusi. 

Konfirmasi 

1. Peserta didik mempresentasikan 

hasil diskusi, guru memberikan 

penilaian terhadap presentasi. 

2. Guru memberikan penguatan 

terhadap materi Mollusca, 

Echinodermata, dan Arthropoda. 

 

 

60 menit 

 

Penutup 1. Peserta didik menyimpulkan 

pembelajaran mengenai Filum 

Platyhelminthes, Nemathelminthes, 

dan Annelida.  

2. Guru mengahiri kegiatan belajar 

dengan memberikan pesan untuk 

tetap belajar. 

3. Guru memberikan tugas yang 

diberikan pada selembar kertas dan 

hasilnya dikumpulkan pada 

pertemuan selanjutnya. 

 

15 menit 

 

Pertemuan IV (1x 45 menit) 

Post test dan membahas tugas yang diberikan pada pertemuan sebelumnya. 

J. Penilaian  

1) Aspek kognitif dengan tes tertulis 

2) Aspek afektif dengan lembar pengamatan 

 

 

 



79 

 

 

Purbalingga,  

Guru biologi           Peneliti 
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PERHITUNGAN VALIDITAS BUTIR SOAL 

Kriteria 

Apabila thitung >ttabel , maka butir soal valid 

Berikut ini contoh perhitungan pada butir soal no 1, selanjutnya untuk butir soal 

yang lain dihitung dengan cara yang sama, dan diperoleh hasil seperti pada tabel 

analisis butir soal. 

SOAL PILIHAN GANDA 

No Kode Butir soal no 1 (X) Skor total 

(Y) 

Y
2
 XY 

1 UC-1 1 44 1936 44 

2 UC-2 1 43 1849 43 

3 UC-3 1 41 1681 41 

4 UC-4 1 38 1444 38 

5 UC-5 1 37 1369 37 

6 UC-6 1 36 1296 36 

7 UC-7 1 36 1296 36 

8 UC-8 1 35 1225 35 

9 UC-9 1 34 1156 34 

10 UC-10 1 32 1024 32 

11 UC-11 1 27 729 27 

12 UC-12 0 25 625 0 

13 UC-13 1 22 484 22 

14 UC-14 0 20 400 0 

15 UC-15 1 20 400 20 

16 UC-16 1 20 400 20 

17 UC-17 1 20 400 20 

18 UC-18 0 19 361 0 

19 UC-19 0 18 324 0 

20 UC-20 0 18 324 0 

 Jumlah 15 585 18723 485 

 

 

 

 

LAMPIRAN 3 
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PERHITUNGAN VALIDITAS BUTIR SOAL 

 

Soal pilihan ganda 

1. Menghitung γpbis  

Rumus:  

𝑀𝑝 =
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑚𝑒𝑛𝑗𝑎𝑤𝑎𝑏 𝑏𝑒𝑛𝑎𝑟 𝑛𝑜 1

𝑏𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘𝑛𝑦𝑎 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑚𝑒𝑛𝑗𝑎𝑤𝑎𝑏 𝑏𝑒𝑛𝑎𝑟 𝑝𝑎𝑑𝑎 𝑛𝑜 1
 

   = 
485

15
 

   = 32,3 

             𝑀𝑡 =  
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙

𝑏𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘𝑛𝑦𝑎 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎
 

         = 
585

30
 

    = 29,25 

 p      = 
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑚𝑒𝑛𝑗𝑎𝑤𝑎𝑏 𝑏𝑒𝑛𝑎𝑟 𝑝𝑎𝑑𝑎 𝑛𝑜 1

𝑏𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘𝑛𝑦𝑎 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎
 

  = 
15

20
 

  = 0,75 

 q= 1-p = 1- 0,75 = 0,25  

 St   = 9,210 

 γpbis =  
𝑀𝑝−𝑀𝑡

𝑆𝑡
√

𝑝

𝑞
 

        = 
32,3−29,25

9,210
√

0,75

0,25
 

        = 0,579 

2. Menghitung t 

Rumus:  

    𝑡 =  
𝛄𝐩𝐛𝐢𝐬−√𝒏−𝟐

1−𝛄𝐩𝐛𝐢𝐬 2
 

         = 
0,579−√20−2

1−0,5792  

          = 3,019 

Pada α 5% dengan dk= n-2= 20-2= 18 

ttabel  = 1,734 

karena thitung > ttabel, maka butir soal no 1 valid 
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PERHITUNGAN VALIDITAS BUTIR SOAL 

 

Soal uraian 

Berikut ini contoh perhitungan pada butir soal nomor 1, selanjutnya untuk butir 

soal yang lain dapat dihitung dengan cara yang sama. 

N= 20 

∑Y= 195 

∑Y
2
 = 38025 

(∑Y)
2 

= 1445900625 

∑XY= 502 

∑X=50 

(∑X)
2
 =2500 

 

  

       

 






2222 YYNXxN

YXXYN
r xy

 

  )38025(38025.2014459006252500.20

)195)(50(502.20




xyr  

       = 0,509  

r tabel= 0, 444 

karena harga r hitung> r tabel , maka butir soal yang diuji valid. 
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PERHITUNGAN REABILITAS INSTRUMEN 

 

Soal pilihan ganda 

Rumus:            r11 = 








 










tVk 

M)(k M
1

1-k

k

 

 Keterangan : 

r11 : reliabilitas instrumen 

k : banyaknya butir soal 

M : skor rata-rata 

Vt : varians total 

 

Kriteria  

Interval Keterangan  

0,800≤ r11≤ 1,00 Sangat tinggi 

0,600≤ r11≤ 0,800 Tinggi 

0,400≤ r11≤ 0,600 Cukup 

0,200≤ r11≤ 0,400 Rendah 

<0,200 Sangat rendah 

 

Berdasarkan tabel pada analisis ujicoba soal diperoleh: 

n= 50 

St= 9,210 

M= 29,25 

r11= 0,886 

nilai reabilitas termasuk dalam kategori sangat tinggi 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN 4 
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PERHITUNGAN REABILITAS INSTRUMEN  

 

Perhitungan reliabilitas untuk soal uraian menggunakan rumus Alfa 

Cronbach sebagai berikut: 

𝑟11 = [
𝑛

𝑛 − 1
][1 −

∑𝜎𝑖2

𝜎𝑡2
] 

Keterangan: 

r11 = reliabilitas instrumen 

n = banyaknya butir pertanyaan  

∑σi
2 

= jumlah varians butir 

      σt
2 

= varians total 

Kriteria : 

Jika r 11> rtabel  maka instrumen yang diuji reliabel 

rtabel= 0,444 

Contoh perhitungan reabilitas soal nomor 1. 

n = 4 

∑σi
2 

= 2,4375 

   σt
2     

=  3, 8815789 

𝑟11 = [
4

4 − 1
][1 −

2,4

3,8
] 

 

     = 0,49 

Karena r11>r tabel maka instrumen yang diuji bersifat reliabel 
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PERHITUNGAN INDEKS KESUKARAN BUTIR SOAL 

 

Rumus 

JS

B
IK        

Keterangan: 

IK = Indeks kesukaran 

B = Jumlah siswa menjawab benar butir soal 

JS   = Jumlah seluruh siswa peserta tes 

 

 Kriteria tingkat kesukaran soal adalah sebagai berikut: 

0,00 – 0,30 = soal tergolong sukar 

0,31 – 0,70 = soal tergolong sedang 

0,71 – 1,00 = soal tergolong mudah 

Berikut ini contoh perhitungan pada butir soal nomor 1. 

 

No  

Kelompok atas  

No 

Kelompok bawah 

Kode Skor  Kode Skor  

1 UC-1 1 11 UC-11 1 

2 UC-2 1 12 UC-12 0 

3 UC-3 1 13 UC-13 1 

4 UC-4 1 14 UC-14 0 

5 UC-5 1 15 UC-15 1 

6 UC-6 1 16 UC-16 1 

7 UC-7 1 17 UC-17 1 

8 UC-8 1 18 UC-18 0 

9 UC-9 1 19 UC-19 0 

10 UC-10 1 20 UC-20 0 

Jumlah                                         10 Jumlah  5 

 

IK= 
15

20
 

    = 0,75 

Berdasarkan kriteria, maka soal nomor 1 mempunyai tingkat kesukaran yang 

mudah. 

LAMPIRAN 5 
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PERHITUNGAN INDEKS KESUKARAN BUTIR SOAL 

 

Berikut contoh perhitungan pada butir soal nomor satu uraian, selanjutnya untuk 

butir soal yang lain dapat dihitung dengan cara yang sama, dan diperoleh hasil 

seperti pada tabel analisis data. 

IK= 
𝑟𝑎𝑡𝑎−𝑟𝑎𝑡𝑎 𝑏𝑢𝑡𝑖𝑟 𝑠𝑘𝑜𝑟

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚 𝑡𝑖𝑎𝑝 𝑠𝑜𝑎𝑙
 

  = 
2,5

5
 

 = 0,5 

Soal no 1 tegolong dalam kriteria sedang. 
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PERHITUNGAN DAYA BEDA BUTIR SOAL 

 

Rumus:  

                                 B

B

A

A

J

B

J

B
D   

Keterangan: 

BA: Banyaknya peserta kelompok atas yang menjawab pertanyaan dengan 

benar 

BB: Banyaknya peserta kelompok bawah yang menjawab pertanyaan 

dengan benar 

JA: Banyaknya peserta kelompok atas 

JB: Banyaknya peserta kelompok bawah 

 

Kriteria daya beda soal sebagaimana diungkapkan oleh Arikunto (2013: 

232) adalah:  

D= 0,00-0,20 : jelek  

D= 0,21-0,40 : cukup  

D= 0,41-0,70 : baik  

D= 0,71-1,00 : sangat baik  

 

Berikut contoh perhitungan daya beda pada soal pilihan ganda no 1. 

Tabel analisis butur soal 

 

No  

Kelompok atas  

No 

Kelompok bawah 

Kode Skor  Kode Skor  

1 UC-1 1 11 UC-11 1 

2 UC-2 1 12 UC-12 0 

3 UC-3 1 13 UC-13 1 

4 UC-4 1 14 UC-14 0 

5 UC-5 1 15 UC-15 1 

6 UC-6 1 16 UC-16 1 

7 UC-7 1 17 UC-17 1 

8 UC-8 1 18 UC-18 0 

9 UC-9 1 19 UC-19 0 

10 UC-10 1 20 UC-20 0 

Jumlah                                         10 Jumlah  5 

 

D= 
10

10
−

5

10
 = 0,5 

Berdasarkan kriteria, maka soal nomor 1 mempunyai daya pembeda baik. 

LAMPIRAN 6 



88 

 

 

PERHITUNGAN DAYA PEMBEDA SOAL 

 

Berikut ini contoh perhitungan pada butir soal nomor 1 uraian, selanjutnya untuk 

butir soal yang lain dapat dihitung dengan cara yang sama, dan diperoleh hasil 

pada tabel analisis data. 

D= 
27

10
−

23

10
 = 0,4  

Berdasarkan kriteria, maka soal nomor satu uraian mempunyai daya pembeda 

cukup . 
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Analisis Soal Pilihan Ganda 

 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 39 40 41 42 43 44 45 46 47 48 49 50

1 UC-1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 44 29,25 14,75 217,5625 1936

2 UC-2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 43 29,25 13,75 189,0625 1849

3 UC-3 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 41 29,25 11,75 138,0625 1681

4 UC-4 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 38 29,25 8,75 76,5625 1444

5 UC-5 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 37 29,25 7,75 60,0625 1369

6 UC-6 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 0 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 36 29,25 6,75 45,5625 1296

7 UC-7 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 36 29,25 6,75 45,5625 1296

8 UC-8 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 0 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 35 29,25 5,75 33,0625 1225

9 UC-9 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 0 1 0 0 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 34 29,25 4,75 22,5625 1156

10 UC-10 1 0 0 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 0 1 0 0 0 0 1 1 1 1 0 0 1 0 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 32 29,25 2,75 7,5625 1024

11 UC-11 1 0 1 1 0 0 0 1 0 1 1 1 0 1 0 0 1 0 0 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 0 0 1 0 0 0 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 0 0 27 29,25 -2,25 5,0625 729

12 UC-12 0 0 1 0 1 1 0 0 1 0 1 0 1 1 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 0 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 1 0 0 1 1 0 1 0 1 0 1 1 0 1 1 25 29,25 -4,25 18,0625 625

13 UC-13 1 0 1 0 1 1 0 1 0 0 0 1 0 1 0 0 1 0 0 0 1 0 0 1 0 0 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 0 1 0 0 0 0 0 1 1 1 1 0 0 0 22 29,25 -7,25 52,5625 484

14 UC-14 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 1 1 0 0 1 0 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 1 0 1 1 1 1 0 0 0 0 1 0 20 29,25 -9,25 85,5625 400

15 UC-15 1 0 1 1 0 0 1 1 0 0 1 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 1 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 0 1 0 0 20 29,25 -9,25 85,5625 400

16 UC-16 1 0 0 1 1 1 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 1 0 0 1 1 0 0 0 0 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 0 0 0 1 1 0 0 0 20 29,25 -9,25 85,5625 400

17 UC-17 1 1 1 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 0 0 1 0 20 29,25 -9,25 85,5625 400

18 UC-18 0 0 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 1 1 1 0 0 0 0 1 1 1 0 1 0 0 1 1 0 0 1 0 1 0 0 0 1 0 0 1 1 0 1 0 0 0 1 1 0 0 19 29,25 -10,25 105,0625 361

19 UC-19 0 0 1 0 0 1 1 0 1 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 1 0 0 0 0 1 1 0 1 1 0 1 0 1 0 0 1 1 0 18 29,25 -11,25 126,5625 324

20 UC-20 0 0 1 0 0 0 0 1 1 0 1 1 0 1 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 1 1 1 0 0 0 0 1 0 1 1 0 18 29,25 -11,25 126,5625 324

15 4 14 12 13 13 10 14 15 6 14 15 14 14 9 6 12 6 6 11 13 14 13 18 8 6 16 15 6 8 12 11 15 5 12 15 10 10 15 12 13 15 11 16 6 15 12 15 15 10 585 1611,75 18723

p 0,75 0,2 0,7 0,6 0,65 0,65 0,5 0,7 0,75 0,3 0,7 0,75 0,7 0,7 0,45 0,3 0,6 0,3 0,3 0,55 0,65 0,7 0,65 0,9 0,4 0,3 0,8 0,75 0,3 0,4 0,6 0,55 0,75 0,25 0,6 0,75 0,5 0,5 0,75 0,6 0,65 0,75 0,55 0,8 0,3 0,75 0,6 0,75 0,75 0,5

q 0,25 0,8 0,3 0,4 0,35 0,35 0,5 0,3 0,25 0,7 0,3 0,25 0,3 0,3 0,55 0,7 0,4 0,7 0,7 0,45 0,35 0,3 0,35 0,1 0,6 0,7 0,2 0,25 0,7 0,6 0,4 0,45 0,25 0,75 0,4 0,25 0,5 0,5 0,25 0,4 0,35 0,25 0,45 0,2 0,7 0,25 0,4 0,25 0,25 0,5

p^q 0,1875 0,16 0,21 0,24 0,2275 0,2275 0,25 0,21 0,1875 0,21 0,21 0,1875 0,21 0,21 0,2475 0,21 0,24 0,21 0,21 0,2475 0,2275 0,21 0,2275 0,09 0,24 0,21 0,16 0,1875 0,21 0,24 0,24 0,2475 0,1875 0,1875 0,24 0,1875 0,25 0,25 0,1875 0,24 0,2275 0,1875 0,2475 0,16 0,21 0,1875 0,24 0,1875 0,1875 0,25 variansi 80,5875

reliabilitas 0,886221

total p^q 10,5975

MP 32,33333 37 29 32,917 32,7692 32,769 33,7 32,214 31,733 36,667 33,28571 32,2 31,8571 32,214 34,444 36,8333 32,5 35,3333 37 34 26,538 32,214 33,308 30,5 38 29,167 27,5 31,667 35,5 37,625 32,167 33,1818 32 36,4 32,417 32,533 27,2 27,5 32,4 25,75 26,615 32,067 33,0909 31,875 30 32,533 30,5 31,867 31,8 36,7

Mt 29,25 29,25 29,25 29,25 29,25 29,25 29,25 29,25 29,25 29,25 29,25 29,25 29,25 29,25 29,25 29,25 29,25 29,25 29,25 29,25 29,25 29,25 29,25 29,25 29,25 29,25 29,25 29,25 29,25 29,25 29,25 29,25 29,25 29,25 29,25 29,25 29,25 29,25 29,25 29,25 29,25 29,25 29,25 29,25 29,25 29,25 29,25 29,25 29,25 29,25

akar p/q 1,732051 0,5 1,527525 1,2247 1,36277 1,3628 1 1,5275 1,7321 0,6547 1,527525 1,7321 1,52753 1,5275 0,9045 0,65465 1,2247 0,65465 0,6547 1,10554 1,3628 1,5275 1,3628 3 0,8165 0,6547 2 1,7321 0,65465 0,8165 1,2247 1,10554 1,73205 0,57735 1,2247 1,7321 1 1 1,7321 1,2247 1,3628 1,7321 1,10554 2 0,65465 1,7321 1,2247 1,7321 1,7321 1

St 9,210263 9,210263 9,210263 9,2103 9,21026 9,2103 9,2103 9,2103 9,2103 9,2103 9,210263 9,2103 9,21026 9,2103 9,2103 9,21026 9,2103 9,21026 9,2103 9,21026 9,2103 9,2103 9,2103 9,2103 9,2103 9,2103 9,2103 9,2103 9,21026 9,21026 9,2103 9,21026 9,21026 9,21026 9,2103 9,2103 9,21026 9,21026 9,2103 9,2103 9,2103 9,2103 9,21026 9,2103 9,21026 9,2103 9,2103 9,2103 9,2103 9,21026

rpbis 0,579841 0,420726 -0,04146 0,4876 0,52071 0,5207 0,4832 0,4916 0,467 0,5272 0,669325 0,5548 0,4324 0,4916 0,5101 0,53901 0,4322 0,4324 0,5509 0,57016 -0,4012 0,4916 0,6004 0,4072 0,7757 -0,006 -0,38 0,4545 0,44424 0,74245 0,3878 0,47195 0,51716 0,4482 0,4211 0,6175 -0,2226 -0,19 0,5924 -0,4654 -0,3898 0,5297 0,46104 0,57 0,05331 0,6175 0,1662 0,4921 0,4795 0,80888

thitung 3,019478 1,967609 -0,17606 2,3693 2,5877 2,5877 2,3413 2,3953 2,2407 2,632 3,822097 2,8289 2,03453 2,3953 2,5164 2,71501 2,0332 2,03453 2,8003 2,94447 -1,8583 2,3953 3,1852 1,8913 5,2146 -0,025 -1,743 2,1646 2,10374 4,70211 1,7852 2,27117 2,56353 2,12718 1,9697 3,3303 -0,9686 -0,8211 3,1195 -2,2309 -1,796 2,6495 2,20426 2,9434 0,22649 3,3303 0,7152 2,3982 2,3185 5,83664

t tabel 1,734 1,734 1,734 1,734 1,734 1,734 1,734 1,734 1,734 1,734 1,734 1,734 1,734 1,734 1,734 1,734 1,734 1,734 1,734 1,734 1,734 1,734 1,734 1,734 1,734 1,734 1,734 1,734 1,734 1,734 1,734 1,734 1,734 1,734 1,734 1,734 1,734 1,734 1,734 1,734 1,734 1,734 1,734 1,734 1,734 1,734 1,734 1,734 1,734 1,734

kriteria valid valid tidak valid valid valid valid VALID valid valid VALID valid valid valid valid valid VALID VALID valid VALID tidak valid valid VALID VALID tidak tidak valid valid valid valid valid valid valid valid valid tidak tidak valid tidak tidak valid valid valid tidak valid TIDAK valid valid valid

jml benar 15 4 14 12 13 13 10 14 15 6 14 15 14 14 9 6 12 6 6 11 13 14 13 18 8 6 16 15 6 8 12 11 15 5 12 15 10 10 15 12 13 15 11 16 6 15 12 15 15 10

jml siswa 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20

p 0,75 0,2 0,7 0,6 0,65 0,65 0,5 0,7 0,75 0,3 0,7 0,75 0,7 0,7 0,45 0,3 0,6 0,3 0,3 0,55 0,65 0,7 0,65 0,9 0,4 0,3 0,8 0,75 0,3 0,4 0,6 0,55 0,75 0,25 0,6 0,75 0,5 0,5 0,75 0,6 0,65 0,75 0,55 0,8 0,3 0,75 0,6 0,75 0,75 0,5

kriteria mudah sukar sedang sedang sedang sedang sedang sedang mudah sukar sedang mudah sedang sedang sedang sukar sedang sukar sukar sedang sedang sedang sedang mudah sedang sukar mudah mudah sukar sedang sedang sedang mudah sukar sedang MUDAH sedang sedang mudah sedang sedang mudah sedang mudah sukar mudah sedang mudah MUDAH sedang

JA 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10

JB 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10

BA 10 3 6 8 9 9 8 9 10 5 10 10 9 7 7 5 8 5 6 8 4 9 9 10 8 3 6 10 4 8 9 8 10 4 10 10 4 4 10 6 5 10 8 10 1 10 8 10 10 9

BB 5 1 8 4 4 4 2 5 5 1 4 5 5 7 2 1 4 1 1 3 9 5 4 8 0 3 10 5 2 0 4 3 5 1 2 5 6 6 5 6 8 5 3 6 5 5 5 5 5 1

D 0,5 0,2 -0,2 0,4 0,5 0,5 0,6 0,4 0,5 0,4 0,6 0,5 0,4 0 0,5 0,4 0,4 0,4 0,5 0,5 -0,5 0,4 0,5 0,2 0,8 0 -0,4 0,5 0,2 0,8 0,5 0,5 0,5 0,3 0,8 0,5 -0,2 -0,2 0,5 0 -0,3 0,5 0,5 0,4 -0,4 0,5 0,3 0,5 0,5 0,8

baik jelek sgt jelek cukup baik baik baik cukup baik cukup baik baik cukup sgt jelekbaik cukup cukup cukup baik baik sgt jelekcukup baik jelek sgt baik sgt jeleksgt jelekbaik jelek sgtbaik baik baik baik cukup sgtbaik baik sgt jelek sgt jelek baik sgt jeleksgt jelekbaik baik cukup sgt jelek baik cukup baik baik sgt baik

dipakai dibuang dibuang dibuangdipakai dipakai dipakai dibuang dipakai dibuangdipakai dipakai dibuang dibuangdipakai dibuang dibuang dibuang dipakai dipakai dibuang dibuangdipakai dibuangdipakai dibuangdibuangdipakai dibuang dipakai dipakai dipakai dipakai dibuang dipakai dipakai dibuang dibuang dipakai dibuang sgt jelekdipakai dipakai dibuang dibuang dipakai dibuang dipakai dipakai dipakai
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Analisis soal uraian 

No 
Kode 

Nomor Soal 
Y 

1 2 3 4 

1 UC-13 2 2 0 2 6 

2 UC-16 2 2 0 3 7 

3 UC-19 2 2 2 1 7 

4 UC-18 2 2 1 3 8 

5 UC-20 2 2 1 3 8 

6 UC-3 2 3 2 2 9 

7 UC-7 3 3 0 3 9 

8 UC-9 3 0 3 3 9 

9 UC-10 2 2 2 3 9 

10 UC-17 3 0 3 3 9 

11 UC-5 1 4 2 3 10 

12 UC-12 4 2 2 3 11 

13 UC-1 3 2 3 3 11 

14 UC-14 2 3 3 3 11 

15 UC-15 3 2 3 3 11 

16 UC-4 2 3 3 3 11 

17 UC-11 2 3 3 3 11 

18 UC-20 3 3 3 3 12 

19 UC-6 4 3 3 3 13 

20 UC-8 3 3 3 4 13 

  Jumlah 50 46 42 57 195 

T
in

g
k

at
 K

es
u

k
ar

an
 

Rata-rata 2,5 2,3 2,1 2,85 2,4375 

TK 0,5 0,46 0,42 0,57   

Kriteria Sedang Sedang Sedang Sedang 
  

  

V
al

id
it

as
 r(hitung) Pearson 0,5090854 0,3957777 0,7518671 0,6028569   

r tabel 0,444 0,444 0,444 0,444   

Kategori Valid 

Tidak 

valid Valid Valid   

R
ea

li
b
il

it
as

 pq 0,024375 0,022471 0,020559 0,0276878   

Varian total 3,8815789         

Realibilitas 

R11 0,4960452         

Kategori Reliabel         

D
ay

a 
B

ed
a Pb 2,3 1,8 1,4 2,6   

Pa 2,7 2,8 2,8 3,1   

Pa-Pb 0,4 1 1,4 0,5   

Kriteria Cukup 

Sangat 

Baik  

Sangat 

Baik  Baik   
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KISI- KISI SOAL PRETEST DAN POST TEST 

 

Kisi-kisi soal tes 
Satuan Pendidikan  : SMA/MA 

Mata Pelajaran  : Biologi 

Topik/Tema   : Invertebrata 

Tahun Ajaran  : 2015/2016 

Bentuk Soal   : Pilihan ganda 

 
Kompetensi dasar:  

3.4 mendeskripsikan ciri-ciri filum dalam dunia hewan dan peranannya dalam 

kehidupan 

 

N

o 

 

Indikator 

 

Bentuk 

Instrume

n 

 

No 

soa

l 

Bentuk soal pilihan ganda 

tingkat kognitif 

Kunci 

jawaba

n C

1 

C

2 

C

3 

C

4 

C

5 

C

6 

1 Menjelaskan 

dengan logis ciri-

ciri filum 

Porifera, 

Ctenophora, dan 

Cnidaria. 

 

PG 1 √      B 

PG 4 √      C 

PG 12 √      B 

PG 20 √      A 

PG 23  √     D 

2 Mengklasifikasik

an filum Porifera, 

Ctenophora, dan 

Cnidaria 

berdasarkan ciri-

cirinya. 

PG 2  √     D 

PG 10 √      B 

PG 19  √     D 

3 Membandingkan 

dengan cermat  

anggota  filum 

Porifera, 

Ctenophora, dan 

Cnidaria beserta 

contohnya. 

 

PG 15 √      C 

4 Menyebutkan 

dengan kritis 

PG 6  √     D 

ESAI 1     √   

LAMPIRAN 9 
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peranan filum 

Porifera, 

Ctenophora, dan 

Cnidaria bagi 

kehidupan 

5 Menjelaskan 

dengan logis ciri-

ciri filum 

Platyhelminthes, 

Nematoda, dan 

Annelida 

PG 3 √      B 

PG 11  √     A 

PG 18    √   B 

PG 21 √      B 

  PG 25    √   B 

6 Mengklasifikasik

an filum 

Platyhelminthes, 

Nematoda, dan 

Annelida 

berdasarkan 

cirinya 

PG 7    √   B 

7 Membandingkan  

dengan cermat  

filum 

Platyhelminthes, 

Nematoda, dan 

Annelida beserta 

ciri dan 

contohnya. 

PG 22    √   B 

8 Menyebutkan 

dengan kritis 

peranan filum 

Platyhelminthes, 

Nematoda, dan 

Annelida bagi 

kehidupan. 

PG 16    √   A 

PG 17    √   B 

PG 24 √      A 

9 Menjelaskan 

dengan logis ciri-

ciri filum 

Mollusca, 

Arthropoda, dan 

Echinodermata. 

PG 4    √   D 

PG 14  √     B 

PG     √   B 

10 Mengklasifikasik

an filum 

Mollusca, 

Arthropoda, dan 

Echinodermata 

berdasarkan 

PG 9 √      B 

PG 20 √      A 
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cirinya. 

11 Membandingkan 

dengan cermat 

anggota ciri filum 

Mollusca, 

Arthropoda, dan 

Echinodermata 

beserta ciri dan 

contohnya 

PG 8    √   A 

12 Menyebutkan 

dengan krtiis 

peranan ciri filum 

Mollusca, 

Arthropoda, dan 

Echinodermata 

bagi kehidupan. 

PG 13 √      B 

ESAI 2      √  
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SOAL PRETEST DAN POST TEST 
SOAL INVERTEBRATA 

Mata Pelajaran   : Biologi 

Pokok Bahasan  : Invertebrata 

Kelas Semester  : X / 2 

Waktu    : 30 menit  

 

Petunjuk Umum: 
a. Berdoalah sebelum mengerjakan soal 

b. Tulislah nama, dan nomor urut pada lembar jawaban yang tersedia 

Petunjuk Khusus: 

Pilihlah satu jawaban yang paling tepat dengan cara memberi tanda silang (X) 

diantara jawaban a, b, c, atau d pada lembar jawaban yang tersedia! 
 

1. Menurut asal katanya, Porifera berarti . . . 

a. hewan berflagel 

b. hewan berpori 

c. hewan bersel satu 

d. hewan berspora 

e. beruas 

 

2. Kelas Ctenophora memiliki peran yang penting dalam ekosistem laut, khususnya terumbu 

karang. Peranan terumbu karang dalam ekosistem laut adalah . . . 

a.  sebagai alat penggosok 

b. sumber protein hewani 

c. sebagai bahan bakar 

d. sebagai tempat berlindung ikan 

e. sebagai sumber makanan 

 

3. Cacing yang bersifat parasit dalam tubuh manusia dengan hospes perantara sapi adalah. . . 

a. Taenia solium 

b. Taenia saginata 

c. Planaria Sp 

d. Fasciola hepatica 

e. Oxyuris sp 

 

4. 1. Telur  

2. imago   

3. larva 

4. kepompong 

Alur metamorfosis sempurna yang benar pada serangga . . . 

 

a. 1 – 2 – 4 – 3  

b. 3 - 2 –  4 - 1  

c. 2 – 3 – 4 – 1 

d. 1 – 3 – 4 – 2 

e. 3 – 1 – 2 - 4 

LAMPIRAN 10 
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5. Sel nematosista terdapat pada hewan . . . 

a. Mollusca  

b. Porifera 

c. Cnidaria 

d. Gastropoda  

e. Annelida  

 

6. Salah satu peranan porifera adalah spora yang digunakan untuk alat pembersih. Spons 

tersebut berasal dari kelas . . . 

a. Hexactinelida 

b. Calcarea 

c. Anthozoa 

d. Demospongia 

e. Hydrozoa  

 

7. Seorang petani yang sedang mencangkul di sawah tiba- tiba terkejut  melihat hewan 

dengan ciri-ciri bentuk bulat memanjang, bersegmen , hewan tersebut diduga cacing 

tanah. Cacing  tersebut tergolong . . . 

a. Nematoda 

b. Annelida 

c. Echinodermata 

d. Plathyhelminthes 

e. Arthropoda  

 

8. Perhatikan tabel Arthropoda berikut ini. 

      ciri   

kelas 

 

I 

 

II 

 

III 

 

IV 

Tubuh terdiri Kepala, dada, 

perut 

Kepala dan 

dada bersatu 

Kepala dan 

dada bersatu 

Kepala, 

dada, perut 

Anthena  1 pasang - - - 

Peredaran 

darah 

Terbuka  Terbuka Terbuka Terbuka 

Kaki  3 pasang pada 

dada 

4 pasang pada 

sefalotoraks 

1 pasang pada 

ruas tubuh 

3 pasang 

Alat 

pengeluaran 

Badan 

malpighi 

Badan 

malpighi 

Kelenjar hijau Nefridia  

Alat 

pernapasan 

Trakea  Paru-paru  Insang  Trakea  

Dari tabel tersebut, yang termasuk kelompok Insecta adalah . . . 

a. I 

b. II 

c. III 

d. IV 

e. tidak ada yang benar 

 

9. Kaki seribu atau yang disebut luing , termask kelompok hewan . . . 

a. Insecta 

b. Myrapoda 

c. Vertebrata 
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d. Arachnida 

e. Crustacea 

 

10. Hewan ini hidup mengapung dipermukaan air laut, menyebabkan rasa gatal. Hewan 

tersebut termasuk dalam kelas . . . 

a. Mollusca 

b. Cnidaria 

c. Porifera 

d. Arthropoda  

e. Annelida  

 

11. Berikut ini merupakan urutan hidup Fasciola hepatica sp  adalah . . . 

a. telur – mirasidium – siput air – sporosista – redia – cercaria -  hewan ternak 

b. telur – redia – siput air – sporosista – mirasidium – cercaria – hewan ternak 

c. telur – redia – siput air – cercaria – sporosista – mirasidium – hewan ternak 

d. telur – sporosista – siput air – mirasidium – redia – hewan ternak 

e. telur – mirasidium – sporosista – siput air – hewan ternak – redia  

 

 

12. Berikut ini gambar melintang dinding tubuh porifera. 

           
                X 

 Bagian yang berlabel X berfungsi untuk . . . 

a. membentuk spikula 

b. mengedarkan makanan 

c. mencerna makanan 

d. melakukan reproduksi 

e. melindungi dari tekanan luar 

 

 

13. Diantara species dari Echinodermata yang dapat dimakan adalah dari kelas . . . 

a. Crinoidea 

b. Ophiuroidea 

c. Holoturoidea 

d. Asteroidea 

 

14. Mutiara dihasilkan oleh kerang mutiara. Bagian yang menghasilkan mutiara ini adalah . . . 

a. oselus 
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b. nakreas 

c. prismatik 

d. statosista 

e. mantel 

 

15. Di bawah ini yang termasuk filum Cnidaria adalah  . . . 

 

a.                                           c.      e. 

                                                

                         
             

 

b.                                            d.  

                
 

16. Salah satu cacing pipih (Platyhelminthes) yang parasit pada manusia adalah cacing pita 

(Taenia saginata dan Taenia solium). Cara paling efektif untuk menghindari infeksi 

cacing tersebut adalah . . . 

a. memasak dengan matang daging yang dimakan 

b. selalu memakai alas kaki kalau masuk ke WC 

c. mencuci tangan sebelum makan  

d. menghindari gigitan nyamuk 

e. memasak daging setengah matang 

 

17. Anak-anak banyak yang mengalami infeksi cacing perut (Ascarislumbricoides) karena 

cara penularan cacing ini adalah dengan cara . . . 

a. menembus pori-pori kulit 

b. telur yang terbawa dari makanan atau minuman 

c. daging yang tidak dimasak dengan baik 

d. terinfeksi melalui gigitan nyamuk 

e. masuk melalui pakaian yang kotor 

 

18. Di bawah ini adalah ciri-ciri cacing. 

1. Memiliki alat penghisap 

2. Parasit dalam tubuh vertebrata 

3. Inang perantaranya siput 

4. Inang perantaranya sapi 

5. Larva bersilia disebut mirasidium 

Ciri-ciri yang dimiliki cacing Fasciola hepatica adalah . . . 
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a. 1, 2, 3, dan 4 

b. 1, 2, 3, dan 5 

c. 2, 3, 4, dan 5 

d. 1, 2, 4, dan 5 

e. 1 dan 4 saja 

 

19. Perhatikan gambar berikut! 

 
Bagian daur hidup Obelia sp yang diberi label  nomor 3 dan 4 berturut-turut disebut . .  

a. medusa dan zigot 

b. polip dan medusa 

c. planula dan zigot 

d. planula dan Obelia muda     

e. medusa dan telur       

 

20. Ditemukan hewan dengan ciri-ciri: 

1. Tubuhnya lunak dan tertutup cangkang 

2. Jika berjalan meninggalkan jejak berupa lendir 

3. Pada kepala terdapat dua tentakel 

4. Bersifat hermaprodit 

Hewan tersebut termasuk dalam kelas . . . 
a. Gastropoda 

b. Cephalopodha  

c. Pelecypoda  

d. Bivalvia  

e. Amphineura  

 

21. Alat kait yang terdapat dikepala cacing pita pada babi disebut . . . 

a. skoleks 

b. rostelum 

c. kitin 

d. proglotid 

e. parapodia 
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22. Tabel ciri hewan Arthropoda 

Ciri Hewan  

I II III IV 

Tubuh Tidak 

bersegmen, 

simetri radial 

Bersegmen, 

simetri 

bilateral 

Tidak 

bersegmen, 

simetri radial 

Bersegmen, 

simetri 

bilateral 

Sistem saraf Difus  Tangga tali Cincin saraf Tangga tali 

Rangka Tidak ada Zat kitin Zat kapur Tidak ada 

Alat ekskresi Tidak ada Saluran 

malpighi 

Nefridia  Nefridia  

Habitat  Air  Air dan darat Air  Air dan darat 

 

         Berdasarkan tabel, kelompok Arthropoda ditunjukan oleh nomor . . . 
a. I 

b. II 

c. III 

d. IV  

e. tidak ada yang benar 

 

23. Siklus hidup Aurelia aurita secara berurutan adalah . . . 

a. zigot – gastrula – planula – skifistoma – blastula- efira- dewasa 

b. dewasa – blastula – zigot – gastrula- skifistoma- planula – efira 

c. zigot – skifistoma- efira- blastula- planula- efira 

d. zigot- blastula- gastrula- planula- skifistoma- efira- dewasa 

e. zigot- gastrula- skifistoma- planula- efira- medusa 

 

24. Perantara penyakit  elephanthiasis adalah . . . 

a. nyamuk Culex 

b. nyamuk Aedes 

c. sapi 

d. babi 

e. siput 

 

25. Berikut ini adalah fase-fase dari daur hidup cacing hati (Fasciola hepatica): 

1. Metaserkaria 

2. Cacing dewasa 

3. Redia 

4. Sporokista 

5. Mirasidium 

6. Serkaria 

7. Cacing dewasa 

Dari fase – fase tersebut, tahapan saat cacing hidup di dalam tubuh 

siput adalah . . . 
a. 1, 2, 3 

b. 3, 4, 5 

c. 2, 3, 5 

d. 1, 2, 7 

e. 2 dan 6 
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Soal uraian 

1. Salah satu peranan cacing  yang menguntungkan adalah untuk 

menyuburkan tanah. Mengapa cacing dapat menggemburkan tanah? 

Menurut pendapat kalian, bagaimana cara cacing menggemburkan tanah?  

2. Di dunia ini setiap orang tentu memiliki hobi yang bermacam-macam, 

diantaranya mengkoleksi hewan-hewan. Jika ditinjau lebih lanjut 

invertebrata merupakan hewan yang sukar ditemui. Apabila kalian pergi ke 

pantai di situ banyak menemukan cangkang yang mungkin hewan di 

dalamnya telah punah. Setelah kalian mempelajari invertebrata, coba 

buatlah suatu  ide/gagasan  untuk memanfaatkan hewan-hewan dari 

invertebrata  untuk menghasilkan nilai ekonomi yang tinggi! 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



101 

 

 

KUNCI JAWABAN SOAL PRETEST POST TEST 

Jawaban soal pilihan ganda 

No  Jawaban  No Jawaban No Jawaban 

1 B 11 A 21 B 

2 D 12 C 22 B 

3 B 13 C 23 D 

4 D 14 B 24 A 

5 C 15 C 25 B 

6 D 16 A   

7 B 17 B   

8 A 18 B   

9 B 19 D   

10 B 20 A   

 

No  Soal  Jawaban  Skor  

1 Salah satu peranan 

cacing  yang 

menguntungkan adalah 

untuk menyuburkan 

tanah. Mengapa cacing 

dapat menggemburkan 

tanah? Menurut 

pendapat kalian, 

bagaimana cara cacing 

menggemburkan 

tanah?  

 

Karena cacing memiliki 

hormon yang tidak 

dimiliki kompos. 

Cacing tanah pada 

awalnya akan memakan 

bahan organik  di atas 

permukaan tanah. 

Kemudian cacing akan 

masuk ke dalam tanah , 

disini cacing emindahkan 

bahan organik dari 

lapisan atas menuju 

lapisan bawah  tanah. 

Cacing tanah ketika 

berpindah kebagian 

bawah tanah juga 

membuat pori-pori yang 

dapat memperbaiki aerasi 

tanah. Selain itu cacing 

tanah juga mengeluarkan 

kotoran . kotoran cacing 

tanah yang melalui 

pencernaannya itu 

mengandung hormon 

yang tidak dimiliki 

kompos biasa dan bagus 

untuk  pertumbuhan 

tanaman. 

5= menjawab 

benar dan tepat 

4= menjawab 2 

pertanyaan 

dan 

penjelasan  

hampir benar. 

3= menjawab 2 

pertanyaan  

penjelasan. 

kurang tepat 

2= menjawab 2 

pertanyaan  

kurang tepat 

1= menjawab 

salah 

2 Di dunia ini setiap 

orang tentu memiliki 

Teripang 

Teripang bisa 

5= gagasan dan 

penjelasan tepat 
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hobi yang bermacam-

macam, diantaranya 

mengkoleksi hewan-

hewan. Jika ditinjau 

lebih lanjut 

invertebrata 

merupakan hewan 

yang sukar ditemui. 

Apabila kalian pergi ke 

pantai di situ banyak 

menemukan cangkang 

yang mungkin hewan 

di dalamnya telah 

punah.  

Setelah kalian 

mempelajari 

invertebrata, caba 

buatlah suatu  

ide/gagasan  untuk 

memanfaatkan hewan-

hewan dari 

invertebrata  untuk 

menghasilkan nilai 

ekonomi yang tinggi! 

 

dimanfaatkan untuk 

membuat obat penyakit  

stroke dan asam urat. 

Selain itu bis dibuat 

makanan kering seperti 

cemlan. 

Cangkang  

Dapat dibuat hiasan 

seperti tirai, bingkai foto, 

jam dinding liontin 

Kupu –kupu 

Dapat diawetkan untuk 

membuat hiasan dinding. 

Spongia sp 

Dapat digunakan sebagai 

spons mandi. 

4= gagasan dan 

penjelasan 

kurang tepat 

3= hanya 

memberikan 

gagasan 

2= memberi 

gagasan yang 

tidak tepat 

1= menjawab 

salah 
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Rekapitulasi Hasil Penilaian Pakar Materi Tahap 1 
 

No Butir  
Jumlah 

Butir 

Skor yang 

diperoleh 

Rata-rata 

Skor 

1 Kelengkapan materi 2 8 4 

2 Keakuratan materi 2 8 4 

3 Kemutakhiran materi 2 9 4,5 

4 Mengaitkan kompetensi sains 1 4 4 

5 Sistematika keilmuan 4 16 4 

6 

Ketrampilan dan kemampuan 

berpikir 2 7 3,5 

7 Merangsang untuk mencari tau 1 4 4 

8 

Penggunaan notasi, simbol, 

dan satuan 1 3 3 

Jumlah 15 59 31 

Presentase skor (%) 78,7 

Kriteria  Layak 

 

Rekapitulasi Hasil Penilaian Pakar Materi Tahap 2 
 

No Butir  
Jumlah 

Butir 

Skor yang 

diperoleh 

Rata-rata 

Skor 

1 Kelengkapan materi 2 9 4,5 

2 Keakuratan materi 2 9 4,5 

3 Kemutakhiran materi 2 9 4,5 

4 Mengaitkan kompetensi sains 1 4 4 

5 Sistematika keilmuan 4 16 4 

6 

Ketrampilan dan kemampuan 

berpikir 2 8 4 

7 Merangsang untuk mencari tau 1 4 4 

8 

Penggunaan notasi, simbol, 

dan satuan 1 4 4 

Jumlah 15 63 33,5 

Presentase skor (%) 84,0 

 

 Kriteria  Sangat Layak 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN 11 
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Rekapitulasi Penilaian Pakar Media Tahap 1 

 

No Butir 
Jumlah 

Butir 

Skor yang 

diperoleh 

Rata-rata 

skor 

1 Bahan produk 2 8 4 

2 Desain cover 3 13 4,3 

3 Desain majalah 3 11 3,7 

4 Pencetakan 2 8 4 

5 Penjilidan 1 4 4 

6 Anatomi produk 1 4 4 

7 

Kode etik dan hak 

cipta 2 8 4 

Jumlah 14 56 28 

Presentase skor (%) 80 

Kriteria Layak 

 

Rekapitulasi Hasil Penilaian Pakar Media Tahap 2 

No Butir 
Jumlah 

Butir 

Skor yang 

diperoleh 

Rata-rata 

skor 

1 Bahan produk 2 8 4 

2 Desain cover 3 13 4,3 

3 Desain majalah 3 12 4 

4 Pencetakan 2 8 4 

5 Penjilidan 1 3 3 

6 Anatomi produk 1 4 4 

7 

Kode etik dan hak 

cipta 2 9 4,5 

Jumlah 14 57 27,8 

Presentase skor (%) 81,4 

Kriteria Sangat Layak 

 

 

 

LAMPIRAN  12 



105 

 

 

Rekapitulasi Uji Coba Majalah Skala Kecil 

 

Kode Siswa 
Aspek Tanggapan Nomor 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 

SK-1 4 3 4 4 3 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 

SK-2 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

SK-3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

SK-4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 

SK-5 3 3 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 

∑ Skor (f) 18 16 20 20 19 17 20 19 20 17 20 20 20 20 20 20 17 19 20 20 

∑ Skor maksimal 

(n) 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 

Persentase (%) 

72

% 

64

% 

80

% 

80

% 

76

% 

68

% 

80

% 

76

% 

80

% 

68

% 

80

% 

80

% 

80

% 

80

% 

80

% 

80

% 

68

% 

76

% 

80

% 

80

% 

Kriteria  L L L L L L L L L L L L L L L L L L L L 

Persentase rata-

rata 76% 

Kriteria  klasikal Layak 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1
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Rekapitulasi Uji Coba Majalah Skala Besar 

Kode Siswa 
  Aspek Tanggapan Nomor 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 

SB-1 4 3 4 4 3 4 5 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 

SB-2 4 4 4 4 3 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 

SB-3 4 4 4 4 3 3 4 4 4 3 4 3 4 3 4 3 3 3 3 3 

SB-4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 

SB-5 5 4 5 5 4 4 5 5 4 3 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 

SB-6 4 5 3 4 3 4 5 4 5 5 4 4 4 4 5 4 3 4 5 5 

SB-7 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 

SB-8 4 4 4 3 3 4 4 4 3 3 4 3 4 4 4 3 3 4 4 4 

SB-9 4 5 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 5 4 3 4 4 4 

SB-10 5 3 4 5 3 3 5 4 5 4 4 3 4 4 5 4 3 4 4 4 

SB-11 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 

SB-12 4 4 4 4 3 3 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 

SB-13 4 4 4 5 4 4 5 4 4 3 4 4 4 4 5 2 4 4 4 4 

SB-14 5 4 4 4 3 3 4 4 4 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 

SB-15 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

SB-16 5 4 4 5 4 4 5 5 5 3 4 5 4 4 5 4 4 4 4 4 

SB-17 4 5 4 4 4 4 4 4 5 3 4 4 4 4 5 4 4 4 5 4 

SB-18 4 3 4 5 3 3 4 5 5 3 4 4 4 4 5 4 4 4 3 4 

SB-19 4 5 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 5 5 

SB-20 4 4 4 5 3 3 4 4 5 3 4 4 4 4 5 3 4 3 3 4 

∑Skor (f) 84 79 80 85 67 71 87 82 84 69 79 78 80 75 89 73 70 75 78 79 

∑ Skor 

maksimal 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 

Persentase (%) 84% 79% 80% 85% 67% 71% 87% 82% 84% 69% 79% 78% 80% 75% 89% 73% 70% 75% 78% 79% 

Kriteria  SL L L SL L L SL SL SL L L L L L SL L L L L L 

Persentase rata-

rata 78% 

Kriteria klasikal Layak 

1
0
6
 

L
A

M
P
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A

N
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Rekapitulasi Tanggapan Siswa Skala Penerapan 

 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20

SP-1 4 4 4 5 4 4 5 5 5 5 4 4 4 5 4 5 4 4 5 4

SP-2 5 3 5 4 3 4 5 4 5 4 4 4 4 4 5 4 5 4 5 4

SP-3 5 5 5 5 3 5 5 5 4 4 4 4 4 3 5 5 3 4 4 5

SP-4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 5

SP-5 5 4 5 4 4 3 3 4 5 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 5

SP-6 4 4 5 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 5 5 4 4 4 5

SP-7 5 4 4 3 4 4 5 4 4 4 4 5 4 4 5 5 4 4 4 5

SP-8 5 4 5 5 4 5 4 5 5 4 5 5 4 5 5 4 5 3 4 5

SP-9 4 4 5 4 4 4 5 5 5 3 4 3 4 3 5 5 5 5 5 5

SP-10 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 4 4 4 5 5 5 5 4 5 5

SP-11 5 4 5 4 4 4 5 4 5 5 5 5 5 4 5 4 4 4 5 5

SP-12 4 5 5 5 5 4 5 5 5 4 4 4 4 5 5 5 4 4 5 5

SP-13 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 5 4 4

SP-14 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 3 4 4 4

SP-15 5 3 5 4 5 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4

SP-16 4 4 4 5 4 4 5 4 5 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4

SP-17 4 3 4 5 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 3 4 4 4

SP-18 4 4 5 5 4 4 3 3 5 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4

SP-19 5 4 5 4 4 5 5 4 5 4 4 4 4 5 4 3 4 4 4 4

SP-20 4 3 5 4 3 4 4 4 3 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4

SP-21 3 4 3 4 4 3 3 4 5 4 3 4 3 4 3 3 4 4 3 3

SP-22 3 4 4 4 3 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3

SP-23 4 2 5 4 4 4 4 4 5 4 5 5 4 4 4 4 4 5 5 4

SP-24 5 5 4 4 5 5 4 5 4 5 3 5 4 5 4 5 4 5 4 4

SP-25 5 5 4 4 4 5 4 5 4 5 4 4 5 4 4 5 4 5 4 5

SP-26 4 4 5 4 5 4 4 4 5 4 5 5 4 4 5 4 5 4 5 4

SP-27 4 5 4 4 5 4 4 5 4 5 4 4 4 5 4 4 4 5 4 4

SP-28 4 4 4 5 4 5 5 4 5 4 4 4 5 5 4 5 4 4 4 5

SP-29 4 4 5 4 4 4 5 4 4 5 4 4 4 4 5 4 5 4 4 4

SP-30 4 4 4 5 4 5 4 5 4 4 4 5 4 5 4 4 5 4 4 4

SP-31 4 4 4 4 3 3 3 4 4 3 3 4 4 4 3 4 3 4 3 4

∑Skor (f) 133 121 139 132 124 126 132 134 139 127 124 129 127 130 135 132 126 129 130 134

∑Skor maksimal 150 150 150 150 150 150 150 150 150 150 150 150 150 150 150 150 150 150 150 150

Persentase (%) 89% 81% 93% 88% 83% 84% 88% 89% 93% 85% 83% 86% 85% 87% 90% 88% 84% 86% 87% 89%

Kriteria SL SL SL SL SL SL SL SL SL SL SL SL SL SL SL SL SL SL SL SL

Persentase rata-rata

Kriteria Klasikal

Kode Siswa

Sangat Layak

87%

Aspek Tanggapan Nomor Aspek Tanggapan Nomor

1
0
7
 

L
A

M
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A

N
 1
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Rekapitulasi Angket Guru terhadap Penggunaan Majalah 

No Kriteria Penilaian 
Skor yang diperoleh(f) Skor maksimal 

(n) Guru 1 Guru 2 

1 Kelengkapan materi 4 4 5 

2 Keakuratan materi 4 4 5 

3 Kemutakhiran materi 5 5 5 

4 Materi dapat meningkatkan kopetensi 5 5 5 

5 Materi mengikuti sistematika keilmuan 5 5 5 

6 Mengembangkan ketrampilan kemampuan berpikir 4 4 5 

7 Materi merangsang untuk mencari tahu 5 5 5 

8 Penggunaan notasi, simbol, dan satuan 5 5 5 

9 Organisasi penyajian umum 5 4 5 

10 Penyajian mempertimbangkan  kebermanfaatan 5 5 5 

11 Melibatkan keaktifan siswa 5 5 5 

12 Tampilan umum 5 5 5 

13 Variasi cara penyampaian informasi 5 5 5 

14 meningkatkan kualitas pembelajaran 5 5 5 

15 Anatomi majalah 5 5 5 

16 Memperhatikan kode etik dan hak cipta 5 5 5 

17 Menggunakan Bahasa Indonesia yang benar 5 4 5 

18 Penggunaan istilah 4 5 5 

19 Kejelasan bahasa 5 4 5 

20 Kesesuaian bahasa 5 5 5 

Jumlah 96 94 100 

Persentase (P) 96% 94% 100% 

Persentase Rata-Rata 95% 

Kriteria Sangat Layak 

L
A

M
P

IR
A

N
 1

6
 

1
0
8
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PERHITUNGAN N-GAIN 

Kelas eksperimen 

Kode Siswa Pre test C (post test) 

posttest – 

pretest 100-pretest N-gain 

A-1 43 77 34 57 0,60 

A-2 37 91 54 63 0,86 

A-3 57 91 34 43 0,79 

A-4 37 88 51 63 0,81 

A-5 0 82 82 100 0,82 

A-6 37 69 32 63 0,51 

A-7 46 71 25 54 0,46 

A-8 31 80 49 69 0,71 

A-9 49 82 33 51 0,65 

A-10 46 91 45 54 0,83 

A-11 31 83 52 69 0,75 

A-12 37 86 49 63 0,78 

A-13 40 94 54 60 0,90 

A-14 43 86 43 57 0,75 

A-15 40 82 42 60 0,70 

A-16 51 82 31 49 0,63 

A-17 0 77 77 100 0,77 

A-18 46 82 36 54 0,67 

A-19 37 71 34 63 0,54 

A-20 40 71 31 60 0,52 

A-21 37 91 54 63 0,86 

A-22 37 86 49 63 0,78 

A-23 40 82 42 60 0,70 

A-24 23 88 65 77 0,84 

A-25 46 80 34 54 0,63 

A-26 37 66 29 63 0,46 

A-27 34 91 57 66 0,86 

A-28 46 88 42 54 0,78 

A-29 34 83 49 66 0,74 

A-30 34 71 37 66 0,56 

A-31 37 77 40 63 0,63 

Rata-rata  0,71 

Kriteria Tinggi 

 

 

 

LAMPIRAN 17 
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PERHITUNGAN N-GAIN 

Kelas kontrol 

Kode 

Siswa Pre test 

C (Post 

test) posttest – pretest 100-pretest N-gain 

B-1 49 85 36 51 0,71 

B-2 49 63 14 51 0,27 

B-3 54 82 28 46 0,61 

B-4 37 63 26 63 0,41 

B-5 37 80 43 63 0,68 

B-6 34 80 46 66 0,70 

B-7 34 71 37 66 0,56 

B-8 31 83 52 69 0,75 

B-9 43 74 31 57 0,54 

B-10 31 71 40 69 0,58 

B-11 31 0 -31 69 -0,45 

B-12 43 80 37 57 0,65 

B-13 37 71 34 63 0,54 

B-14 46 77 31 54 0,57 

B-15 26 63 37 74 0,50 

B-16 37 83 46 63 0,73 

B-17 49 80 31 51 0,61 

B-18 48 86 38 52 0,73 

B-19 49 63 14 51 0,27 

B-20 43 74 31 57 0,54 

B-21 37 74 37 63 0,59 

B-22 26 88 62 74 0,84 

B-23 43 77 34 57 0,60 

B-24 34 77 43 66 0,65 

B-25 60 77 17 40 0,43 

B-26 40 0 -40 60 -0,67 

B-27 43 62 19 57 0,33 

B-28 37 74 37 63 0,59 

B-29 31 54 23 69 0,33 

B-30 51 57 6 49 0,12 

B-31 26 77 51 74 0,69 

B-32 40 77 37 60 0,62 

Rata-rata 0,49 

Kriteria Sedang 



111 

 

 

 REKAPITULASI HASIL BELAJAR KELAS XA SMA N 1 KEJOBONG 

Kode 

Siswa 

Pre 

test A B 

C (post 

test) NA Ketuntasan  

A-1 43 85 84 77 80,67 Tuntas 

A-2 37 90 84 91 88,50 Tuntas 

A-3 57 87 83 91 87,67 Tuntas 

A-4 37 86 85 88 86,67 Tuntas 

A-5 0 85 83 82 82,83 Tuntas 

A-6 37 88 83 69 76,83 Tuntas 

A-7 46 86 83 71 77,50 Tuntas 

A-8 31 86 83 80 82,00 Tuntas 

A-9 49 87 83 82 83,17 Tuntas 

A-10 46 87 84 91 88,00 Tuntas 

A-11 31 87 82 83 83,33 Tuntas 

A-12 37 85 84 86 85,17 Tuntas 

A-13 40 88 84 94 89,67 Tuntas 

A-14 43 86 84 86 85,33 Tuntas 

A-15 40 88 83 82 83,33 Tuntas 

A-16 51 86 82 82 82,67 Tuntas 

A-17 0 85 83 77 80,33 Tuntas 

A-18 46 85 82 82 82,50 Tuntas 

A-19 37 85 82 71 77,00 Tuntas 

A-20 40 88 83 71 77,83 Tuntas 

A-21 37 87 82 91 87,33 Tuntas 

A-22 37 88 84 86 85,67 Tuntas 

A-23 40 86 84 82 83,33 Tuntas 

A-24 23 86 85 88 86,67 Tuntas 

A-25 46 86 85 80 82,67 Tuntas 

A-26 37 85 82 66 74,50 Tidak tuntas 

A-27 34 85 85 91 88,00 Tuntas 

A-28 46 86 84 88 86,33 Tuntas 

A-29 34 86 83 83 83,50 Tuntas 

A-30 34 86 85 71 78,17 Tuntas 

A-31 37 86 85 77 81,17 Tuntas 

Jumlah   2677 2588 2539 2578,33   

Rata-rata   86,3548 83,4839 81,903226 83,172   
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REKAPITULASI HASIL BELAJAR KELAS XB SMA N 1 KEJOBONG 

 

Kode 

Siswa Pre test A B 

C (Post 

test) NA Ketuntasan 

B-1 49 85 83,67 85 84,56 Tuntas 

B-2 49 86 83,67 63 73,72 Tidak Tuntas 

B-3 54 86 84,00 82 83,33 Tuntas 

B-4 37 85 83,67 63 73,56 Tidak Tuntas 

B-5 37 87 83,67 80 82,39 Tuntas 

B-6 34 86 83,67 80 82,22 Tuntas 

B-7 34 87 83,67 71 77,89 Tuntas 

B-8 31 85 83,67 83 83,56 Tuntas 

B-9 43 86 83,67 74 79,22 Tuntas 

B-10 31 88 83,67 71 78,06 Tuntas 

B-11 31 86 84,00 0 42,33 Tidak Tuntas 

B-12 43 87 83,67 80 82,39 Tuntas 

B-13 37 86 83,67 71 77,72 Tuntas 

B-14 46 86 83,67 77 80,72 Tuntas 

B-15 26 85 83,67 63 73,56 Tidak Tuntas 

B-16 37 86 83,67 83 83,72 Tuntas 

B-17 49 87 83,67 80 82,39 Tuntas 

B-18 48 86 84,00 86 85,33 Tuntas 

B-19 49 86 83,67 63 73,72 Tidak Tuntas 

B-20 43 87 84,00 74 79,50 Tuntas 

B-21 37 87 83,67 74 79,39 Tuntas 

B-22 26 87 83,67 88 86,39 Tuntas 

B-23 43 86 83,67 77 80,72 Tuntas 

B-24 34 86 83,67 77 80,72 Tuntas 

B-25 60 87 83,67 77 80,89 Tuntas 

B-26 40 86 84,00 0 42,33 Tidak Tuntas 

B-27 43 87 83,67 62 73,39 Tidak Tuntas 

B-28 37 87 83,67 74 79,39 Tuntas 

B-29 31 87 83,67 54 69,39 Tidak Tuntas 

B-30 51 87 83,67 57 70,89 Tidak Tuntas 

B-31 26 85 83,67 77 80,56 Tuntas 

B-32 40 84 84,00 77 80,50 Tuntas 
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Rekapitulasi Aktivitas Siswa Kelas Eksperimen 

 
 

 

 

 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10

A-1 4 1 3 3 1 4 4 4 3 3 30 4 1 3 4 3 4 4 4 4 3 34 4 2 3 4 4 3 4 3 2 3 32 32,00 80% Aktif

A-2 4 3 3 3 1 4 4 4 3 3 32 4 4 4 2 2 4 4 4 3 4 35 4 4 3 3 3 4 4 3 3 3 34 33,67 85% Sangat aktif 

A-3 4 1 3 3 2 3 4 4 2 3 29 4 1 4 3 2 4 4 4 4 3 33 4 1 3 3 2 4 4 3 4 2 30 30,67 75% Aktif

A-4 4 3 4 4 2 4 4 4 3 2 34 4 1 3 4 3 3 4 4 4 3 33 4 4 3 3 1 4 4 3 4 3 33 33,33 83% Sangat aktif 

A-5 4 1 4 3 3 3 4 4 4 4 34 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 38 4 3 3 3 4 3 4 2 4 2 32 34,67 80% Aktif

A-6 4 4 3 3 3 3 4 4 4 3 35 4 1 4 3 3 3 4 4 4 4 34 4 1 3 2 3 4 4 3 4 3 31 33,33 78% Aktif

A-7 4 1 2 2 2 4 4 4 4 2 29 4 3 3 4 2 4 4 4 4 2 34 4 3 2 3 3 3 4 2 4 2 30 31,00 75% aktif

A-8 4 1 2 1 1 2 4 4 4 1 24 4 1 1 2 1 3 4 4 4 2 26 4 1 2 4 2 3 4 3 3 4 30 26,67 75% aktif

A-9 4 1 3 2 2 4 4 4 4 2 30 4 3 4 3 2 4 4 4 3 3 34 4 4 3 2 3 4 4 3 3 3 33 32,33 83% Sangat aktif 

A-10 4 4 4 3 3 4 4 4 4 3 37 4 1 4 3 2 4 4 4 3 2 31 4 1 4 4 2 3 4 3 3 3 31 33,00 78% Aktif

A-11 4 3 4 4 2 3 4 4 4 3 35 4 3 2 4 3 3 4 4 3 2 32 4 3 2 3 3 4 4 4 3 4 34 33,67 85% Sangat aktif 

A-12 4 1 3 3 3 4 4 4 4 2 32 4 1 2 2 4 4 4 4 3 3 31 4 4 2 3 1 4 4 3 4 3 32 31,67 80% Aktif

A-13 4 1 2 2 3 4 4 3 4 2 29 4 1 3 2 3 4 4 3 2 3 29 4 4 2 4 2 3 4 4 3 3 33 30,33 83% Sangat aktif 

A-14 4 3 2 3 2 4 4 3 4 4 33 4 1 3 2 2 4 4 3 3 2 28 4 3 3 4 3 3 4 3 4 3 34 31,67 85% Sangat aktif 

A-15 4 1 3 3 1 4 4 3 4 3 30 4 2 4 3 3 4 4 3 3 4 34 4 3 3 3 2 4 4 2 3 4 32 32,00 80% Aktif

A-16 4 1 3 2 2 4 4 3 4 2 29 4 1 3 2 4 4 4 3 3 2 30 4 1 4 4 3 4 3 4 4 2 33 30,67 83% Sangat aktif 

A-17 4 3 4 3 3 3 4 3 4 2 33 4 3 3 1 3 4 4 4 4 3 33 4 3 2 3 2 4 4 2 3 3 30 32,00 75% Aktif

A-18 4 1 3 3 2 3 4 3 4 3 30 4 1 3 2 2 4 4 4 4 2 30 4 3 3 3 2 3 4 3 3 4 32 30,67 80% Aktif

A-19 4 1 2 2 3 4 4 3 4 3 30 4 4 4 3 3 3 4 4 4 3 36 4 1 4 3 2 4 4 3 4 3 32 32,67 80% Aktif

A-20 4 1 3 3 3 4 4 3 4 4 33 4 1 3 3 4 4 4 4 4 4 35 4 1 3 4 3 4 4 2 4 2 31 33,00 78% Aktif

A-21 4 3 3 2 3 3 4 4 4 3 33 4 1 2 2 3 3 4 4 4 3 30 4 1 3 3 3 4 4 4 4 3 33 32,00 83% Sangat aktif 

A-22 4 1 3 3 2 3 4 4 4 2 30 4 3 3 3 2 3 4 4 4 2 32 4 1 3 3 2 4 4 3 3 4 31 31,00 78% Aktif

A-23 4 1 2 2 3 4 4 4 4 3 31 4 1 3 2 3 4 4 4 4 3 32 4 1 3 3 1 3 4 3 3 3 28 30,33 70% Aktif

A-24 4 3 3 1 2 4 4 4 4 2 31 4 1 4 1 2 4 4 4 4 2 30 4 3 4 4 2 4 4 3 3 2 33 31,33 83% Sangat aktif 

A-25 4 1 2 2 3 3 4 3 3 3 28 4 1 3 2 3 3 4 3 3 3 29 4 3 3 3 3 4 4 2 3 3 32 29,67 80% Aktif

A-26 4 2 3 3 2 4 4 3 3 3 31 4 4 2 3 2 4 4 3 3 3 32 4 3 2 3 1 3 4 4 4 2 30 31,00 75% Aktif

A-27 4 1 3 1 3 4 4 3 3 3 29 4 1 2 1 3 4 4 3 3 3 28 4 1 3 3 2 3 4 3 3 3 29 28,67 73% Aktif

A-28 4 3 3 4 4 4 4 4 4 3 37 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 38 4 1 3 3 3 4 4 3 3 3 31 35,33 78% Aktif

A-29 4 1 3 3 3 4 4 4 4 2 32 4 1 3 3 3 4 4 4 4 3 33 4 4 3 3 2 4 4 3 3 2 32 32,33 80% Aktif

A-30 4 3 4 4 3 3 4 4 4 2 35 4 3 2 3 3 4 4 4 4 4 35 4 1 3 3 3 3 4 3 3 3 30 33,33 75% Aktif

A-31 4 3 4 4 3 3 4 4 4 2 35 4 3 2 3 3 4 4 4 4 4 35 4 1 2 3 3 3 4 3 3 3 29 33,00 73% Aktif

Aspek penilaian aktivitas

Pertemuan Pertama

∑1 Rata-rata Presentase KriteriaKode Siswa ∑2Aspek Penilaian Aktivitas

Pertemuan Kedua

∑3Aspek Penilaian Aktivitas

Pertemuan Ketiga

1
1

3
 

L
A

M
P

IR
A

N
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8
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Rekapitulasi Aktivitas Siswa Kelas Kontrol 

 

 
 

 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10

A-1 4 1 2 3 3 4 4 3 2 3 29 4 1 3 3 2 3 4 2 3 3 28 4 3 4 3 3 3 4 3 3 4 34 30,33 76% Aktif

A-2 4 1 3 3 2 3 4 2 1 3 26 4 1 3 2 3 4 4 3 3 2 29 4 1 3 2 2 3 4 3 2 3 27 27,33 68% Aktif

A-3 4 3 2 3 1 3 4 2 4 3 29 4 3 3 3 3 4 4 3 3 3 33 4 3 2 3 1 3 4 3 2 3 28 30,00 75% Aktif

A-4 4 1 4 4 2 4 4 2 3 4 32 4 1 2 3 4 3 4 2 4 4 31 4 4 3 3 3 3 4 3 3 2 32 31,67 79% Aktif

A-5 4 1 3 3 2 3 4 3 2 3 28 4 4 3 3 1 4 4 3 3 3 32 4 1 3 4 2 3 4 3 3 3 30 30,00 75% Aktif

A-6 4 3 2 2 3 3 4 2 1 3 27 4 1 3 3 3 3 4 3 3 2 29 4 3 2 3 3 3 4 3 2 3 30 28,67 72% Aktif

A-7 4 4 3 3 3 4 4 2 2 3 32 4 1 3 2 3 4 4 3 3 3 30 4 1 3 3 3 3 4 3 2 4 30 30,67 77% Aktif

A-8 4 1 4 3 3 3 4 2 3 3 30 4 3 4 3 2 3 4 2 3 3 31 4 3 3 2 3 3 4 3 2 3 30 30,33 76% Aktif

A-9 4 3 2 3 3 4 4 2 1 4 30 4 1 3 3 3 3 4 3 3 3 30 4 1 4 3 2 3 4 3 2 3 29 29,67 74% Aktif

A-10 4 1 3 4 1 4 4 3 4 3 31 4 3 3 3 3 4 4 3 3 2 32 4 4 3 3 2 2 4 3 2 3 30 31,00 78% Aktif

A-11 4 1 4 3 3 4 4 2 1 3 29 4 4 3 3 3 4 4 3 3 3 34 4 1 3 3 3 3 4 3 4 2 30 31,00 78% Aktif

A-12 4 3 2 3 3 3 4 2 2 3 29 4 1 3 3 3 4 4 2 3 3 30 4 3 3 4 1 3 4 3 2 3 30 29,67 74% Aktif

A-13 4 1 3 3 3 4 4 3 1 3 29 4 3 4 3 3 3 4 3 3 4 34 4 1 3 3 2 3 4 3 2 3 28 30,33 76% Aktif

A-14 4 4 2 2 3 3 4 2 3 3 30 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 32 4 3 3 2 3 3 4 3 2 4 31 31,00 78% Aktif

A-15 4 3 1 3 3 4 4 2 1 3 28 4 1 3 3 2 4 4 2 3 3 29 4 1 4 3 2 3 4 3 2 3 29 28,67 72% Aktif

A-16 4 1 4 4 3 3 4 3 4 4 34 4 1 2 4 3 3 4 3 3 2 29 4 1 3 2 3 3 4 3 3 3 29 30,67 77% Aktif

A-17 4 3 2 3 2 4 4 2 1 3 28 4 1 3 3 3 3 4 2 4 3 30 4 4 3 3 3 3 4 3 2 3 32 30,00 75% Aktif

A-18 4 1 3 3 2 3 4 2 2 3 27 4 4 3 3 3 4 4 3 3 3 34 4 1 3 4 3 3 4 3 2 2 29 30,00 75% Aktif

A-19 4 3 3 3 3 4 4 3 1 3 31 4 1 3 4 1 3 4 3 3 3 29 4 3 2 3 2 3 4 3 4 3 31 30,33 76% Aktif

A-20 4 1 3 4 2 3 4 2 3 3 29 4 1 3 3 3 4 4 2 3 3 30 4 1 3 3 3 3 4 3 3 3 30 29,67 74% Aktif

A-21 4 1 3 3 2 4 4 2 1 3 27 4 3 4 3 4 4 4 3 3 3 35 4 1 3 3 2 3 4 3 3 3 29 30,33 76% Aktif

A-22 4 3 3 2 3 3 4 3 4 4 33 4 3 3 2 2 3 4 3 3 2 29 4 4 3 4 3 3 4 3 3 3 34 32,00 80% Aktif

A-23 4 1 3 2 3 4 4 2 2 3 28 4 3 3 3 3 3 4 2 3 3 31 4 1 4 3 2 2 4 3 3 3 29 29,33 73% Aktif

A-24 4 3 4 3 2 3 4 2 2 3 30 4 1 2 3 3 4 4 3 3 4 31 4 1 3 2 3 3 4 3 2 3 28 29,67 74% Aktif

A-25 4 4 3 4 3 4 4 2 3 3 34 4 1 3 3 3 3 4 2 4 3 30 4 3 2 3 3 3 4 3 3 3 31 31,67 79% Aktif

A-26 4 1 3 3 3 4 4 3 1 3 29 4 4 3 3 2 4 4 2 4 2 32 4 1 3 4 2 3 4 3 4 3 31 30,67 77% Aktif

A-27 4 3 3 4 3 3 4 3 2 4 33 4 3 3 2 4 3 4 3 3 4 33 4 4 3 3 3 3 4 3 2 4 33 33,00 83% Sangat aktif

A-28 4 3 4 3 3 4 4 3 4 3 35 4 3 4 3 1 4 4 2 3 3 31 4 3 4 4 2 3 4 3 2 3 32 32,67 82% Sangat aktif

A-29 4 1 3 4 2 4 4 2 1 3 28 4 1 3 3 2 4 4 2 4 3 30 4 1 3 4 3 3 4 3 2 2 29 29,00 73% Aktif

A-30 4 3 3 2 2 3 4 3 2 4 30 4 4 3 3 3 3 4 2 3 2 31 4 1 3 3 2 3 4 3 4 3 30 30,33 76% Aktif

A-31 4 3 3 3 2 3 4 3 1 3 29 4 3 3 2 1 3 4 3 3 2 28 4 1 3 3 2 3 4 3 2 3 28 28,33 71% Aktif

A-32 4 1 3 3 2 3 4 2 3 2 27 4 3 1 3 2 3 4 2 3 2 27 4 1 3 3 2 3 4 3 2 2 27 27,00 68% Aktif

Kode Siswa Aspek Penilaian Aktivitas

Pertemuan Pertama

∑1

Pertemuan Kedua

Aspek Penilaian Aktivitas ∑2 ∑3 Rata-rata Presentase Kriteria

1
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CONTOH LEMBAR VALIDASI 
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